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BAB 1

PENTINGNYA EKONOMI PANGAN
DAN GIZI DALAM PERMASALAHAN
PANGAN DAN GIZI

Oleh Suryana

1.1 Pendahuluan

Ekonomi gizi merupakan sub-cabang yang muncul dari
ekonomi kesehatan. Istilah ini diperkenalkan pada awal tahun
2010 oleh  sekelompok spesialis multidisiplin  yang
mendefinisikannya sebagai 'suatu disiplin' didedikasikan untuk
meneliti dan mengkarakterisasi kesehatan danhasil ekonomi
dalam gizi untuk kepentingan masyarakat (Lenoir-wijnkoop, Uauy
and Segal, 2013). Ekonomi gizi memainkan peran inti dalam
pembangunan dan strategi kesehatan preventif melalui pangan dan
prioritas  langkah-langkah  intervensi, = yang  keduanya
mengoptimalkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Masalah gizi merupakan hambatan besar pembangunan
suatu negara. Sebanyak sepertiga dari 180 juta anak balita di
seluruh dunia menderita stunting. Sebagian besar kematian pada
anak-anak disebabkan oleh masalah gizi, masalah gizi juga
berperan dalam hambatan perkembangan fungsi kognitif pada
anak-anak. Sekitar satu milyar orang dewasa memiliki berat badan
kurang (underweight) dan seperenamnya menderita anemia.
Orang dewasa dengan masalah gizi ini lebih rentan terhadap
penyakit infeksi, mengalami penurunan daya kerja serta
penurunan produktifitas ekonomi. Orang dewasa yang pada awal
kehidupannya mengalami masalah gizi, memiliki resiko yang lebih
tinggi untuk menderita penyakit kronis.(The World Bank, 2003).



Program perbaikan gizi penting memperhatikan aspek
ekonomi masyarakat untuk keterjangkauan pangan dan gizi serta
pangan alternatif (Sirajuddin; Agustian Ipa; Asmarudin Pakhri;
Fatmawati Syuaib, 2016). Hal tersebut karena permasalah gizi erat
kaitannya dengan persoalan pangan. Laporan High Level Panel of
Experts on Food Security and Nutrition (HLPE), secara konsisten
menekankan hak atas pangan yang layak sebagai prinsip panduan
utama dalam mendukung ketahanan pangan dan gizi (HLPE,
2017).

Negara memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk
menghormati, melindungi dan memenuhi hak asasi manusia,
termasuk hak untuk pangan. Pangan adalah segala sesuatu yang
berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan/atau pembuatan makanan atau minuman (Presiden
Republik Indonesia, 2012).

Ketahanan pangan sering dikaitkan dengan gizi karena
pentingnya mengintegrasikan aspek gizi dalam ketahanan pangan.
Untuk itu sejak tahun 2012, FAO bersama badan internasional
lainnya mengaplikasikan konsep ketahanan pangan dan gizi (Food
and Nutrition Security) guna memenuhi kebutuhan integrasi aspek
gizi dalam pengembangan ketahanan pangan (CFS 2012).
Ketahanan pangan dan gizi di Indonesia turut terkonsepkan dan
tertuang dalam bentuk Undang - Undang (UU) nomor 18 tahun
2012 tentang Pangan. Dalam UUD tersebut, ketahanan pangan dan
gizi didefinisikan sebagai : kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan
dan gizi bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, memenuhi kecukupan gizi, merata dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan
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budaya masyarakat, untuk mewujudkan status gizi yang baik agar
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (UU RI
No.18,2012).

1.2 Permasalahan Pangan dan Gizi

Berdasarkan peta penduduk rawan pangan yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2009 masih
menunjukkan hal yang sangat memprihatinkan situasi. Jumlah
penduduk yang sangat rawan pangan dengan Asupan kalori kurang
dari 1.400 kalori per orang per hari tercapai 14,47%, meningkat
dibandingkan tahun 2008 sebesar 11,07%. Rendah akses terhadap
pangan, yang berarti kemampuan rumah tangga untuk terus
menerus pemenuhan kebutuhan pangan bagi setiap anggota
keluarganya, ancaman terhadap penurunan konsumsi pangan yang
beragam, bergizi seimbang dan aman di tingkat rumah tangga.
Pada akhirnya, situasi tersebut akan berkontribusi lebih kompleks
terhadap masalah gizi masyarakat, khususnya pada kelompok
rentan yaitu ibu, bayi dan anak-anak (The Minister of National
Development Planning and Agency, 2010).

Sekitar sepertiga anak di dunia mengalami underweight dan
stunted, kurang gizi mikro yang tersebar di negara maju dan
berkembang (World Bank, 2006). Dampak terburuk malnutrisi
adalah pada masa konsepsi hingga umur dua tahun dikenal
dengan windows of opportunity. Lebih dari seperempat anak-anak
di negara berkembang berada pada kondisi stunted atau
overweight. Sepertiga populasi dunia menderita defesiensi yodium.
Kekurangan zat besi yang dapat menyebabkan anemia. Sekitar
seperempat anak dibawah 5 tahun menyalami defesiensi vit A yang
menyebabkan resiko kematian. Proporsi masyarakat yg mengalami
overweight atau obesitas bagaikan dua mata uang berkorelasi
disebut double burden of malnutrition.

Data [International Obesity memperkirakan sekitar 1,1
milyar orang dewasa mengalami overweight dengan 300 juta orang
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obesitas. Sedangkan pada anak-anak 155 juta anak mengalami
overweight dan 40 juta orang obesitas. Jumlah overweight dan
penyakit tidak menular sekitar 46% beban penyakit global, sekitar
60% nya meninggal dimana 79% terjadi di negara berkembang.
Dampak terhadap kematian dan penyakit diperkirakan meningkat
menjadi 73% dan 60% pada tahun 2020. Kecenderungan pada
penderita overweight dan obesitas kelebihan konsumsi gula dan
lemak jenuh yang sangat meresahkan. Contoh pada beberapa
negara, Meksiko tingkat obesitas menigkat tiga kali lipat dari tahun
1988, di China 23% menderita overweight dan 7% obes, di Afrikas
Selatan 29% laki-laki dan 56% wanita mengalami overweght atau
obes. Tingginya angka gizi lebih juga diimbangin tingginya angka
gizi kurang, menurut data survey di Cina 1 dari 5 orang anak
overweight usia dibawah 9 tahun mengalami stunting karena
kekurangan gizi kronik di usia awal kehidupan.

Defesiensi vitamin dan mineral dalam waktu lama akan
tumpang tindih dengan masalah umum gizi (overweight dan
stunting). Data penelitian terbaru menyatakan 35% masyarakat
mengalami kekurangan yodium, 40% kekurangan besi, dan lebih
dari 40% kekurangan vitamin A. Simpulannya, masalah malnutrisi
adalah masalah yang besar dan akan memberikan dampak pada
banyak hal seperti pembangunan ekonomi.

1.3 Apa biaya ekonomi dari kekurangan gizi?
Pertama, kebutuhan gizi yang adekuat sangat diperlukan
bagi seseorang untuk bekerja dengan optimal. Kedua, status gizi
yang buruk membuat orang lebih rentan terhadap penyakit. Ketiga,
risiko penularan antar generasi oleh status gizi buruk; contohnya
seorang ibu yang menderita gizi buruk dapat melahirkan bayi yang
BBLR. Keempat, status gizi yang buruk dapat mempengaruhi
prestasi sekolah pada anak usia sekolah; contohnya anak yang
lapar tidak mampu belajar dengan baik, atau anak yang malnutrisi
akan mengalami perkembangan kognitif yang lebih lambat. Kelima,
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orang yang hidup dengan kelaparan dapat diharapkan mengikuti
kebijakan keselamatan sehubungan dengan investasi. Keenam,
kinerja ekonomi makro dari ekonomi secara keseluruhan mungkin
akibat dari dampak kumulatif dari efek tersebut (The World Bank,
2003).

Tiga peran utama ekonomi dalam kaitannya dengan nutrisi
adalah: (i) menetapkan biaya atau beban penyakit, yaituy,
mendefinisikan seberapa besar masalah atau seberapa penting gizi
dalam kesehatan dan kesejahteraan; (ii) evaluasi ekonomi, untuk
menentukan yang mana layanan untuk memperluas dengan
membandingkan kinerja di berbagai intervensi gizi dan antara gizi
dan lainnya modalitas untuk meningkatkan kesehatan; dan
terakhir (iii) membangun cara terbaik untuk mencapai perubahan
perilaku gizi yang diinginkan (Lenoir-wijnkoop, Uauy and Segal,
2013).

Kaitan Gizi dan produktivitas

Beberapa studi juga mengatakan penyerapan oksigen yang
maksimal tergantung pada konsentrasi hemoglonin dalam darah.
Hal ini tergantung pula pada asupan zat besi, dimana bila
seseorang mengalami anemia maka produktivitasnya pun akan
rendah.

Gizi dan kesehatan

Konsumsi protein dan energy yang tidak adekuat
mengakibatkan kekurangan mikronutrien seperti iodium, vitamin
A dan zat besi adalah faktor penyebab kesakitan dan kematian
anak-anak dan orang dewasa. Kekurangan zat besi dapat
berasosiasi dengan malaria, parasit usus dan infeksi kronis.
Kekurangan iodium kronis menyebabkan gondok pada dewasa dan
anak kecil. Adapun keberhasilan pencegahan yang dilakukan yaitu
melalui program suplementasi vitamin A.



Gizi dan prestasi sekolah

Bukti empiris memperlihatkan bahwa gizi yang baik sejak
awal bagi anak kecil menentukan kemampuan kognitif, kapasitas
belajar, dan pada akhirnyakesejahteraan rumah tangga. (Horton,
1999), studi menunjukan anak yang lahir dengan BBLR, masa kecil
mengalami malnutrisi protein dan energi, anemia, kekurangan
iodium (terlahir dari ibu yang gondok), semuanya terkait
keterlambatan kemampuan kognitif dan efeknya irreversible bagi
anak dalam masa sekolah.

Gizi dan Kkinerja ekonomi makro

Penelitian FAO menunjukan hubungan kuat antara
pertumbuhan ekonomi dan faktor gizi, yang diukur baik oleh
prevalensi kekurangan makanan atau pasokan energi makanan per
kapita. Di Negara seperti India, Pakistan, Vietnam, mengalami
penurunan produktivitas pada orang dewasa akibat stunting,
kekurangan zat besi dan iodium (Fogel, 1994). Dengan pendekatan
akuntansi dan konsep demografi, gizi dan ilmu kesehatan, dia
menekankan secara fisiologis untuk pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang. Penurunan kejadian infeksi penyakit, mengubah
diet, pakaian dan tempat tinggal, meningkatkan efisiensi makanan
yang energinya dapat dikonversi utntuk bekerja dan untuk
pretumbuhan ekonomi yang lebih maju.

Pertumbuhan pendapatan dan kelaparan

Status gizi dan kesehatan dilihat dari asupan makanan,
untuk itu solusi untuk masalah gizi kurang adalah meningkatkan
kalori dan zat gizi mikro serta sanitasi dan air bersih. Pertumbuhan
pendapatan tidak menjamin penigkatan gizi untuk beberapa
alasan. Pertama, pertumbuhan pendapatan rumahtangga tidak
mengarah pada peningkatan intake kalori. Kedua, beberapa asupan
gizi adalah barang public dimana kesehatan yang lebih baik
membutuhkan investasi public. Ketiga, investasi gizi mempunyai
jangka panjang, pasar modal swasta tidak mungkin untuk
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membiayai investasi ini jika agunan tidak dapat diberikan.
Keempat, orangtua cenderung tidak memperhatikan gizi anak
perempuan, terutama di Asia yang menganggap anak laki-laki lebih
berharga.

Pertumbuhan Desa Pertanian dan Desa Non Pertanian

Peningkatan pendapatan pada orang-orang miskin menjadi
suatu kebutuhan tetapi seringkali keadaan tidak kecukupan untuk
mengurangi kelaparan menjadi alasan yang masuk akal. Tanpa
langsung ukuran public untuk mengurangi masalah-masalah yang
paling tertekan dan paling transient, peningkatan pendapatan akan
hanya secara perlahan-lahan menyelesaikan masalah kelaparan.
Tetapi terhadap financial merupakan ukuran langsung dari publik
yang dibutuhkan adalah peningkatan pendapatan.

Sebuah kesepakatan telah dimunculkan sekarang bahwa
struktur dari pada bahan-bahan pertumbuhan terhadap
dampaknya terhadap kemiskinan dan terhadap pembangunan
kemanuasian pada umumnya. UNDP (1996) Human Development
Report menunjukan secara jelas bahwa pertumbuhan ekonomi
seperti diukur dengan peningkatan penghasilan domestik atau
Growth Domestic Product (GDP) per kapita adalah disamakan
dengan pembangunan kemanusian yang lebih baik (batter human
development). Hubungan itu adalah cukup erat bagi negara-negara
yang telah menerima lebih tinggi GDP per kapita di atas rata-rata
dari periode 1960 - 1992 juga umumnya telah menerima nilai
lebih tinggi dari pada HDI (Human Development Index).

1.4 Pangan dan Gizi adalah Investasi Penting
Komitmen oleh pemerintah untuk memberantas kelaparan
dan kekurangan gizi tidak hanya keharusan etis, tetapi juga a
investasi yang sehat yang akan menghasilkan keuntungan ekonomi
yang signifikan dan manfaat sosial utama. Investasi nutrisi sejak
dini hidup akan bermanfaat tidak hanya bagi generasi sekarang,
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tetapi juga anak-anak mereka serta generasi berikutnya(Lenoir-
wijnkoop, Uauy and Segal, 2013). Gizi merupakan pondasi dalam
pembangunan. Banyak bukti memperlihatkan bahwa hubungan
antara gizi dan pembangunan ekonomi berjalan dua arah.
Walaupun hubungannya relatif kecil, pembangunan ekonomi yang
baik akan membantu meningkatkan status gizi. Sebaliknya, status
gizi yang baik secara lebih signifikan membantu meningkatkan
pembangunan ekonomi di suatu bangsa.

Malnutrisi erat kaitannya dengan kemiskinan dimana
keduanya saling berhubungan membentuk siklus yang
berkesinambungan. Menurut Konsensus Copenhagen, malnutrisi
dikaitkan dengan dengan tiga hal yaitu penurunan produktifitas
secara langsung yang disebabkan oleh penurunan kemampuan
fisik, penurunan produktifitas secara tidak langsung yang
disebabkan oleh penurunan fungsi kognitif, dan peningkatan biaya
kesehatan. Ketiga hal tersebut dapat menyebabkan penurunan
pendapatan seseorang yang berdampak pada rendahnya konsumsi
pangan, meningkatnya kejadian infeksi, dan meningkatnya jumlah
pekerja buruh kasar. Selain itu, kemiskinan juga identik dengan
kejadian sering melahirkan sehingga jumlah anggota keluarga lebih
besar. Keadaan-keadaan tersebut semakin memperbesar peluang
timbulnya malnutrisi di suatu negara.



> Income poverty %

A

‘ i v ! '
Low food Frequent Hard physical Frequent Large
intake infection labor pregnancies family

I I [ I

v
malnutrition

|

! v 1
Poor physical Poor cognitive Increased
status development health care

Gambar 1.1. Siklus gizi dan kemiskinan

Perbaikan gizi merupakan suatu investasi yang sangat
menguntungkan. Setidaknya ada tiga alasan suatu negara perlu
melakukan intervensi dibidang gizi. Pertama, perbaikan gizi
memiliki ‘economic returns’yang tinggi; kedua, intervensi gizi
terbukti mendorong pertumbuhan ekonomi; dan ketiga, perbaikan
gizi membantu menurunkan tingkat kemiskinan melalui perbaikan
produktivitas  kerja, = pengurangan  hari = sakit, dan
pengurangan biaya pengobatan.

1.5 Gizi yang Baik Meningkatkan Pertumbuhan

Ekonomi

Pangan dan gizi merupakan dasar bagi kesejahteraan
manusia. Oleh karena itu kemudahan akses dan jumlah pangan
yang cukup sebagai upaya pemenuhan gizi adalah hak setiap orang.
Gizi merupakan investasi untuk terbentuknya SDM (Sumber Daya
Manusia) yang berkualitas. SDM yang berkualitas adalah kunci
penentu untuk kesejahteraan rumah tangga dan komunitas yang
menjadi dasar bagi pembangunan.



Menurut data FAO tahun 1996, jumlah kelaparan di negara-
negara berkembang mencapai 841 juta orang. Pada The World
Food Summit di Roma tahun 1996, para kepala negara dan
perwakilan negara setuju untuk memerangi kelaparan dengan
resolusi mengurangi angka kelaparan sampai tahun 2015. Pada
saat yang bersamaan mereka juga memikirkan bahwa dalam
mengatasi kelaparan ada biaya ekonomi yang besar yang dapat
menganggu kestabilan ekonomi suatu negara. Ketidakcukupan gizi
dapat menyebabkan kehilangan sebesar 0.23-4.7 persen laju
pertumbuhan GDP per kapita dunia. Sehingga muncul pemikiran
bahwa dengan memerangi kelaparan, selain menyediakan
makanan yang cukup nantinya juga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arcand, menunjukkan
terdapat hubungan antara gizi yang baik dengan pertumbuhan
pertanian. Pemikiran kritis Arcand yang pertama, terdapat
hubungan antara laju GDP per kapita pertanian dengan dua ukuran
status gizi (kecukupan pangan dan akses terhadap pangan). Kedua
terdapat hubungan negatif antara DES (dietary energy supply) dan
PFI (prevalence of food inadequacy), hal ini tergantung distribusi
pangan di masyarakat. Ketiga, hubungan antara gizi dengan
pertumbuhan ekononi ini membutuhkan teori dan model ekonomi.
Terdapat dua model ekonomi yaitu neoclassical exogenous growth
model dan endogenous growth model.
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BAB 2
PERILAKU KONSUMEN

Oleh Junaidin

2.1 Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk ekonomi akan selalu berusaha
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan
melakukan berbagai macam cara agar apa yang dibutuhkan dan
dinginkan dapat terpenuhi. Oleh karena itu dalam memahami
kebutuhan konsumen tersebut diperlukan suatu disiplin ilmu
yang mampu menjawabnya. Disiplin ilmu perilaku konsumen
merupakan bagian dari disiplin ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, barang, jasa, ide, atau pengalaman
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
Munculnya disiplan [Imu perilaku konsumen bagi perusahaan
bertujuan agar perusahaan mampu memprediksi, menjelaskan,
dan mampu mengendalikan perilaku konsumen. Dengan
memprediksi  perilaku  konsumen, perusahaan dapat
merancang sebuah pola kemunikasi yang tepat melalui
kegiatan promosi guna membujuk dan mempengaruhi
konsumen agar mereka tertarik dan mau membeli produk-
produk yang dihasilkan oleh perusahaan(Etta and Sopiah,
2013)

Mempelajari perilaku konsumen merupakan suatu hal
yang mendasar karena konsumen adalah aset penting dan
berharga bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dengan
memahami perilaku konsumen dapat menjadikan tolak ukur
pada bagian pemasaran agar tujuan dan sasaran yang hendak
dituju dapat tercapai.
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Pentingnya memahami perilaku konsumen karena
konsumen selalu berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
menjadi sebuah perilaku yang setiap hari selalu berubah-ubah.
Perubahan perilaku konsumen tersebut ditengarai adanya
perbedaan yang beraneka ragam dari konsumen itu sendiri,
yang secara umum berupa perbedaan umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, dan status perkawinan, serta gaya
hidup, dimana atas dasar itu mereka mempunyai kebutuhan
dan keinginan yang berbeda, sehingga para pemasar harus
memahmi dan mampu meganalisa perilaku konsumen terkait
dengan produk apa yang mereka sukai, produk apa yang
mereka inginkan dan dimanapun mereka tinggal.

Studi perilaku konsumen banyak terkosentrasi pada
konsumen individu karena konsumen individu adalah
merupakan salah satu titik sentral perilaku yang berhubungan
dengan pengambilan sebuah keputusan untuk memanfaatkan
sumber daya yang mereka miliki seperti (ketersediaan waktu,
uang, usaha) untuk malakukan pembelian barang-barang yang
berhubungan dengan konsumsi(Leon and Leslie, 2008). Hal
tersebut perlu diketahui oleh para pemasar karena berkaitan
dengan perilaku tentang produk apa yang akan kosnumen beli,
mengapa mereka mau membeli produk, kapan mereka
membeli produk, di mana mereka membeli, seberapa sering
konsumen membeli, dan seberapa sering konsumen
menggunakan produk-produk yang dibeli. Dengan demikian
maka pemasar dapat merancang tawaran/produk yang sesuai,
bukan saja untuk memuaskan kebutuhan konsumen, akan
tetapi juga memberikan kemudahan bagi mereka untuk
mendapatkan produk itu. Semua ini dilakukan agar tujuan
suatu perusahaann tercapai dalam memekasimalkan
keuntungan serta memberi kontribusi dalam pelayanan kepada
konsumen yang merupakan bagian dari masyarakat luas.

Setelah mengetahui pola perilaku konsumen seperti
yang disampaikan di atas, maka diperlukan suatu evaluasi
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pasca pembelian produk, karena konsumen setelah memakai
produk maka besar kemungkinan produk tersebut akan
mereka buang. Sebagai contoh konsumen setelah
menggunakan produk tertentu timbul suatu pertanyaan apakah
mereka menyimpan, membuangnya, meghadiahkannya,
menyewakannya, atau meminjamkannya kepada Kkerabat,
sahabat, atau orang lain. Jawaban atas pertanyaan ini sangat
penting bagi pemasar karena mereka harus menyesuaikan
produk mereka dimana konsumen sering melakukan
pembelian secara berulang. Jawaban ini penting juga bagi
masyarkat secara keseluruhan karena produk yang mereka
buang pasca pemakaian adalah berupa limbah padat yang akan
menimbulkan masalah baru bagi lingkngan, shingga para
pemasar harus berpikir dalam mengembangkan produk dan
kemasan baru produk mereka.

2.2 Definisi Perilaku konsumen

Perilaku kosumen merupakan sebuah fenomena dimana
konsumen melakukan suatu proses aktivitas untuk melakukan
pencarian, penelitian serta melakukan evaluasi produk
barang/jasa pasca pembelian. Selain itu perilaku konsumen
juga erat kaitannya dengan pengambilan keputusan pembelian,
hal ini terjadi karena konsumen ketika memutuskan untuk
membeli suatu produk barang atau jasa maka mereka akan
berpikir terlebih dahulu barang apa yang akan mereka beli,
berapa harga barang atau jasa tersebut, seperti apa model dan
bentuknya, kualitas barang yang akan dibeli, bagaimana fungsi
serta kegunaan barang tersebut dan sebagainya.

Diera globalisasi seiring dengan kemajuan teknologi
akitivitas perilaku konsumen yang disampaikan dia atas
dilakukan dengan penggunaan teknologi dimana konsumen
melakukan aktivitas pencarian, penelitian produk barang/jasa
dilakukan dengan media internet atau di kenal dengan
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teknologi digital, sehingga berimbas pada perubahan aktivitas
masyarakat dalam berbagai sektor kehidupan, yang disebut
dengan transformasi digital. Transformasi digital
sekarang ini telah merubah paradigma masyarakat khususnya
di sektor bisnis seperti cara kerja, cara berkomunikasi, cara
bertransaksi sehingga secara perilaku dari sisi konsumenpun
terjadi perubahan. Kemajuan teknologi digital mampu
memfasilitasi kebutuhan dan keinginan setiap individu karena
digitalisasi informasi mampu menghubungkan antara dunia
fisik dan dunia maya.

Era transformasi digital telah memaksa serta
mempengaruhi keadaan dan lapisan masyarakat secara
menyeluruh. Ini berarti konsumen saat ini telah berada pada
lapisan masyarakat atau lingkungan yang baru dimana
kebutuhan, layanan, selera, serta harga produk dapat diakses
dengan mudah oleh konsumen dengan media internet.

Era transformasi digital dapat memberdayakan dan
mendidik konsumen dalam hal membandingkan harga, fitur
secara singkat bahkan dalam hitungan detik, atau bahkan menit
dalam membuat suatu keputusan yang tepat untuk melakukan
pembelian suatu produk barang/jasa.

Dengan adanya transformasi perilaku konsumen era
digital menuntut suatu perusahaan untuk ikut bertransformasi
yang saat ini dikenal dengan industri 4.0 yang menempatkan
teknologi dan informasi sebagai titik sentral dalam segala
aspek proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh
karena itu maka sangatlah penting bagi perusahaan untuk
memahami tren perubahan perilaku konsumen dalam
pemenuhan kebutuhannya agar konsumen memiliki
pengalaman berbelanja secara digital yang sesuai dengan
ekspestasi konsumen.

Dari ulasan di atas kita telah memahami mengenai
perilaku konsumen. Namun pengertian perilaku konsumen
terdapat beberapa definisi perilaku konsumen yang
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disampaikan oleh para ahli. Perilaku konsumen adalah sebagai
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk
proses keputusan membeli(James F, Roger D and Paul W,
2008). Perilaku konsumen merupakan perilaku yang di
tunjukkan oleh konsumen dalam hal untuk memilih serta
memutuskan beberapa alternatif produk barang atau jasa yang
akan dibeli untuk dimiliki termasuk didalamnya bagaiman
seorang konsumen melakukan pengambilan sebuah keputusan
akhir terkait dengan apa yang dibeli, kapan membeli, dimana
cara membeli, cara mendapatkan barang dan bagaiman cara
pembayarannya(cash atau kredit)(Irwansyah et al, 2021).
Perilaku konsumen sebagai sebuah perilaku yang diperlihatkan
oleh konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menghabiskan produk atau jasa yang
mereka harapkan dapat memberi kepuasan atas kebutuhan
konsumen tersebut(Leon and Leslie, 2008).

Manusia dalam kehidupannya selalu dihadapkan pada
berbagai macam pilihan untuk pemenuhan kebutuhan
hidupnya. Dimana diantara pilihan tersebut merupakan suatu
hal yang sulit, mana yang akan menjadi pilihan terbaik untuk
dijadikan sebagai pengambilan keputusan, fenomena ini akan
memaksa manusia untuk memutuskan satu dari alternatif
pilihn yang ada dalam benaknya mengingat bahwa kebutuhan
manusia tidak terbatas sedangkan alat untuk memenuhi
kebutuhan tersebut sangatlah terbatas. Berbagai macam faktor
yang dapat mendorong konsumen untuk melakukan suatu
pembelian barang dan jasa yang mereka butuhkan.
Pemahaman akan perilaku konsumen tersebut sangatlah
penting bagi sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Dalam prinsip marketing mengatakan bahwa untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam dunia pemasaran adalah tergantung
pada seberapa besar kemampuan perusahaan memahami
kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta mampu
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memenuhinya secara efektif dan efisien dibandingkan dengan

pesaingnya. Perilaku konsumen sebagai suatu proses

pengambilan keputusan oleh konsumen untuk memilih,
membeli dan memakai serta memanfaatkan produk barang
atau jasa, serta gagasan atau ide dan pengalaman dalam rangka

memuaskan kebutuhan dan hasrat kosumen(M. Anang, 2018).

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen

adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh konsumen

agar semua kebutuhannya terpenuhi yang mencakup
pemakaian/konsumsi barang atau jasa termasuk dalam
pengambilan keputusan untuk membeli.

Dari pengertian perilaku konsumen di atas dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah:

1. Disiplin ilmu yang mempelajari perilaku individu, atau
kelompok dan proses yang digunakan konsumen untuk
mencari membeli dan menggunakan produk barang dan
jasa untuk memuskan kebutuhan dan keinginan konsumen.

2. Aktivitas yang dilakukan oleh konsumen guna mencapai
dan memenuhi kebutuhannya baik dalam penggunaan dan
konsumsi barang dan jasa dan pengambilan keputusan.

3. Tindakan yang dilakukan oleh konsumen mulai dengan
merasakan adanya kebutuhan dan keinginan tersebut,
sehingga  kemudian  konsumen  berusaha  untuk
mendapatkan produk yang diinginkan, mengkonsumsi
produk tersebut, dan berakhir pada fase pasca pembelian
yaitu perasaan puas atau tidak puas atas kinerja produk.

2.3 Perlunya Mempelajari Perilaku Konsumen
Pemahaman mengenai perilaku konsumen merupakan
kunci sukses bagai para pemasar. Terdapat tiga alasan fundamental
mengapa perlu mempelajari perilaku konsumen (Tjiptono, 2011):
1. Dapat menciptakan tujuan bisnis melalui perwujudan
kepuasan pelanggan, karena pelanggan merupakan fokus
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utama setiap bisnis. Dengan memahami perilaku konsumen,
seoarang pemasar dapat mengetahui secara benar apa yang
diharapkan oleh pelanggan, mengapa mereka membeli
produk atau jasa tertentu, dan mengapa kecendurungan
pelanggan melakukan reaksi spesifik terhadap stimulus
pemasaran. Selain itu pemasar dapat melakukan
pengembangan  database marketing dalam  rangka
penerapan relationship marketing yang saling
menguntungkan dalam jangka panjang.

2. Mempelajari perilaku konsumen diperlukan dengan tujuan
orientasi dari implementasi pelanggan dalam konsep
pemasaran sosial, dan konsep pelanggan. Oleh karena itu
diperlukan pengembangan “customer culture”, yaitu budaya
organisasi yang mengintegrasikan kepuasan pelanggan ke
dalam misi dan visi perusahaan, serta memanfaatkan
pemahaman atas perilaku konsumen sebagai masukan
dalam merancang setiap pengambilan keputusan dan
rencana pemasaran. Berbagai riset menunjukkan bahwa
orientasi pelanggan bisa memberikan sejumlah manfaat
diantaranya meningkatkan produktivitas perusahaan yang
ditandai dengan peningkatan efisiensi biaya dalam melayani
repeat custoemr, serta bertumbuhkembangnya loyalitas
pelanggan, dan meningkatkan pertumbuhan pendapatan
(melalui gethok tular positif; inovasi produk baru; dan
penjualan silang produk dan/atau jasa lain kepada pelangan
yang sama).

3. Fakta membuktikan bahwa setiap orang adalah konsumen.
Konsekuensinya adalah kita juga harus mempelajari cara
menjadi konsumen yang bijak agar dapat membuat
keputusan pembelian yang optimal.

Dari pemaparan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa mempelajari perilaku konsumen merupakan hal yang
sangat penting dalam bidang pemasaran dan bisnis. Dalam konteks
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bisnis, konsumen adalah wujung tombak kesuksesan suatu
perusahaan. Memahami perilaku konsumen membantu
perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang efektif,
mengembangkan produk yang diinginkan oleh pasar, dan menjalin
hubungan yang baik dengan pelanggan.
Berikut ini adalah beberapa contoh yang mendasari
mengapa Kkita perlu mempelajari perilaku konsumen:
1. Pemahaman yang terkait dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen.
Bahwa melalui studi perilaku konsumen, perusahaan dapat
memahami kebutuhan, keinginan,dan preferensi konsumen.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan
produk atau layanan yang sesuai dengan apa yang
diinginkan konsumen, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan.
2. Untuk mengetahui segementasi pasar yang efektif
Studi perilaku konsumen membantu dalam mengidentifkasi
segmen pasar yang berbeda. Dengan memahami perilaku
dan  karakteristik =~ konsumen, perusahaan  dapat
mengelompokkan merek ke dalam segmen yang memiliki
kebutuhan dan preferensi serupa. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih
terfokus dan efektif.
Untuk pengembangan produk yang tepat:
Studi perilaku konsumen membantu perusahaan untuk
mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Dengan memahami apa yang
diinginkan konsumen, perusahaan dapat melakukan inovasi
produk, memperbaiki fitur yang ada, atau menghasilkan
produk baru yang lebih menarik bagi konsumen.
Berguna dalam pengambilan keputusan pemasaran yang
baik:
Informasi  tentang perilaku  konsumen membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan pemasaran yang

20



tepat. Misalnya, pengetahuan tentang kebiasaan pembelian
konsumen, kanal komunikasi yang efektif, atau faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian dapat membantu
perusahaan merancang strategi pemasaran yang lebih
efektif dan efisien.

Membangun hubungan pelanggan yang kuat:

Mempelajari perilaku konsumen juga membantu perusahaan
untuk membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan.
Dengan memaham preferensi, nilai dan kebutuhan
pelanggan, perusahaan dapat memberikan pengalaman
pelanggan yang lebih personal dan memuaskan. Hal ini
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, mengurangi
tingkat churn, dan memperluas pasar.

. Prediksi tren pasar

Dengan memahami perilaku konsumen, perusahaan dapat
mengidentifikasi tren pasar yang sedang berkembang.
Informasi ini membantu perusahaan untuk melakukan
perencanaan jangka panjang, mengantisipasi perubahan
kebutuhan konsumen, dan menyesuaikan startegi bisnis
mereka agar tetap relevan. Dengan memiliki wawasan
mendalam tentang tren pasar, perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah proaktif untuk menghadapi perubahan dan
memanfaatkannya sebagai peluang bisnis.

. Keunggulan Kompetitif:

Mempelajari perilaku konsumen dapat memberikan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Dengan memahami
konsumen lebih baik daripada pesaing, maka perusahaan
dapat mengembangkan strategi pemasaran yang unik dan
menarik bagi konsumen. Hal ini dapat menciptakan
diferensiasi yang kuat dan membantu perusahaan
memenangkan persaingan pasar.

. Pengukuran efektivitas pemasaran.

Memahami perilaku konsumen memungkinkan suatu
perusahaan untuk mengukur efektivitas kampanye
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pemasaran mereka. Hal ini dilakukan dengan mempelajari
bagaimana konsumen merespons sebuah iklan yang
ditayangkan, promosi atau bentuk upaya pemasaran lainnya,
perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja mereka dan
melakukan perbaikan jika diperlukan. Pengukuran ini
membantu perusahaan mengalokasikan sumber daya
dengan lebih efisien dan meningkatkan pengembalian
investasi pemasaran.

9. Pengaruh media sosial dan digital:
Perilaku konsumen telah berubah secara signifikan dengan
adanya media sosial dan transformasi digital. Mempelajari
perilaku konsumen dalam konteks ini membantu
perusahaan memahami bagaimana konsumen berinteraksi
dengan merek melalui platfom online, bagaimana mereka
mencari infromasi produk, dan bagaimana mereka
mempengaruhi orang lain dalam pengambilan keputusan
pembelian. Pengetahuann ini memunginkan perusahaan
untuk mengoptimalkan strategi pemasaran digital mereka
dan berinteraksi dengan konsumen secara efektif di dunia
digital yan terus berkembang.

10. Inovasi dan adaptasi:
Perubahan dalam perilaku konsumen seringkali memicu
inovasi dan adaptasi dalam bisnis. Dengan memahami
kebutuhan dan preferensi konsumen, perusahaan dapat
mengindentifikasi celah pasar yang dapat diisi melalui
inovasi produk atau layanan baru. Selain itu, mempelajari
perilaku konsumen juga membantu perusahaan untuk
secara cepat menyesuaikan strategi mereka dengan
perubahan dalam tren dan preferensi konsumen.

Dalam era digital dan kompetitif seperti saat ini,
pemahaman yang mendalam tentang perilaku konsumen sangat
penting untuk kesuksesan bisnis. Perusahaan yang mampu
mengikuti perubahan perilaku konsumen dan menyesuaikan
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strategi pemasaran mereka akan memiliki keunggulan kompetitif
yang signifikan di pasar. Oleh karena itu, mempelajari perilaku
konsumen adalah investasi yang sangat berharga bagi setiap
perusahaan yang ingin bertahan dan tumbuh di pasar yang
semakin kompleks.

Secara keseluruhan, mempelajari perilaku konsumen
memberikan wawasan berharga bagi perusahaan dalam
memahami konsumen, merencanakan strategi pemasaran yang
efektif, membangun hubungan pelanggan yang kuat, dan tetap
kompetitif di pasar yang terus berubah. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang perilaku konsumen, perusahaan dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dan mencapai kesuksesan
jangka panjang.

Persaingan yang semakin kompetitif dalam dunia bisnis
menuntut perusahaan melakukan riset perilaku konsmen, dimana
perusahaan perlu memahami kebutuhan dan keinginan konsumen
agar bisa mendesain strategi pemasaran untuk mencapa
kesuksesan dalam menjalankan bisnisnya(Albushairi, Huda and
Rifani, 2018). Perusahaan yang mampu memahami perilaku
konsumen akan mendapatkan keuntungan yang cukup besar
karena dapat menyusun strategi pemasaran yang tepat yang dapat
memberikan kepuasan lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya(Farahdiba, 2020).

2.4 Perilaku Konsumen di Era Digital

Era digital merupakan era transformasi perilaku dimana
proses ini telah merubah perilaku organisasi atau individu
mengadopsi teknologi digital untuk mengubah cara mereka
beroperasi, berinteraksi dan memberikan nilai kepada pelanggan
atau pengguna. Kehadiran digital mampu merubah pola hidup
seseorang dalam mengemban tugasnya sebagai seorang
konsumen, dimana jika dulu orang membeli sepatu atau baju
harus pergi ke toko untuk memilih sesuai selera, mencoba dan
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kemudian melakukan transaksi pembelian. Akan tetapi diera
digital saat ini konsumen dimudahkan dengan cara pembelian
secara online. Konsumen tidak lagi harus ke toko baju atau sepatu
untuk memilih model dan warna akan tetapi cukup dengan
memesan secara online yang kemudian pesanan akan dikirim
sesuai alamat konsumen. Dari sinilah kita dapat mengetahui
perilaku konsumen saat ini dengan yang dulu telah mengalami
perubahan.

Perubahan ini yang kemudian memicu para pedagang
(pengusaha) beralih ke dunia maya untuk melakukan kegiatan
pemasaran. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) mencatat penetrasi internet di Indonesia telah mencapai
78,19 persen pada bulan Maret tahun 2023 atau menembus
215.626. 156 jiwa dari total populasi penduduk Insonesia sebesar
275.773.901 jiwa (Yati, 2023). Diera pemasaan digital (4.0)
mamapu mengkombinasikan interaksi onlne dan offline antara
perusahaan dengan pelanggan seperti kemunculan Shopee, Buka
Lapak, Toko Pedia dan lain-lain yang memiliki banyak pengguna
online yang merasakan kemudahan dalam berbelanja(Farahdiba,
2020). Kenyamanan transaksi online membuat semua konsuemn
untuk melakukan pembelian atau pembayaran tanpa harus
meninggalkan tempat tinggal atau rumah, mereka dapat
melakukan transaksi kapan saja, dimana saja cukup dilakukan
dengan penggunaan perangkat yang terhubung dengan internet,
misalnya komputer, smart phone dan lain-lain. Masyarakat telah
mengadaptasi pendekatan mereka untuk membeli dan menjual,
menyebabkan pergeseran perilaku. Dulu, transaksi langsung
dilakukan dimana pembeli bisa melihat langsung produk dan
bertemu dengan penjual. Namun, saat ini, transaksi terutama
dilakukan secara online di mana pembeli dan penjual tidak
bertemu secara langsung. Metode baru ini mengharuskan pembeli
untuk hanya mengandalkan representasi fotografi produk dengan
spesifikasi detail yang seringkali menyertai gambar.(Santoso,
Munawi and Nevita, 2020). Perilaku belanja online mengacu pada
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proses pembelian produk dan layanan melalui Internet. Oleh
karena itu, belanja online melalui media sosial menjadi salah satu
alternatif cara pembelian barang atau jasa. Penjualan online
berkembang dalam hal layanan, efektivitas, keamanan, dan
popularitas. Belanja online dengan pemanfaatan platform media
soaisal saat ini bukanlah hal baru. Konsumen tidak perlu
mengeluarkan banyak tenaga saat berbelanja online, mereka hanya
perlu menelusuri website untuk segera menyelesaikan transaksi

pembelian(Dedy Ansari Harahap, 2018)

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
telekomunikasi, platform media sosial menjadi semakin melimpah
dan beragam kemampuannya. Selain itu, layanan pengiriman
berkembang, menghadirkan peluang bagi individu untuk
melakukan transaksi jual beli tanpa hambatan. Mereka yang
mencari keunggulan di pasar yang kompetitif dapat menjelajahi
kemajuan di media sosial sebagai alat promosi. Menyelidiki
keefektifan strategi ini dapat membantu mengembangkan
pendekatan komprehensif untuk berhasil dalam bisnis.

Dari penjelasan tersebut diatas dapat kita tarik suatu
kesimpulan:

1. Kemudahan dan kenyamanan  transaksi online
memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi
pembelian atau pembayaran tanpa harus meninggalkan
rumah.

2. Dengan melakukan transkasi online konsumen memiliki
akses ke berbagai macam produk dan layanan dari berbagai
penjual di seluruh dunia.

3. Dengan melakukan transaksi online, konsumen dapat
dengan mudah membandingkan harga produk antara
berbagai penjual. Mereka juga dapat membaca ulasan dari
konsumen lain sebelum membuat keputusan pembelian. Hal
ini memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan
yang lebih terinformasi.
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Pergeseran transaksi dari offline ke online adalah fenomena
yang telah tejadi dalam beberpa tahun terakhir. Perkembangan
teknologi dan adopsi internet yang semakin luas telah mengubah
cara orang berbelanja, membayar tagihan, dan melakukan
transaksi lainya. Alasan utama mengapa orang beralih ke belanja
online adalah karen adanyan kenyamanan, kemudahan akses,
variasi produk dan adanya penawaran harga yang kompetitif.

2.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku

Konsumen Pangan dan Gizi

Perkembangan ilmu gizi sekitar satu abad yang lalu,
mengenai identifikasi dan manfaat berbagai komponen
karbohidrat, lemak, dan Komposisi protein tersebut melahirkan
konsep ilmiah tentang keragaman pangan pada zamannya. Variasi
perilaku konsumen mengenai konsumsi makanan pada saat itu
dimaknai sebagai keragaman Jenis makanan sumber karbohidrat,
jenis makanan sumber lemak, dan jenis makanan sumber protein,
yanag mana kemudian ditemukan Aneka vitamin, konsep ilmiah
keragaman konsumsi pangan telah dikembangkan sebagai
keragaman konsumsi pangan yang terdiri atas jenis pangan, yaitu
makanan yang berfungsi sebagai sumber energi, makanan sumber
protein, buah-buahan dan sayur-sayuran

Kecukupan konsumsi pangan merupakan prasyarat mutlak
untuk mencapai ketahanan pangan seimbang di tingkat konsumen.
Pangan yang dikonsumsi oleh konsumen harus dapat
menghasilkan energi dan zat gizi yang cukup, bermutu, serbaguna,
bergizi dan seimbang sesuai dengan tujuan Pola Pangan Harapan
(PPH).

Dalam gizi, tujuan konsumsi makanan adalah untuk
mendapatkan beberapa gizi yang dibutuhkan oleh tubuh.
Konsumsi makanan dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif.
Pengukuran kualitatif dilakukan dengan melihat jenis makanan
tersebut. Pengukuran kuantitatif menggunakan Ingatan konsumsi
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makanan dan bagaimana dikonsumsi selama periode waktu
Penimbangan, yaitu menimbang langsung berat masing-masing
Jenis makanan yang dikonsumsi(Gibson and S, 2005).

Di negara maju, konsumen pangan dan gizi menghadapi
berbagai keputusan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka
tidak hanya harus memilih di antara banyak merek dari produk
yang sama, akan tetapi mereka juga harus mempertimbangkan
masalah yang lebih mendasar saat membuat keputusan pembelian.

Keterpenuhan gizi merupakan hal yang sangat penting
dalam konsumsi. Sebab dengan terpenuhinya gizi tersebut dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam beraktivitas. Zat-zat
gizi tersebut mampu memberikan energi bagi tubuh, mengatur
proses dalam tubuh serta mampu memeperlancar pertumbuhan
dan perbaikan pada jaringan tubuh.

Selanjutnya ~ akan  dibahas  faktor-faktor = yang
mempengaruhi perilaku konsumen mulai dari karateristik Budaya,
Sosial, Pribadi, dan Psikologi(Kotler and Armstrong, 2008).

BIGEVE! .
Sosial Pribadi

Psikologi
Budaya Kelompok Usia Motivasi

otivasi
Persepsi

Status Pembelajaran
Keluarga Ekonomi Sikap

Gyaya Hidup
Status Sosial Kepribadian

Referensi Pekerjaan

Subbudaya

Kelas Sosial

Gambar 2.1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku
Konsumen
(Sumber: Philip Kotler,2008)
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Faktor Budaya
Budaya mempunyai pengaruh yang luas dan mendalam pada
perilaku konsumen, faktor budaya juga merupakan hal yang
mendasar dan penyebab menjadi penyebab konsumen
memiliki keinginan dan berperilaku(Kotler and Armstrong,
2008). Budaya dan nilai-nilai yang ada dalam suatu
masyarakat juga memengaruhi perilaku konsumen pangan
dan gizi. Misalnya, di beberapa budaya, konsumsi daging
hewan tertentu dianggap tidak pantas atau melanggar aturan
agama, sehingga individu dalam budaya tersebut lebih
cenderung menghindari daging tersebut dalam pola makan
mereka. Budaya konsumsi pangan adalah sikap terhadap
makanan yang telah menjadi kebiasaan makan sehari-hari
secara turun temurun, mulai dari perolehan barang-barang
rumah tangga hingga pengolahan dan penyajian makanan
(Rahayu, Yulidasari and Putri, 2020). Kebiasaan makan ini
menjadi pola makan konsumen (keluarga atau masyarakat)
pada umumnya. Budaya konsumsi makanan ini juga termasuk
tabu, tahayul, tabu di masyarakat, salah satunya yang
mengurangi asupan makanan. Faktor budaya dapat
mempengaruhi preferensi makanan seseorang, misalnya,
orang dari budaya tertentu mungkin lebih suka makanan
pedas atau makanan yang diawetkan(Jemadi and Bambang
Sugeng Dwiyanto, 2015). Dalam budaya terdapat subbudaya
yang merupakan kelompok yang membagi sistem nilai
berdasarkan pada pengalaman hidup meliputi:
a) Kelompok Kebangsaan
pengaruh kelompok Kkebangsaan terhadap perilaku
konsumen pangan dan gizi, perlu dicatat bahwa pengaruh
ini dapat bersifat positif maupun negatif. Di satu sisi,
kelompok kebangsaan dapat mempertahankan tradisi
makanan sehat dan gaya hidup yang baik untuk kesehatan
dan gizi. Mereka dapat mempromosikan konsumsi
makanan tradisional yang kaya akan nutrisi dan



mengedukasi anggota kelompok mengenai pentingnya
makanan seimbang. Di sisi lain, kelompok kebangsaan juga
dapat menghadapi tantangan dalam hal kebiasaan makan
yang kurang sehat. Faktor seperti urbanisasi, perubahan
gaya hidup, dan peningkatan akses terhadap makanan
cepat saji dapat memengaruhi perilaku konsumen di dalam
kelompok kebangsaan. Misalnya, konsumsi makanan
olahan dan tinggi gula serta lemak jenuh dapat
meningkatkan risiko penyakit kronis seperti obesitas dan
diabetes. Oleh karena itu, diperlukan suatu pehatian
terhadap gizi masyarakat, dan perlu adanya peningkatan
kesadaran mengenai pentingnya hidup sehat yang dapat
membantu meningkatkan pola konsumsi pangan dan gizi
masyarakat. Konsumsi pangan yang tidak memperhatikan
gizi dapat menyebabkan gizi salah dan berdampak buruk
pada kesehatan(Jamil et al, 2021). Tingkat kesadaran
masyarakat akan pentingnya hidup sehat dapat
mempengaruhi tuntutan konsumen terhadap bahan
pangan(Nursiah and Haris, 2018)

b) Kelompok Agama
Kelompok agama memiliki pengaruh yang besar
terhadap perilaku konsumen pangan dan gizi. Agama
dapat mempengaruhi preferensi makanan, kebiasaan
makan, dan pilihan diet seseorang. Beberapa agama
memiliki aturan dan larangan terkait jenis makanan
yang dapat dikonsumsi. Misalnya, dalam agama Islam,
terdapat aturan tentang konsumsi daging halal dan
larangan terhadap konsumsi babi dan alkohol. Agama
Hindu memiliki larangan terhadap konsumsi daging
sapi. Agama Buddha menganjurkan diet vegetarian.
Selain itu, agama juga dapat mempengaruhi perilaku
makan dalam hal frekuensi, waktu, dan ukuran porsi.
Misalnya, umat Islam menjalankan ibadah puasa pada
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bulan Ramadhan, yang mengubah pola makan mereka
menjadi hanya pada saat sahur dan berbuka. Beberapa
agama juga mungkin menganjurkan untuk makan dalam
porsi yang moderat atau menghindari makan
berlebihan. Namun, penting untuk dicatat bahwa
pengaruh agama terhadap perilaku konsumen pangan
dan gizi dapat bervariasi antara individu dan kelompok
agama tertentu. Tidak semua anggota kelompok agama
akan mengikuti aturan makanan yang ketat atau
memiliki kesadaran gizi yang sama. Faktor lain seperti
budaya, lingkungan, dan preferensi individu juga dapat
mempengaruhi perilaku. Tingkat religiusitas seseorang
dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam
memilih produk makanan. Konsumen yang lebih religius
cenderung lebih memperhatikan kehalalan dan
kebersihan produk makanan(Asiyah and Hariri, 2021).
Konsumen cenderung menyukai produk makanan
dengan simbol agama, seperti logo halal atau kata-kata
yang berkaitan dengan agama(Rosyidah and Handayati,
2022). Dalam konteks konsumsi pangan dan gizi, agama
dapat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi
perilaku konsumen. Konsumen yang lebih religius
cenderung lebih memperhatikan kehalalan dan
kebersihan produk makanan, sehingga produsen
makanan perlu memperhatikan hal ini dalam
memproduksi produk mereka.

Kelompok Ras

Kelompok ras dapat mempengaruhi perilaku konsumen
pangan dan gizi melalui beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut termasuk warisan budaya dan tradisi makanan,
preferensi rasa dan tekstur makanan, tingkat
pengetahuan gizi, aksesibilitas makanan, dan pengaruh
media dan pemasaran. Pengaruh ras terhadap perilaku



pemilihan makanan konsumen merupakan masalah
yang kompleks. Meskipun informasi tentang dampak
langsung ras terhadap pilihan makanan masih terbatas,
ras merupakan salah satu dari banyak faktor yang
mempengaruhi pemilihan makanan(Devine et al., 1999).
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam perilaku
pembelian makanan antara kelompok ras dan etnis,
termasuk perbedaan jenis dan tingkat pengolahan
makanan yang dibeli(Li et al, 2017). Kelompok ras
merupakan bagian dari warisan budaya yang sering kali
memiliki tradisi makanan yang unik mempengaruhi
preferensi makanan konsumen. Mereka mungkin
cenderung memilih makanan yang sudah dikenal dan
diwariskan oleh generasi sebelumnya. Preferensi rasa
dan tekstur makanan, dimana kelompok ras juga dapat
memiliki preferensi khusus terkait rasa, aroma, dan
tekstur makanan. Misalnya, beberapa kelompok ras
mungkin lebih menyukai makanan pedas atau bumbu
yang kuat. Selain dari pada itu, pengetahuan gizi juga
dapat bervariasi antara kelompok ras. Tingkat
pendidikan, akses ke informasi gizi, dan budaya
makanan tradisional dapat memengaruhi pemahaman
konsumen tentang gizi dan pilihan makanan yang sehat.

d) Daerah Geografis
Daerah geografis dapat mempengaruhi perilaku
konsumen terkait pangan dan gizi melalui beberapa
faktor, seperti ketersediaan dan aksesibilitas bahan
makanan, preferensi budaya, kondisi iklim, dan tradisi
lokal. Ketersediaan dan aksesibilitas bahan
makanan: Daerah geografis yang memiliki akses
terbatas terhadap sumber daya pangan, seperti daerah
terpencil atau wilayah  dengan  keterbatasan
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infrastruktur, dapat mempengaruhi perilaku konsumen.
Ketersediaan bahan makanan segar, seperti sayuran dan
buah-buahan, mungkin terbatas, dan konsumen
mungkin cenderung mengonsumsi makanan yang lebih
tahan lama dan mudah didapatkan. Preferensi budaya:
Budaya dan tradisi lokal di suatu daerah geografis dapat
mempengaruhi pilihan makanan dan pola makan
konsumen. Misalnya, di beberapa daerah, konsumsi
daging babi dihindari karena pertimbangan agama atau
budaya tertentu. Selain itu, preferensi rasa dan jenis
makanan tertentu juga dapat berbeda-beda antar
daerah. Kondisi iklim: Daerah dengan kondisi iklim
tertentu, seperti daerah tropis atau gurun, dapat
mempengaruhi jenis makanan yang tersedia dan
diminati oleh konsumen. Misalnya, di daerah tropis,
buah-buahan tropis seringkali lebih melimpah dan
menjadi pilihan konsumen yang lebih umum
dibandingkan dengan daerah dengan iklim yang lebih
dingin. Tradisi lokal: Adanya tradisi makanan dan
minuman khas di suatu daerah geografis juga dapat
mempengaruhi perilaku konsumen terkait pangan dan
gizi. Misalnya, di beberapa daerah, ada makanan khas
yang hanya tersedia dalam waktu tertentu atau terkait
dengan perayaan tertentu, dan hal ini dapat
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat setempat.
Kondisi geografis sangat menentukan pola makan
keluarga. Misalkan pada suatu daerah yang terepncil
pola hidangan akan makanan yang kekurangan syaur-
sayuran hanya dapat diisi dengan ikan asin dan sambal
saja dikarenakan tidak tersedianya bahan pangan yang
bergizi pada daera tersebut(Endang Lestari Hastuti,
1995). Faktor geografis hanya salah satu aspek yang
memengaruhi perilaku konsumen terkait pangan dan



gizi, dan pengaruhnya dapat bervariasi dari satu daerah
ke daerah lainnya.

Faktor Sosial

Perilaku konsumen pangan dan gizi dapat sangat

dipengaruhi oleh faktor sosial. Berikut ini adalah beberapa

keterkaitan antara perilaku konsumen pangan dan gizi

dengan pengaruh sosial:

a) Norma Sosial
Norma sosial mengacu pada aturan dan harapan yang
diterima dalam suatu kelompok atau masyarakat.
Norma sosial dapat mempengaruhi pilihan makanan dan
kebiasaan makan seseorang. Misalnya, jika dalam suatu
kelompok sosial makanan sehat dan bergizi dianggap
penting, individu cenderung memilih makanan yang
sehat untuk memenuhi harapan kelompok tersebut.
Norma sosial dapat mempengaruhi perilaku konsumen
dalam memilih jenis pangan. Berbagai faktor seperti
budaya, sosial, pribadi, dan kesehatan dapat
mempengaruhi perilaku konsumen dalam memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi(Ermawati and Sarana,
2017). Contoh norma sosial yang mempengaruhi
perilaku konsumen dalam memilih jenis pangan antara
lain norma agama yang mengatur jenis makanan yang
halal atau haram, norma kesopanan yang mengatur cara
makan yang sopan, dan norma kesusilaan yang
mengatur jenis makanan yang pantas atau tidak pantas
dikonsumsi

b) Pengaruh Teman Sebaya
Teman sebaya atau peer group memiliki pengaruh yang
kuat terhadap perilaku konsumen, termasuk pilihan
makanan. Jika teman sebaya seseorang mengonsumsi
makanan yang sehat dan bergizi, individu tersebut
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cenderung mengikuti pola makan yang serupa untuk
merasa diterima di kelompoknya. Hubungan dengan
teman sebaya bersifat pribadi Keakraban yang relatif
besar dalam kelompok terlibat. Hal ini menunjukkan
bahwa teman sebaya juga dapat bertindak sebagai
Tempat berkomunikasi agar sering terjadi perubahan
perilaku. Perilaku ini juga termasuk dalam perilaku
mengkonsumsi makanan. Misalkan seorang remaja putri
memiliki keinginan untuk diterima dan disukai oleh
teman sebayanya atau lingkungan pertemanannya maka
akan terjadi peniruan tingkah laku yang sama termasuk
dalam hal mengkonsumsi makanan(Utomo, Rohmawati
and Sulistiyani Sulistiyani, 2020). Hubungan dengan
teman sebaya bersifat pribadi Keakraban yang relatif
besar dalam sebuah kelompok . Hal ini menunjukkan
bahwa teman sebaya juga dapat bertindak sebagai
tempat berkomunikasi yang berakibat pada perubahan
perilaku seseorang(Higgs and Thomas, 2016). Melalui
interaksi dengan teman sebaya, individu dapat
terpengaruh dalam pemilihan makanan, gaya hidup, dan
kebiasaan gizi mereka. Jika teman sebaya memiliki pola
makan yang sehat dan gaya hidup aktif, individu
cenderung terinspirasi dan mungkin mengadopsi
perilaku yang serupa.

c) Keluarga dan Lingkungan Rumah

Lingkungan keluarga dan rumah juga mempengaruhi
perilaku konsumen pangan dan gizi. Pola makan yang
diperkenalkan oleh keluarga, ketersediaan makanan di
rumah, dan interaksi keluarga di sekitar makanan dapat
membentuk kebiasaan makan individu. Tingkat
ketahanan pangan rumah tangga memiliki korelasi yang
positif dan signifikan dengan tingkat konsumsi pangan
(Arlius, Sudargo and Subejo, 2017).Keluarga yang



memiliki ketahanan pangan yang baik cenderung
memiliki akses yang lebih baik terhadap makanan yang
sehat dan bergizi. Kebiasaan makan keluarga dapat
berpengaruh terhadap status gizi anak, dan keluarga
yang memiliki kebiasaan makan yang sehat dan bergizi
cenderung memiliki anak dengan status gizi yang
baik(Harumita and Veni, 2019). Oleh karena itu kita
dapat menyimpulkan bahwa:

v' Pola Makan Keluarga berperan penting dalam
membentuk pola makan dan preferensi makanan
individu. Ketika anggota keluarga secara konsisten
mengonsumsi makanan sehat dan seimbang, ini
dapat mempengaruhi perilaku konsumsi pangan
individu. Sebaliknya, jika pola makan keluarga
didominasi oleh makanan tidak sehat, mungkin
cenderung mempengaruhi  pililhan  makanan
individu.

v' Edukasi Gizi Keluarga dapat memberikan
pendidikan dan pengetahuan tentang gizi yang
benar kepada anggota keluarga. Hal ini dapat
membentuk  kesadaran  tentang  pentingnya
makanan bergizi dan dampak buruk dari pola
makan yang tidak sehat. Pengetahuan ini dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi pangan individu.

v Ketersediaan dan Aksesibilitas Makanan di
lingkungan rumah yang baik akan menyediakan
akses yang mudah terhadap makanan bergizi. Ketika
rumah memiliki persediaan bahan makanan segar
dan sehat, serta memfasilitasi persiapan makanan
yang sehat, maka individu akan lebih cenderung
mengonsumsi makanan bergizi.

v' Keluarga berperan sebagai model perilaku bagi
anggota keluarga lainnya, terutama anak-anak. Jika
anggota keluarga mempraktikkan pola makan sehat
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dan mengutamakan gizi, ini dapat menjadi contoh
yang baik dan mempengaruhi perilaku konsumsi
pangan individu.

v" Kebiasaan Makan Bersama, karena makan bersama

sebagai keluarga dapat meningkatkan kesadaran
akan nilai gizi dan pola makan yang sehat. Melalui
interaksi ini, keluarga dapat berbagi pengetahuan
tentang makanan dan memberikan dukungan sosial
untuk mempertahankan perilaku konsumsi pangan
yang baik.

Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor di atas
saling berhubungan dan kompleks. Pengaruh
keluarga dan lingkungan rumah dapat membentuk
pola makan individu dan berkontribusi pada tingkat
gizi yang sehat atau tidak sehat.

d) Status Sosial

Status sosial dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk mengakses makanan yang sehat dan
bergizi. Individu dengan status sosial yang lebih
rendah mungkin memiliki keterbatasan finansial yang
membatasi pilihan mereka dalam hal makanan yang
berkualitas. Individu dengan status sosial yang lebih
tinggi biasanya memiliki akses yang lebih baik
terhadap pendidikan dan informasi tentang gizi yang
sehat. Mereka cenderung lebih terinformasi tentang
nilai gizi dan manfaat kesehatan dari makanan
tertentu, serta memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang cara memilih dan mempersiapkan makanan
yang sehat. Perilaku makan sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial. Saat kita makan bersama orang lain,
cara makan kita berbeda dengan saat kita makan
sendirian(Higgs and Thomas, 2016). Perilaku memilih
makanan selalu terkait dengan ekspresi sosial dan
ekonomi dari identitas budaya, preferensi, dan makna,



dan merupakan aspek penting dari pengaruh
sosiokultural pada pilihan makanan.(Eva C et al,
2020).

Faktor Pribadi
Faktor pribadi dalam perilaku konsumen pangan dan gizi
merujuk pada karakteristik, preferensi, dan kebutuhan
individu yang memengaruhi pola makan dan keputusan
konsumsi mereka. Beberapa faktor pribadi yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen pangan dan gizi. Orang
dewasa sering mengalami perubahan atau transisi tertentu
dalam hidup mereka. Suatu pekerjaan mempengaruhi
barang dan jasa yang dibelinya. Pemasar berusaha
mengidentifikasi kelompok pekerja dengan minat di atas
rata-rata pada produk dan layanan tertentu. Faktor pribadi
meliputi usia, pekerjaan, keadaan ekonomi, kepribadian
seseorang, dan gaya hidup mempengaruhi perilaku
konsumen (Kotler and Armstrong, 2008). Beberapa faktor
pribadi yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen
pangan dan gizi meliputi:

a) Usia: Tahapan kehidupan seperti bayi, anak-anak,
remaja, orang dewasa, dan lanjut usia memiliki
kebutuhan gizi yang berbeda-beda. Misalnya, bayi
membutuhkan ASI eksklusif atau susu formula,
sedangkan remaja mungkin lebih tertarik pada
makanan cepat saji.

b) Jenis kelamin: Laki-laki dan perempuan dapat memiliki
preferensi makanan yang berbeda dan kebutuhan gizi
yang berbeda pula. Misalnya, kebutuhan zat besi lebih
tinggi pada wanita karena menstruasi.

c) Kondisi kesehatan: Individu dengan kondisi kesehatan
tertentu seperti diabetes, alergi makanan, atau
penyakit jantung mungkin perlu mengikuti diet khusus
atau menghindari beberapa jenis makanan.
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d)

g)

h)

Preferensi rasa dan budaya: Selera rasa dan preferensi
makanan yang dipengaruhi oleh faktor budaya dan
tradisi dapat memengaruhi pilihan makanan
seseorang. Misalnya, makanan pedas yang populer
dalam beberapa budaya.

Pengetahuan dan  pendidikan  gizi:  Tingkat
pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang gizi
sehat dapat mempengaruhi perilaku konsumsi mereka.
Orang yang lebih terdidik tentang gizi cenderung
membuat pilihan makanan yang lebih sehat.

Persepsi tentang kesehatan: Keyakinan dan persepsi
individu tentang pentingnya makanan sehat dan pola
makan seimbang dapat memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih dan mengkonsumsi makanan.
Pendapatan dan status sosial: Faktor ekonomi seperti
pendapatan dan status sosial juga dapat
mempengaruhi perilaku konsumen pangan dan gizi.
Misalnya, individu dengan pendapatan tinggi mungkin
lebih mampu membeli makanan segar dan sehat.

Gaya hidup dan preferensi personal: Gaya hidup,
kebiasaan, preferensi makanan, dan keinginan individu
juga turut berperan dalam mempengaruhi pola makan
dan keputusan konsumsi mereka

4. Faktor Psikologis
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a)

Preferensi makanan seseorang seringkali dipengaruhi oleh
faktor psikologis, seperti pengalaman masa lalu, asosiasi
emosional, dan kondisi sosial. Selera individu terhadap
makanan tertentu dapat mempengaruhi pilihan makanan
mereka. Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi
perilaku konsumen pangan dan gizi meliputi:

Motivasi
Perilaku seseorang diawali dengan adanya motivasi
intrinsik yang mendorong individu untuk mencapai



b)

tujuan. Kandungan gizi dalam makanan juga dapat
mempengaruhi motivasi konsumen dalam memilih
makanan. Konsumen cenderung lebih tertarik pada
makanan yang memiliki kandungan gizi yang baik
untuk kesehatannya(Muta, Joni and Agus, 2016)
Persepsi

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan menginterpretasikan input informasi
untuk menciptakan gambaran yang bermakna tentang
dunia(Kotler and Armstrong, 2008). Persepsi
konsumen terhadap makanan juga dapat
mempengaruhi pola konsumsi mereka. Sebagai contoh,
minat konsumen terhadap makanan organik
meningkat karena efek dari pestisida terhadap
kesehatan(Zainal, Nimas and Bondan, 2021). Persepsi
dapat melibatkan interpretasi seseorang terhadap
suatu peristiwa berdasarkan pengalaman masa
lalunya. Di pemasar Anda harus bekerja keras untuk
menarik perhatian konsumen agar pesan yang Anda
sampaikan tepat sasaran.

Pembelajaran

Pembelajaran(learning) mendorong terjadinya
perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari sebuah
pengalaman(Kotler and Armstrong, 2008). Hasil
pembelajaan dapat memberikan jawaban yang jelas.
perilaku yang dipelajari tidak hanya dalam hal perilaku
yang terlihat, tetapi juga dalam hal sikap, perasaan,
kepribadian, kriteria penilaian dan banyak faktor lain
yang tidak dapat diwakili oleh tindakan yang terlihat.
Proses belajar timbul dari interaksi antara orang-orang
yang pada hakekatnya adalah individu dalam
lingkungan tertentu yang spesifik. Pembelajaran yang
efektif tentang pangan dan gizi dapat mengubah
perilaku konsumen, termasuk pilihan makanan, pola

39



40

d)

makan, dan gaya hidup sehat. Konsumen yang
teredukasi akan cenderung lebih memperhatikan nilai
gizi suatu produk pangan sebelum membelinya, serta
memilih makanan yang sehat dan Dbergizi.
Pembelajaran tentang pangan dan gizi juga dapat
memberikan keterampilan praktis kepada konsumen,
seperti keterampilan memasak dan mengolah
makanan yang sehat. Dengan keterampilan inij,
konsumen dapat lebih mandiri dalam mempersiapkan
makanan yang bergizi, mengurangi konsumsi makanan
olahan yang tinggi garam, gula, atau lemak jenuh, dan
menggantinya dengan makanan yang lebih sehat.

Sikap

Sikap mengacu pada evaluasi subyektif seseorang
terhadap objek atau topik tertentu, termasuk
pandangan, keyakinan, dan perasaan mereka tentang
hal itu. Dalam konteks konsumen pangan dan gizi,
sikap pribadi mempengaruhi keputusan mereka
mengenai pemilihan, pembelian dan konsumsi pangan
serta perhatian terhadap gizi yang tepat. Dampak sikap
terhadap perilaku konsumen terhadap makanan dan
gizi merupakan masalah kompleks yang telah
dipelajari oleh para peneliti di berbagai bidang. Sikap
konsumen terhadap makanan dan gizi mengacu pada
keyakinan, nilai dan perasaan konsumen tentang
makanan dan gizi. Sikap ini memengaruhi perilaku
mereka, termasuk keputusan pembelian, pilihan
makanan, dan kebiasaan makan mereka(Dewi, Tri and
Sekar, 2021). Sebuah penelitian menemukan bahwa
sikap konsumen terhadap informasi gizi
mempengaruhi perilaku saat membaca label makanan
pada saat memilih makanan yang ada dalam
kemasan(Sabilla and Vika, 2022).



Atas dasar sikap di atas maka dapat kita simpulkan
beberapa pengaruh sikap terhadap perilaku konsumen
pangan dan gizi:

v Kesadaran akan pentingnya gizi: Sikap yang positif
terhadap perilaku konsumen pangan dan gizi
dimulai dengan kesadaran akan pentingnya gizi
yang seimbang dan nutrisi yang adekuat untuk
menjaga kesehatan dan kesejahteraan. Memahami
nilai gizi dari berbagai makanan dan dampaknya
terhadap tubuh adalah langkah awal yang penting

v' Minat pada pangan sehat: Sikap yang positif
terhadap perilaku konsumen pangan dan gizi
melibatkan minat dan  keinginan  untuk
mengonsumsi makanan sehat. Konsumen yang
memiliki sikap ini cenderung memilih makanan
yang kaya akan nutrisi, seperti buah-buahan,
sayuran, biji-bijian, protein sehat, dan lemak sehat,
serta mengurangi konsumsi makanan yang tinggi
gula, garam, dan lemak jenuh.

v' Kritis terhadap iklan dan label pangan: Sikap yang
baik terhadap perilaku konsumen pangan dan gizi
melibatkan kritis terhadap iklan dan label pangan.
Konsumen perlu dapat mengenali iklan yang
mungkin menyesatkan dan dapat memahami
informasi yang terdapat pada label pangan, seperti
nilai gizi, takaran, dan bahan-bahan yang
digunakan. Dengan demikian, mereka dapat
membuat pilihan yang lebih bijak dalam membeli
dan mengonsumsi makanan.

v' Branding dan Pemasaran: Sikap konsumen
terhadap merek dan pemasaran juga dapat
memengaruhi perilaku konsumen pangan dan gizi.
Jika individu memiliki sikap positif terhadap
merek tertentu yang terkait dengan makanan
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sehat atau gizi yang baik, mereka mungkin lebih
cenderung memilih produk dari merek tersebut.

Penting untuk mencatat bahwa sikap konsumen dapat
bervariasi dari individu ke individu. Namun, sikap-sikap
ini umumnya dianggap positif dalam mempromosikan
perilaku konsumen pangan dan gizi yang sehat.
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BAB 3
DASAR-DASAR TEORI EKONOMI
MAKRO

Oleh St. Aisyah R

3.1 Pendahuluan

Makroekonomi adalah cabang ilmu ekonomi yang
mempelajari dan membahas semua peristiwa, fenomena atau
masalah yang berkaitan dengan keseluruhan perekonomian atau
sebagian besar perekonomian (Suleman et al, 2020).
Makroekonomi juga merupakan bagian dari ekonomi yang
berfokus pada studi tentang fungsi ekonomi suatu negara secara
keseluruhan. Makroekonomi berurusan dengan ekonomi suatu
negara secara keseluruhan. Ekonomi mikro mengacu pada bagian
kecil dari ekonomi secara keseluruhan. Makroekonomi mengacu
pada perilaku dan kebijakan ekonomi yang dapat mempengaruhi
konsumsi dan investasi, penentuan upah dan perubahan harga,
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Dengan demikian,
pembahasan makroekonomi berfokus pada banyak isu ekonomi
(Hasyim, 2017). Menurut Putong dan Andjaswati (2010),
hubungan yang dipelajari dalam ekonomi makro adalah hubungan
antar agregat (total). Variabel yang dibahas meliputi tingkat
pendapatan nasional, konsumsi rumah tangga, investasi dalam
negeri, tabungan, dan lain-lain.

Secara garis besar komponen yang harus dibahas dalam
analisis ekonomi makro menyangkut output barang dan jasa,
pendapatan nasional, pertumbuhan ekonomi, pengangguran,
inflasi, ketenagakerjaan, hubungan perdagangan eksternal, neraca
pembayaran dan nilai kurs, kemiskinan atau kesejahteraan
masyarakat. Pembahasan dan pemecahan masalah diatas sangat
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diperlukan saat ini untuk mencapai tujuan negara itu sendiri yaitu
mensejahterakan rakyatnya.

Secara umum topik yang akan dibahas dalam analisis

ekonomi makro antara lain barang dan jasa, pendapatan nasional,
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, inflasi, ketenagakerjaan,
hubungan perdagangan luar negeri, neraca pembayaran dan devisa
serta kemiskinan. Berdasarkan Wauran (2018), tujuan kajian
ekonomi makro adalah :

1.

W

No

Mengetahui dan memahami berbagai peristiwa yang
berkaitan dengan perekonomian di suatu negara atau
suatu daerah

Meningkatkan kebijakan ekonomi di negara atau wilayah
Mempelajari cara meningkatkan pendapatan nasional.
Memahami konsep peningkatan lapangan kerja dan
peningkatan kemampuan untuk berkontribusi pada
masyarakat.

Mempelajari cara mengendalikan inflasi negara dan
menstabilkan perekonomian.

Mempelajari cara menyeimbangkan mata uang asing.
Memahami konsep pertumbuhan ekonomi nasional
Membantu memahami dan menyelesaikan masalah bisnis,
termasuk membuat keputusan kebijakan sekarang dan di
masa mendatang.

3.2 Permasalahan Ekonomi Makro

Secara garis besar, permasalahan kebijaksanaan makro

mencakup dua permasalahan pokok (Wauran, 2018) antara lain :

1.

48

Masalah jangka pendek atau masalah stabilisasi.

Pertanyaan ini adalah tentang bagaimana "mengendalikan”

ekonomi negara secara bulanan, triwulanan, dan tahunan

untuk menghindari tiga fokus utama:

a. Inflasi. Inflasi merupakan peningkatan harga komoditi
yang terus menerus. Indikator yang paling umum



digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah

Indeks Harga Konsumen (IHK). IHK adalah ukuran

yang menghitung perubahan harga rata-rata barang

dan jasa yang dikonsumsi oleh keluarga dalam suatu
periode waktu. Perubahan IHK menentukan tingkat
pertumbuhan (inflasi) atau penurunan (deflasi) barang
dan jasa. Survei Biaya Hidup (SBH) yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) didasarkan pada
penentuan barang dan jasa dalam keranjang IHK. BPS
kemudian akan melacak harga barang dan jasa dalam
sebulan di 82 kota di Indonesia dan harga berbagai
barang atau jasa dalam bisnis harian dan rutin di setiap
kota baik di pasar tradisional dan modern. Menjelang
hari raya besar seperti Idul Fitri dan Idul Adha, serta
saat-saat lain seperti saat produksi terganggu oleh
cuaca buruk, Indonesia biasanya mengalami inflasi
yang tinggi. Inflasi yang diukur IHK dikelompokkan ke

7 kelompok pengeluaran, yakni:

a) Kelompok makanan

b) Kelompok makanan, minuman, rokok dan
tembakau

c) Kelompok bangunan, air, listrik, minyak dan gas

d) Kelompok sandang

e) Kelompok Kesehatan

f) Komisi Pendidikan dan Olahraga

g) Komisi Komunikasi dan Jasa Keuangan.

Secara umum banyak faktor yang dapat menyebabkan

terjadinya inflasi, antara lain:

a) Meningkatnya permintaan barang yang dijual. Harga
harus naik ketika permintaan meningkat tetapi stok
atau pasokan terbatas.

b) Biaya produksi produk barang atau jasa meningkat.
Hal ini disebabkan kenaikan biaya bahan baku dan
upah pekerja. Oleh karena itu, produsen akan
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mengambil langkah untuk menaikkan harga jual
barang atau jasa tersebut.

c) Jumlah uang yang beredar di masyarakat cukup
tinggi. Ketika jumlah uang yang ada di masyarakat
meningkat hingga dua kali lipat, harga barang pun
akan mengalami peningkatan yang setara. Hal ini
disebabkan pembelian masyarakat meningkat,
namun persediaan barang tetap sama.

b. Pengangguran. Pengangguran terjadi karena adanya
kesenjangan antara penawaran pekerjaan dengan
jumlah tenaga kerja yang mencari pekerjaan. Selain itu,
pengangguran dapat terjadi bahkan ketika ada banyak
kesempatan Kkerja tetapi informasi terbatas, ada
kesenjangan antara keterampilan yang tersedia dan
yang dibutuhkan.

c. Neraca pembayaran yang timpang. Neraca
pembayaran atau Balance of Payment adalah catatan
neraca perdagangan suatu negara dengan negara lain
selama periode waktu tertentu (biasanya 1 tahun).
Dalam neraca pembayaran ini,
kemampuan/produktivitas penduduk suatu negara
terhadap penduduk negara lain dipengaruhi oleh
defisit atau surplus perdagangan dan anggaran yang
menurun. Efek neraca pembayaran adalah perbedaan
antara pendapatan ekspor dan pendapatan impor. Jika
harga impor terlalu tinggi maka nilai tukar rupiah akan
turun dan industri dalam negeri yang banyak
mengandalkan impor akan hilang.

Masalah jangka panjang atau masalah pertumbuhan

ekonomi. = Pertumbuhan ekonomi adalah tumbuhnya

kegiatan ekonomi yang mengarah pada produksi barang
dan jasa yang diciptakan oleh manusia dan meningkatkan
kesejahteraan =~ masyarakat. = Pertanyaannya  adalah
bagaimana kita “mengarahkan” ekonomi kita agar ada



keseimbangan antara pertumbuhan penduduk,
peningkatan kapasitas, dan ketersediaan sumber daya
untuk investasi. Sebenarnya masalahnya masih bagaimana
menghindari permasalahan di atas, tetapi durasinya
sepertinya lebih lama (lima tahun, sepuluh tahun, bahkan
dua puluh lima tahun). Secara teoritis, pertumbuhan
penduduk yang besar akan menghasilkan tingkat
produktivitas yang tinggi dikombinasikan dengan tingkat
ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dapat meningkatkan kesehatan dan pendidikan tinggi dan
pada akhirnya meningkatkan kualitas dan citra hidup.

Faktor-faktor = yang mempengaruhi  perkembangan

ekonomi Indonesia secara umum, misalnya:

a. Faktor produksi harus dapat memanfaatkan tenaga
kerja dan peralatan rumah tangga yang ada
semaksimal mungkin.

b. Permodalan yaitu pembuatan kebijakan investasi yang
tidak berbelit-belit dan berwawasan bisnis.

c. Perdagangan luar negeri dan neraca pembayaran
harus surplus untuk mendongkrak mata uang dan
meningkatkan nilai rupiah Indonesia.

d. Kebijakan moneter yaitu nilai tukar rupiah dan
kebijakan inflasi moneter dan suku bunga harus
diadopsi dan diterima oleh pasar.

e. Faktor keuangan negara yaitu berupa kebijakan fiskal
yang konstruktif dan memiliki kemampuan untuk
membiayai pengeluaran pemerintah.

Sebagian besar negara berkembang menghadapi banyak
masalah dalam proses mendorong pertumbuhan ekonomi.
Masalah terpenting yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Pola tradisional di sektor pertanian dan rendahnya
produktivitas.
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2. Pada umumnya, minimnya modal dan barang modern di
sebagian besar negara.

3. Pasokan keterampilan, pengetahuan dan kewirausahaan
masih jauh dari permintaan dan jumlah penduduk yang
berkembang pesat.

4. Adanya permasalahan rumah tangga, sosial, budaya dan
politik.

3.3 Implementasi ekonomi makro dalam konteks
pangan dan gizi

3.3.1 Inflasi

Pangan memegang peranan penting sebagai sumber
kebutuhan manusia. Fluktuasi harga makanan menyebabkan
inflasi. Peningkatan kebutuhan pangan akibat dari pertambahan
jumlah penduduk. Namun terkadang persediaan makanan tidak
cukup untuk memenuhi permintaan saat ini. Dengan cara ini, dapat
menaikkan harga pangan dan pada akhirnya meningkatkan inflasi.
Inflasi adalah peningkatan pendapatan atau peningkatan
pendapatan dalam suatu perekonomian dengan gejala akibat
ekspansi dan kenaikan harga. Perubahan harga pangan
menyebabkan respon yang cepat terhadap guncangan ekonomi,
yaitu perubahan harga yang naik turun menyebabkan inflasi. Selain
itu, perubahan musim, banjir, dan lain-lain yang mempengaruhi
distribusi pangan sementara respon ekonomi biasanya terjadi
disebabkan oleh bencana alam (Yuliati & Hutajulu, 2020). Dengan
demikian, inflasi merupakan indikator penting untuk evaluasi
ekonomi. Dampak kebijakan ekonomi makro terhadap kinerja
sektor pertanian antara lain sektor non-pertanian, upah tenaga
kerja, modal, tenaga kerja pertanian, penerimaan pajak ekspor dan
tarif impor, dan pengeluaran pemerintah dicantumkan dalam
urutan tersebut (Helbawanti et al, 2021; Amang dan Sawit, 2001).
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3.3.2 Pengangguran dan Kemiskinan

Mulyadi (2017), pengangguran dan kemiskinan sangat erat
kaitannya dalam masyarakat. Meningkatnya angka pengangguran
maka angka kemiskinan di negara ini juga meningkat. Sebagai
pemilik kebijakan, negara harus berperan dalam penyelesaian
pengangguran dan kemiskinan. Efek negatif dari pengangguran
adalah penurunan pendapatan sosial yang berujung pada
penurunan kesejahteraan. Jika pengangguran tidak diatasi, akan
terjadi keresahan sosial yang berdampak buruk bagi kesehatan
masyarakat dan prospek ekonomi jangka panjang. Oleh karena itu,
kemiskinan diakibatkan karena angka pengangguran yang tinggi di
Indonesia.

Strategi penanggulangan masalah kemiskinan tidak lagi
dapat dilihat dari sudut pandang yang kecil, melainkan diperlukan
kajian yang komprehensif dan menyeluruh (sistematis) terhadap
semua faktor penyebab kemiskinan di kota. Ketenagakerjaan
sangat penting untuk mengatasi kemiskinan yang disebabkan oleh
pengangguran. Dalam konteks penanggulangan kemiskinan,
ketahanan pangan merupakan faktor penting dalam
penanggulangan kemiskinan, dan peningkatan ketahanan pangan
berperan penting dalam pengentasan kemiskinan. Ketahanan
pangan dapat dicapai dengan meningkatkan ketersediaan pangan
dan strategi pangan yang berbeda. Ainistikmalia dkk. (2020), salah
satu tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah
memberantas kemiskinan dan kelaparan. Kelaparan dan
kemiskinan saling terkait. Yang miskin pasti sering lapar, dan yang
lapar pasti miskin. Kemiskinan dan kelaparan tidak dapat
dipisahkan. Pengurangan kemiskinan merupakan prioritas dari
Millennium Development Goals dan tidak dapat dipisahkan dari
ketahanan pangan. Peranan pertanian menjadi penting karena
pertanian merupakan penghasil bahan pangan dan bahan baku
yang penting bagi industri turunannya. Kebijakan dan program
kemiskinan dan kelaparan tidak dapat dipisahkan dari kebijakan
pertanian, pembangunan pedesaan dan kesehatan nasional.
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Kebanyakan orang miskin tinggal di daerah pedesaan dengan
tanah yang buruk, modal manusia yang rendah, pendapatan
rendah dan infrastruktur yang tidak memadai. Kelompok
masyarakat miskin ini bergantung pada pertanian. Oleh karena itu,
aspek strategis pengentasan kemiskinan adalah mengintegrasikan
pembangunan pertanian dan perdesaan. Strategi yang digunakan
dalam rangka peningkatan produksi pangan yaitu melakukan
kajian kebijakan pembangunan pertanian yang akan berkorelasi
terhadap daya saing dan produktivitas produk pertanian.

3.3.3 Kebijakan makro pemerintah terhadap pangan dan gizi

Menurut Adam dan Hermawan (2011), pertanian
memegang peranan penting dalam pembangunan negara antara
lain penyerapan tenaga kerja, kontribusinya terhadap pendapatan
domestic bruto, sumber devisa, serta pangan dan gizi. Pertanian
saat ini menghadapi banyak tantangan, antara lain terbatasnya
akses petani terhadap pembiayaan, input pertanian, lahan dan
infrastruktur. Padahal saat ini PDRB berbasis harga memegang
peranan yang sangat penting di sektor pertanian. Untuk itu, perlu
dibuat suatu kebijakan untuk pertanian melalui kebijakan ekonomi
makro berupa Kkebijakan fiskal dan kebijakan moneter.
Pembangunan sektor pertanian tidak akan berkelanjutan jika
hanya berfokus pada pertumbuhan harga tanpa peningkatan
pembelian, pendapatan, dan akses ke informasi bisnis yang sangat
berguna. Menurut Menurut Adam dan Hermawan (2011), strategi
pembangunan pertanian harus terintegrasi dengan kebijakan
ekonomi makro berupa kebijakan moneter dan fiskal, misalnya
dalam hal nilai tukar. Produk pertanian yang diarahkan untuk
ekspor banyak diuntungkan dari melemahnya nilai tukar rupiah.
Nilai tukar yang rendah juga menyebabkan petani dengan cepat
menaikkan harga barang-barang nonpertanian, yang melemahkan
petani dan menurunkan daya beli konsumen.

Inflasi yang rendah seharusnya dapat mengurangi
volatilitas suku bunga yang dihadapi oleh komoditas pertanian.
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Inflasi yang rendah akan membantu pertanian berkembang.
Namun, inflasi yang rendah tidak akan membantu pertanian, yang
menghadapi tantangan besar karena anggaran pemerintah yang
kecil, karena produk pertanian bergantung pada barang dan
infrastruktur publik yang baik seperti jalan, irigasi, penelitian dan
informasi. Oleh karena produk pertanian saat ini bergejolak,
pemerintah Indonesia dapat mempengaruhi stabilisasi harga
secara signifikan melalui kebijakan fiskal. Otorisasi akan diberikan
baik melalui pajak, seperti biaya impor dan ekspor, atau melalui
subsidi dengan pajak negatif.

Selain kebijakan politik, ada kebijakan moneter yang
ditujukan untuk memperbaiki ekonomi dengan mengendalikan
suku bunga dan pendapatan diantaranya sebagai berikut:

1. Pemerintah telah menempuh berbagai kebijakan untuk
menjamin pasokan pangan dan produk pertanian,
mendorong produktivitas pertanian, dan menurunkan nilai
tukar pangan dan produk pertanian di pasar sebagai upaya
stabilisasi harga produk pertanian.

2. Salah satu kebijakan ekonomi yang ditempuh pemerintah
untuk mengendalikan harga produk pertanian adalah
dengan menyalurkan subsidi pangan dan pertanian. Subsidi
pangan berupa Beras (Raskin) diberikan kepada masyarakat
miskin. Inisiatif Raskin dikembangkan untuk membantu
masyarakat kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan gizi
akibat kenaikan harga pangan. Pemerintah juga memberikan
subsidi pupuk. Tujuan subsidi pupuk adalah agar petani
dapat membeli pupuk yang mereka butuhkan dengan harga
terjangkau, menurunkan biaya produksi pertanian dan
meningkatkan produktivitas pertanian. Bersamaan dengan
pupuk, pemerintah memberikan subsidi benih untuk
membantu petani meningkatkan produktivitas usaha
pertanian mereka dan untuk menyediakan benih berkualitas
tinggi dengan biaya yang terjangkau. Langkah ini diambil
untuk mengurangi beban penduduk akibat kenaikan harga
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barang kebutuhan rumah tangga akibat kenaikan harga
barang dunia. Menanggapi masalah ini, pemerintah
mengambil kebijakan melalui pasar, menggunakan modal
tetap dalam APBN, menggenjot pasar saham, meningkatkan
distribusi Raskin, menambah upaya kerjasama dengan Bank
Indonesia, dan menurunkan sementara tarif bea masuk
impor beras

. Menawarkan dukungan keuangan dalam bentuk keringanan

pajak, pajak pemerintah, tarif, dan peraturan impor adalah
langkah ekonomi lain yang digunakan pemerintah untuk
menstabilkan harga bahan makanan. Pemerintah terus
menerapkan kebijakan perpajakan tertentu sebagai respon
atas dampak kenaikan harga pangan, antara lain perubahan
tarif impor 57 butir, bahan baku ternak, pupuk kimia, bahan
baku pangan, dan gizi. Sesuai Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 13/PMK.011/2011 sejak 2008, penurunan tersebut
menjadi nol persen. PMK mengawasi perimbangan biaya
impor agar produk pangan dalam negeri lebih murah bagi
masyarakat umum. Strategi pemerintah untuk menstabilkan
harga pangan mulai terlihat ketika harga berbagai
kebutuhan rumah tangga seperti beras, tepung, kedelai, dan
gula mulai menurun. Harga pangan dan pertanian yang stabil
akan memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya.

. Langkah-langkah  pengeluaran = pemerintah,  seperti

pengurangan pajak dan impor, tidak berarti bahwa produksi
dalam negeri dan ketahanan pangan tidak menjadi prioritas
utama. Pemerintah berupaya memperluas pertanian dalam
negeri melalui sejumlah inisiatif selain berupaya
menstabilkan biaya pangan dalam negeri. Pemerintah
merilis sejumlah program untuk mengatasi masalah
pertanian dan pangan selain menawarkan subsidi. Sesuai
dengan Instruksi Presiden Joko Widodo menekankan
pentingnya Kemandirian Negara dalam mencapai



swasembada pangan sesuai dengan Instruksi Presiden
Nomor 5 Tahun 2011 tentang “Pengamanan produksi beras
nasional dalam menghadapi kondisi iklim yang ekstrim” dan
diperkuat dengan pernyataan Nawacita. Kementerian
Pertanian Khususnya akan terus memberikan informasi
peringatan dini iklim ekstrim dari BMKG dan lembaga
terkait lainnya. Strategi ini dimaksudkan untuk melindungi
petani dari kerugian akibat perubahan iklim dan bencana
alam. Hal ini dimaksudkan agar dengan penerapan kebijakan
ini, petani dapat meningkatkan hasil panennya dan tetap
menanam meskipun mengalami kerugian pada musim
sebelumnya. Subsidi langsung untuk benih yang lebih baik
dan subsidi langsung untuk pupuk adalah dua inisiatif lain
yang telah diperkenalkan. Selain itu, pemerintah
memberikan subsidi langsung kepada petani untuk pupuk
kandang, beras, jagung, dan benih kedelai. Penyaluran dana
ini dimaksudkan untuk meningkatkan transparansi dan
ketergantungan distribusi bantuan dan akuntabilitas. Bank
Benih Nasional, Cadangan Beras Federal, dan Cadangan
Stabilisasi Harga Pangan hanyalah sebagian kecil dari biaya-
biaya yang telah dianggarkan oleh pemerintah. Dana
tersebut dimaksudkan agar dapat diakses jika terjadi inflasi
atau kekurangan yang membahayakan ketahanan pangan
suatu negara.
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BAB 4
DAMPAK PERUBAHAN PENDUDUK
TERHADAP PERMINTAAN PANGAN

Oleh Meilla Dwi Andrestian

4.1 Pendahuluan

Perubahan penduduk merupakan salah satu faktor yang
memiliki dampak signifikan terhadap permintaan pangan di
seluruh dunia. Pertumbuhan penduduk yang cepat, perubahan pola
konsumsi, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup secara kolektif
berkontribusi terhadap meningkatnya permintaan pangan.

Pertumbuhan penduduk yang pesat menjadi salah satu
faktor utama permintaan pangan. Dengan meningkatnya jumlah
penduduk, permintaan pangan juga akan meningkat. Masyarakat
membutuhkan lebih banyak makanan untuk memenuhi kebutuhan
gizi dan energi mereka. United Nation [UN] (2019)
memprediksikan pada tahun 2050 populasi dunia akan terus
meningkat hingga mencapai 9,7 miliar orang.

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pergeseran pola
konsumsi masyarakat di banyak negara. Pertumbuhan ekonomi,
urbanisasi, dan perubahan gaya hidup telah menyebabkan
peningkatan konsumsi makanan olahan, daging, produk susu, dan
makanan cepat saji. Permintaan akan produk-produk ini
cenderung meningkat karena semakin banyak orang yang
mengadopsi gaya hidup perkotaan dan memiliki akses yang lebih
mudah terhadap berbagai jenis makanan. Dampaknya adalah
meningkatnya permintaan akan produk pangan yang
membutuhkan sumber daya yang lebih besar dalam proses
produksinya.
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Dalam  beberapa tahun terakhir, negara-negara
berkembang tumbuh jauh lebih cepat daripada negara-negara
industri. Konvergensi pertumbuhan ini memiliki potensi implikasi
yang sangat penting untuk permintaan pangan dunia dan untuk
pertanian dunia karena peningkatan permintaan sumber daya
pertanian karena pola makan beralih dari makanan pokok
bertepung ke produk berbasis hewani serta buah-buahan dan
sayuran.

Urbanisasi juga berperan dalam memengaruhi permintaan
pangan. Ketika penduduk bergerak dari daerah pedesaan ke
perkotaan, pola konsumsi mereka cenderung berubah. Masyarakat
perkotaan biasanya lebih mengandalkan pasar untuk memenuhi
kebutuhan pangan mereka. Permintaan akan makanan yang lebih
praktis, tahan lama, dan mudah diakses meningkat. Permintaan
akan makanan yang diimpor juga cenderung meningkat karena
perkotaan sering kali memiliki akses yang lebih baik ke pasar
internasional.

Perubahan penduduk juga dapat memiliki dampak negatif
terhadap permintaan pangan. Jika pertumbuhan penduduk tidak
diimbangi dengan peningkatan produksi pangan yang memadai,
dapat terjadi krisis pangan. Kurangnya persediaan pangan dapat
mengarah pada peningkatan harga dan ketidakstabilan pangan
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup masyarakat.

Pertanyaan tentang bagaimana memberantas kelaparan
global yang merupakan salah satu tujuan SDGs dan memberi
makan penduduk dunia di masa depan merupakan tantangan
utama masyarakat global (van Dijk et al, 2021). Oleh karena itu,
tulisan ini akan membahas bagaimana perubahan penduduk dapat
berpengaruh terhadap permintaan pangan.
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4.2 Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah peningkatan jumlah
penduduk suatu wilayah dalam periode waktu tertentu (United
Nation [UN], 2017). Pertumbuhan populasi mengacu pada
peningkatan jumlah individu dalam populasi tertentu selama
periode waktu tertentu. Ini adalah konsep demografi dasar yang
mengukur perubahan ukuran populasi, biasanya dinyatakan
sebagai persentase atau angka absolut.

United Nation [UN] (2019) mendefinisikan pertumbuhan
penduduk sebagai peningkatan jumlah individu dalam suatu
populasi dari waktu ke waktu, yang dihasilkan dari perbedaan
antara kelahiran dan kematian serta keseimbangan migran yang
masuk dan keluar suatu negara. Artinya, pertumbuhan penduduk
memperhitungkan peningkatan alami (kelahiran dikurangi
kematian) dan migrasi bersih (perbedaan antara jumlah imigran
dan emigran) untuk menentukan perubahan keseluruhan dalam
ukuran populasi.

4.2.1 Indikator Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk dapat diukur dengan berbagai
indikator, seperti angka kelahiran kasar (jumlah kelahiran hidup
per 1.000 orang), angka kematian kasar (jumlah kematian per
1.000 orang), tingkat kesuburan total (jumlah rata-rata anak yang
akan dilahirkan oleh seorang wanita selama hidupnya jika dia
mengalami tingkat kesuburan menurut usia pada tahun tertentu)
dan angka migrasi bersih (perbedaan antara jumlah imigran dan
emigran per 1.000 orang) (United Nation, 2019). Indikator-
indikator ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan penduduk, termasuk tingkat
kesuburan, tingkat kematian, dan pergerakan migrasi (Tabel 4.1).
Snider & Brimlow (2013) menjelaskan bahwa pertumbuhan
penduduk penting dipelajari karena membantu para ilmuwan
membuat prediksi yang lebih baik tentang perubahan ukuran
populasi dan tingkat pertumbuhan di masa mendatang. Selain itu,
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ilmuwan juga akan terbantu dalam memahami apa yang

menyebabkan perubahan ukuran populasi dan tingkat
pertumbuhan.
Tabel 4.1. Indikator Pertumbuhan Penduduk
Indikator
No | Pertumbuhan | Definisi Manfaat
Penduduk
1 Angka Jumlah kelahiran hidup per | Estimasi tingkat
Kelahiran Kasar | 1.000 orang dalam suatu | kesuburan
populasi  dalam  tahun | dalam suatu
tertentu populasi
2 Angka Jumlah kematian per 1.000 | Indikasi tingkat
Kematian Kasar | individu dalam suatu | kematian dalam
populasi  dalam  tahun | suatu populasi
tertentu
3 Tingkat Tingkat kelahiran kasar | Tingkat
Pertumbuhan dikurangi kematian kasar pertumbuhan/
Penduduk penurunan
Alami populasi karena
sebab alami,
tidak termasuk
migrasi
4 Tingkat Jumlah rata-rata anak yang | Digunakan
Kesuburan akan dilahirkan oleh | sebagai
Total seorang wanita selama | indikator
hidupnya jika dia mengalami | potensi
tingkat kesuburan menurut | pertumbuhan
usia pada tahun tertentu populasi di
masa depan
5 Tingkat Migrasi | Perbedaan antara jumlah | Mengukur
Bersih imigran dan emigran per | dampak migrasi
1.000 orang dalam suatu | terhadap
populasi  dalam  tahun | pertumbuhan
tertentu populasi

Sumber: WHO (2023)
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4.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruh Pertumbuhan

Penduduk
Beberapa faktor berkontribusi terhadap peningkatan

pertumbuhan penduduk. Berikut adalah beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan penduduk.

1.

Tingkat kesuburan yang tinggi, ditandai dengan jumlah
kelahiran yang besar per wanita, dapat berkontribusi pada
pertumbuhan populasi. Negara-negara dengan tingkat
kesuburan tinggi sering mengalami pertumbuhan penduduk
yang cepat (United Nation [UN], 2019).

Penurunan Angka Kematian: Kemajuan dalam perawatan
kesehatan, sanitasi, dan akses ke fasilitas medis telah
menyebabkan penurunan angka kematian, khususnya angka
kematian bayi dan anak. Hal ini menyebabkan semakin
tingginya jumlah individu yang bertahan hidup hingga usia
reproduksi, sehingga terjadi pertumbuhan populasi (Bloom et
al, 2003).

Peningkatan Kesehatan dan Pengendalian Penyakit: Layanan
kesehatan yang lebih baik, termasuk program vaksinasi,
pencegahan penyakit, dan akses yang lebih baik ke fasilitas
kesehatan, dapat berkontribusi pada tingkat kematian yang
lebih rendah dan peningkatan pertumbuhan populasi
(Garenne, 2008).

Migrasi: Migrasi dapat berkontribusi pada pertumbuhan
populasi, terutama ketika ada arus masuk individu ke wilayah
atau negara tertentu. Migrasi masuk menambah populasi, yang
menyebabkan peningkatan pertumbuhan. (Castaldo &
Bolzman, 2017).

Faktor Budaya dan Sosial: Faktor budaya dan sosial, seperti
keyakinan agama, norma sosial, dan keinginan untuk memiliki
keluarga yang lebih besar, dapat memengaruhi tingkat
kesuburan dan berkontribusi pada pertumbuhan populasi
(Jayne-Allen & Griffiths, 2016).
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Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan populasi
dapat bervariasi di berbagai wilayah dan negara, dan dampaknya
dapat berubah seiring waktu karena perkembangan sosial,
ekonomi, dan kebijakan. Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat
memiliki dampak signifikan, baik positif maupun negatif. Di satu
sisi, pertumbuhan penduduk yang seimbang dengan pertumbuhan
ekonomi dapat memberikan keuntungan demografi, yaitu adanya
lebih banyak penduduk usia produktif yang dapat berkontribusi
pada pembangunan ekonomi suatu negara. Di sisi lain, jika
pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan peningkatan
produksi pangan yang memadai, perumahan, lapangan kerja, dan
layanan publik lainnya, dapat terjadi masalah seperti krisis pangan,
kemiskinan, dan tekanan terhadap sumber daya alam.

4.2.3 Pertumbuhan Penduduk Dunia, Asia, dan Indonesia

Sesungguhnya, pertumbuhan penduduk dunia berdasarkan
angka kelahiran kasar menunjukkan penurunan selama lima
dekade terakhir. Data mutakhir dari World Bank (2023a)
menunjukkan adanya penurunan angka kelahiran kasar dunia
hingga 17 per 1000 penduduk (Gambar 4.1).

Selanjutnya, WHO (2023a) menyajikan data pertumbuhan
penduduk berdasarkan angka kelahiran kasar untuk setiap negara.
Ditinjau dari wilayah, sebagian besar negara di benua Afrika
memiliki tingkat kelahiran kasar tertinggi, bahkan hingga 44
kelahiran setiap 1000 penduduk (Gambar 4.2). Di Asia Tenggara,
Indonesia menempati urutan pertama untuk angka kelahiran
kasar, yaitu sebesar 17,18 kelahiran setiap 1000 penduduk pada
tahun 2021 (WHO, 2023b).
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1960 - 2021

Gambar 4.1. Pertumbuhan Penduduk Dunia 2023 berdasarkan
Angka Kelahiran Kasar
(Sumber : World Bank, 2023a)

Jumlah penduduk dunia menurut data mutakhir dari World
Populatin Review (2023) adalah sebanyak 8,005,176,000 orang.
Indonesia menempati posisi ke empat setelah India, Republik
Rakyat Cina, dan Amerika Serikat. Meskipun angka kelahiran terus
menunjukkan penurunan, namun jumlah penduduk mengalami
peningkatan pesat (Gambar 4.3). Hal ini terjadi karena
perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, juga pelayanan
kesehatan, sehingga meningkatkan umur harapan hidup.

Di Indonesia, jumlah penduduk mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Pertengahan tahun 2022, jumlah penduduk
Indonesia mencapai 275.773.800 penduduk (Badan Pusat Statistik,
2023). Namun demikian, sama halnya dengan populasi dunia,
angka kelahiran Indonesia pun mengalami penurunan hingga 2,28
yang berarti hanya sekitar 2 anak yang dilahirkan perempuan
selama masa reproduksinya (BPS, 2020).
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Gambar 4.2. Pertumbuhan Penduduk Negara-negara di Dunia
2023 berdasarkan Angka Kelahiran Kasar
(Sumber : WHO, 2023)
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Gambar 4.3. Jumlah Penduduk Dunia 2023
(Sumber : World Bank, 2023b)




4.2.4 Teori Malthus

Dunia mengenal Thomas Robert Malthus, ilmuwan Inggris
yang hidup pada tahun 1766 hingga 1834. Malthus adalah seorang
ekonom yang berpengaruh di bidang ekonomi politik dan
demografi. Salah satu teorinya yang terkenal adalah “The
Malthusian Theory of Population” yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk mengikuti deret eksponensial, sedangkan
pertumbuhan pasokan makanan mengikuti deret aritmatika
(Gambar 4.4). Malthus mengemukakan teori ini pada tahun 1798
dalam tulisannya yang berjudul “An Essay on the Principle of
Population”.

Teori Kependudukan Malthus, yang dikemukakan oleh
Thomas Malthus, menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk
cenderung  melebihi  kapasitas sumber daya  untuk
mempertahankannya, yang menyebabkan konsekuensi negatif bagi
masyarakat. Teori ini didasarkan pada poin-poin penting berikut:

1. Pertumbuhan Populasi: Malthus berpendapat bahwa populasi
memiliki kecenderungan alami untuk tumbuh secara
eksponensial, artinya berlipat ganda pada tingkat yang lebih
cepat dari waktu ke waktu.

2. Sumber Daya Terbatas: Malthus percaya bahwa sumber daya
seperti makanan, air, dan tanah terbatas dan tidak dapat
meningkat pada tingkat eksponensial yang sama dengan
populasi.

3. Pemeriksaan Populasi: Malthus mengidentifikasi dua jenis
pemeriksaan yang membatasi pertumbuhan populasi.
Pemeriksaan positif mencakup faktor-faktor seperti kelaparan,
penyakit, dan perang, yang mengurangi populasi melalui tingkat
kematian yang tinggi. Pemeriksaan pencegahan melibatkan
tindakan sukarela seperti menunda pernikahan, pantang, atau
kontrasepsi untuk membatasi angka kelahiran.

4. "Bencana Malthusian": Malthus meramalkan bahwa jika
dibiarkan, pertumbuhan populasi pada akhirnya akan
mengarah ke titik di mana sumber daya yang tersedia tidak
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akan cukup untuk mempertahankan populasi, mengakibatkan
kemiskinan, kelaparan, dan kerusuhan sosial yang meluas.

|

|
\
|

Gambar 4.4. “The Malthusian Theory of Population”
(Sumber : Study.com, 2023)

Meskipun teori Malthus berpengaruh pada masanya, ia
telah dikritik dan ditentang oleh teori dan perspektif alternatif.
Teori tersebut memicu perdebatan dan diskusi tentang
pertumbuhan populasi, pengelolaan sumber daya, dan hubungan
antara manusia dan lingkungannya. Berikut adalah beberapa
kontra-argumen umum dan kritik terhadap Teori Malthusian:

1. Kemajuan Teknologi: Kritikus berpendapat bahwa Malthus
tidak mempertimbangkan potensi kemajuan teknologi dalam
meningkatkan ketersediaan sumber daya dan meningkatkan
produktivitas pertanian. Sepanjang sejarah, inovasi teknologi
telah memungkinkan peningkatan produksi pangan dan
efisiensi sumber daya, memungkinkan = masyarakat
mempertahankan populasi yang lebih besar.

2. Pembangunan Ekonomi dan Kemakmuran: Telah diamati
bahwa ketika negara-negara menjalani pembangunan ekonomi,
terjadi penurunan tingkat kelahiran dan pertumbuhan populasi.
Faktor-faktor seperti peningkatan pendidikan, perawatan
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kesehatan yang lebih baik, dan standar hidup yang lebih tinggi
cenderung mengarah pada penurunan tingkat kesuburan,
bertentangan dengan gagasan pertumbuhan populasi
eksponensial yang tidak terkendali.

. Transisi Demografi: Teori transisi demografi menunjukkan
bahwa masyarakat melewati tahap pertumbuhan populasi yang
berbeda. Pada awalnya, angka kelahiran dan angka kematian
tinggi, mengakibatkan pertumbuhan penduduk lambat. Seiring
kemajuan masyarakat, peningkatan kondisi hidup dan akses ke
layanan kesehatan menyebabkan tingkat kematian yang lebih
rendah, diikuti oleh penurunan tingkat kelahiran, yang
mengakibatkan populasi stabil atau menurun.

. Manajemen Sumber Daya dan Inovasi: Para Kkritikus
berpendapat bahwa ketersediaan sumber daya tidak semata-
mata ditentukan oleh kelimpahan alaminya, tetapi juga oleh
bagaimana masyarakat mengelola dan mendistribusikannya.
Manajemen sumber daya yang efektif, praktik berkelanjutan,
dan inovasi teknologi dapat mengurangi kelangkaan sumber
daya dan memastikan pasokan yang memadai.

. Faktor Sosial dan Politik: Teori Malthus sering mengabaikan
faktor sosial dan politik yang memengaruhi distribusi dan akses
sumber daya. Distribusi sumber daya yang tidak merata,
kemiskinan, dan ketidakstabilan politik dapat memperburuk
masalah kelangkaan sumber daya dan berdampak pada
ketahanan pangan, terlepas dari ukuran populasi.

. Argumen tandingan ini menyoroti kompleksitas yang terlibat
dalam memahami dinamika populasi dan ketersediaan sumber
daya. Sementara Teori Malthus berkontribusi pada diskusi
tentang pertumbuhan populasi dan keterbatasan sumber daya,
penting untuk mempertimbangkan konteks yang lebih luas dan
perspektif alternatif untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang masalah ini.
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4.2.5 Pertumbuhan Penduduk dan Permintaan Pangan

Pertumbuhan penduduk yang cepat secara langsung
berdampak pada peningkatan permintaan pangan. Semakin
banyak orang yang harus dipenuhi kebutuhan gizinya, semakin
tinggi permintaan akan berbagai jenis makanan. Pertumbuhan
penduduk yang tidak seimbang dengan pertumbuhan produksi
pangan dapat mengakibatkan krisis pangan.

Wilmoth, et al. (2022) dari Department of Economic and
Social Affairs, FAO memprediksikan laju pertumbuhan populasi
global akan terus menurun dalam beberapa dekade mendatang,
namun populasi dunia kemungkinan akan meningkat antara 20
dan 30 persen pada tahun 2050 dibandingkan tahun 2020.
Selanjutnya, untuk mengakhiri kemiskinan dan kelaparan akibat
peningkatan populasi juga dalam rangka mencapai SDG terkait
kesehatan, pendidikan dan akses ke pekerjaan yang layak dan
membangun kapasitas untuk mengatasi tantangan lingkungan,
maka ekonomi negara berpenghasilan rendah dan menengah ke
bawah perlu tumbuh jauh lebih cepat daripada populasinya.

Dalam menghadapi pertumbuhan penduduk yang cepat,
penting untuk mengimplementasikan kebijakan dan program yang
berfokus pada perencanaan keluarga, pendidikan, akses terhadap
pelayanan kesehatan reproduksi, dan pembangunan ekonomi yang
inklusif. Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan penduduk serta menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan penduduk, kebutuhan pangan, dan keberlanjutan
lingkungan menjadi sangat penting.

Meningkatnya jumlah penduduk membutuhkan solusi yang
dapat memenuhi kebutuhan pangan yang lebih besar. Berikut
adalah beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan:

1. Peningkatan Produksi Pertanian: Investasi dalam pertanian
moderen, teknologi pertanian yang canggih, dan praktik
pertanian yang berkelanjutan dapat meningkatkan
produktivitas pertanian. Penggunaan teknik irigasi yang
efisien, pemupukan yang tepat, pengendalian hama yang baik,

72



dan pemilihan varietas tanaman yang unggul dapat
meningkatkan hasil pertanian.

Peningkatan Infrastruktur Pertanian: Meningkatkan akses ke
pasar, transportasi, dan infrastruktur pertanian lainnya dapat
membantu petani dalam memasarkan dan mendistribusikan
hasil pertanian mereka dengan lebih efisien. Infrastruktur yang
baik juga dapat mempercepat transportasi bahan pangan dari
daerah produsen ke daerah konsumen.

Diversifikasi Pangan: Mendorong diversifikasi pola tanam dan
konsumsi pangan dapat membantu mengurangi tekanan pada
bahan pangan tertentu. Mendorong pertanian beragam,
termasuk sayuran, buah-buahan, dan tanaman lokal lainnya,
dapat membantu memperluas sumber pangan yang tersedia.
Penanganan Pemborosan Pangan: Mengurangi pemborosan
pangan adalah langkah penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan yang lebih besar. Peningkatan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan pangan yang efisien, baik di tingkat
rumah tangga, restoran, maupun rantai pasokan, dapat
mengurangi pemborosan pangan dan memaksimalkan potensi
sumber daya pangan yang ada.

Pemberdayaan  Petani: = Mendukung petani dengan
memberikan akses yang lebih baik ke pasar, pendidikan
pertanian, pelatihan, dan pembiayaan dapat membantu
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani.
Kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan dan
perlindungan hak-hak petani juga penting dalam mendorong
pertumbuhan sektor pertanian.

4.3 Perubahan Pola Konsumsi

Pola konsumsi pangan adalah kebiasaan atau cara khas

individu atau populasi mengkonsumsi makanan dan membuat
pilihan diet. Ini mencakup jenis makanan yang dikonsumsi,
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frekuensi dan waktu makan, ukuran porsi, dan keseimbangan serta
keragaman diet secara keseluruhan (USDA, 2020).

Di Indonesia dikenal Pola Pangan Harapan (PPH) yang
merupakan susunan beragam pangan yang didasarkan atas
proporsi keseimbangan energi dari berbagai kelompok pangan
untuk memenuhi kebutuhan gizi, baik dalam jumlah maupun mutu
dengan mempertimbangkan aspek daya terima, ketersediaan
pangan, ekonomi, budaya, dan agama. Adapun kelompok pangan
tersebut mencakup: (1) padi-padian, (2) umbi-umbian, (3) pangan
hewani, (4) minyak dan lemak, (5) buah/biji berminyak, (6)
kacang-kacangan, (7) gula, (8) sayur dan buah, serta (9) lain-lain.
Skor PPH digunakan untuk menilai kualitas konsumsi pangan
(Badan Ketahan Pangan RI, 2020). Semakin mendekat 100, maka
pola konsumsi pangan semakin baik. Gambar 4.5 memperlihatkan
skor PPH penduduk Indonesia tahun 2019.

I Skor PPH 90.8 Tahun 2019 (106.9% terhadap AKE) \

Umbi~umbian
25%  Pangan hewani
12.0%

Minyak dan lemak
12.1%

Buah/biji
berminyak

Sayur dan buah
Padi-padian Lain-lain 5.5%

\ 64.4% 2.6%

Gambar 4.5. PPH Penduduk Indonesia 2019
(Sumber : Badan Ketahan Pangan R, 2020)
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Pola konsumsi pangan dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, antara lain faktor budaya, sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Pola ini dibentuk oleh tradisi, kebiasaan, ketersediaan pangan,
akses terhadap sumber daya, preferensi diet, dan keyakinan serta
nilai-nilai individu.

1.

Faktor budaya dan tradisi: kebiasaan makan tradisional,
preferensi rasa, kepercayaan, dan nilai-nilai makanan dalam
suatu masyarakat, dapat memengaruhi pola konsumsi pangan
(Satia, 2009)

Faktor sosial dan lingkungan: pengaruh keluarga, teman
sebaya, dan media, dapat mempengaruhi keputusan makan
dan pola konsumsi pangan seseorang. Aksesibilitas terhadap
makanan dan lingkungan fisik juga dapat memainkan peran
penting dalam pola konsumsi pangan (Glanz, et al., 2020).
Faktor ekonomi: pendapatan, harga makanan, dan aksesibilitas
terhadap pilihan makanan yang sehat, dapat memengaruhi
pola konsumsi pangan. Keterbatasan finansial atau
ketidakmampuan untuk memperoleh makanan bergizi sering
kali membatasi pilihan konsumsi pangan (Drewnowski, 2004).
Faktor psikologis dan emosional: kebiasaan makan emosional,
stres, kecemasan, dan preferensi individu terhadap makanan
tertentu, dapat mempengaruhi pola konsumsi pangan (Gibson,
2006).

Faktor pengetahuan dan pendidikan: tingkat pengetahuan gizi
dan kesadaran tentang pentingnya pola makan sehat dapat
memengaruhi pola konsumsi pangan. Pendidikan gizi yang
adekuat dapat meningkatkan pemahaman tentang makanan
bergizi dan mempengaruhi pilihan konsumsi pangan
(Contento, 2010).

Selain faktor-faktor tersebut, ternyata situasi pandemi

Covid-19 juga dapat mempengaruhi pola konsumsi pangan.
Nababan (2020) menjelaskan bahwa pada masa pandemi COVID-
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19 masyarakat lebih senang memasak dan makan di rumah karena
ada anjuran untuk stay at home, work from home, social distancing,
pembatasan sosial skala besar (PSBB) atau pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, maka muncul e-commerceyang menjadi
andalan. Hal ini berarti terjadi perubahan pola konsumsi dari ritel
dan gerai offline ke online. Perubahan tersebut di antaranya adalah
pergeseran terhadap permintaan pangan healthly dan pangan
lokal.

Perubahan pola konsumsi masyarakat mempengaruhi
permintaan pangan. Seiring dengan perkembangan ekonomi dan
urbanisasi, masyarakat cenderung mengonsumsi lebih banyak
makanan olahan, daging, dan produk-produk susu. Permintaan
terhadap makanan cepat saji dan makanan impor juga cenderung
meningkat. Perubahan pola konsumsi ini mempengarubhi jenis dan
kualitas makanan yang diminta oleh pasar.

4.4 Urbanisasi

Proses urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari
daerah pedesaan ke perkotaan. Badan Pusat Statistik [BPS] (2013)
menjelaskan bahwa urbanisasi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
pertumbuhan penduduk daerah perkotaan, migrasi dari daerah
perdesaan ke daerah perkotaan, dan reklasifikasi desa perdesaan
menjadi desa perkotaan.

76



Gambar 4.6. Sebaran Penduduk Indonesia menurut Wilayah
Tahun 2020. (Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 dan
Studiekonomi.com, 2021)

Laju urbanisasi di Indonesia telah mengalami peningkatan
yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Sensus penduduk
2020 mencatat lebih dari separuh (56,10%) penduduk menempati
Pulau Jawa dan sisanya tersebar di pulau lainnya (Gambar 4.6).
Berikut adalah data dan fakta terkait laju urbanisasi di Indonesia:

1. Tingkat Urbanisasi: Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia, tingkat urbanisasi di Indonesia terus meningkat dari
tahun ke tahun. Tahun 2020, persentase penduduk perkotaan
mencapai sekitar 56,4% dari total populasi Indonesia.

2. Pertumbuhan Kota: Pertumbuhan kota-kota besar di Indonesia,
seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan, telah
menyaksikan peningkatan signifikan dalam jumlah penduduk
dan perkembangan infrastruktur perkotaan.

3. Pusat-Pusat Pertumbuhan: Beberapa daerah di Indonesia,
seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur, menjadi pusat
pertumbuhan penduduk yang signifikan. Pertumbuhan
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ekonomi, kesempatan Kkerja, dan aksesibilitas menjadi faktor
yang mendorong urbanisasi di daerah-daerah ini.

4. Masalah-Masalah Perkotaan: Pertumbuhan perkotaan yang
cepat juga menghadirkan sejumlah tantangan. Masalah seperti
kemacetan lalu lintas, kepadatan penduduk, kekurangan
perumahan, dan akses terhadap layanan dasar seperti air bersih
dan sanitasi menjadi isu penting yang perlu diatasi.

5. Pengembangan Kota-Kota Satelit: Pemerintah Indonesia telah
mengadopsi kebijakan pengembangan kota-kota satelit di
sekitar kota-kota besar untuk mengurangi tekanan populasi dan
infrastruktur di pusat-pusat kota yang padat. Contoh
pengembangan kota satelit di Indonesia antara lain Bekasi dan
Tangerang di sekitar Jakarta.

Fenomena urbanisasi memiliki dampak besar terhadap
permintaan pangan. Di perkotaan, masyarakat lebih mengandalkan
pasar untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka. Permintaan
terhadap makanan praktis, tahan lama, dan mudah diakses
meningkat. Urbanisasi juga berdampak pada peningkatan impor
makanan, karena akses yang lebih baik ke pasar internasional di
kota-kota besar.

Pengaruh urbanisasi terhadap permintaan pangan dapat
dikaji melalui beberapa aspek, seperti perubahan pola konsumsi,
ketergantungan pada pasokan pangan luar kota, dan perubahan
dalam tata guna lahan pertanian. Berikut adalah pembahasan
mengenai pengaruh urbanisasi terhadap permintaan pangan.

1. Perubahan Pola Konsumsi

Urbanisasi seringkali diikuti oleh perubahan pola konsumsi
pangan, dengan peningkatan permintaan makanan yang lebih
diversifikasi dan diproses. Pertumbuhan ekonomi perkotaan
dan perubahan gaya hidup yang terkait dengan urbanisasi
dapat mengarah pada permintaan pangan yang lebih beragam,
seperti makanan cepat saji, makanan olahan, dan produk
makanan impor (Popkin et al,, 2012).
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2. Ketergantungan pada Pasokan Pangan Luar Kota

Urbanisasi dapat mengurangi ketersediaan lahan pertanian di
wilayah perkotaan, sehingga meningkatkan ketergantungan
pada pasokan pangan dari daerah pedesaan atau bahkan dari
negara lain. Hal ini terkait dengan pergeseran penggunaan
lahan dari pertanian ke pemukiman dan komersial di wilayah
perkotaan (Seto, 2012).

Perubahan Tata Guna Lahan Pertanian

Perkembangan kota dan urbanisasi seringkali menyebabkan
konversi lahan pertanian menjadi lahan pemukiman, industri,
dan infrastruktur perkotaan. Perubahan ini dapat mengurangi
luas lahan yang tersedia untuk produksi pangan lokal di dekat
pusat perkotaan, dan meningkatkan ketergantungan pada
impor pangan (Badiane & Ulimwengu, 2011).

Urbanisasi dapat menimbulkan tantangan terhadap

pemenuhan permintaan pangan di daerah perkotaan. Berikut
adalah beberapa solusi yang dapat membantu mengatasi masalah
tersebut:

1.

Pertanian perkotaan: Mendorong pertanian perkotaan atau
urban farming dapat menjadi solusi untuk memproduksi
makanan secara lokal di area perkotaan. Ini melibatkan
penggunaan lahan terbatas, seperti atap bangunan, halaman
belakang, atau taman vertikal, untuk menanam sayuran, buah-
buahan, atau rempah-rempah. Pertanian perkotaan dapat
membantu meningkatkan pasokan pangan lokal dan
mengurangi ketergantungan pada impor.

Pemulihan lahan terdegradasi: = Memulihkan lahan
terdegradasi di perkotaan, seperti tanah kosong, lahan
terbengkalai, atau area industri yang tidak digunakan, dapat
memberikan peluang untuk mengembangkan pertanian
komersial atau taman-taman masyarakat. Melalui rehabilitasi
lahan, daerah perkotaan dapat memiliki sumber pangan lokal
yang lebih beragam.
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3. Penggunaan teknologi pertanian modern: Menerapkan
teknologi pertanian modern di area perkotaan, seperti
hidroponik, aquaponik, atau sistem pertanian vertikal, dapat
meningkatkan efisiensi produksi pangan dalam ruang terbatas.
Teknologi ini memungkinkan produksi tanaman dengan
penggunaan air yang lebih sedikit dan tanpa tanah, sehingga
cocok untuk area perkotaan yang terbatas.

4. Promosi pasar lokal dan pedagang tradisional: Mendorong dan
mendukung pasar lokal dan pedagang tradisional di daerah
perkotaan dapat membantu memasarkan dan
mendistribusikan produk pangan lokal. Ini dapat memberikan
kesempatan bagi petani lokal dan produsen pangan mikro
untuk menjual produk mereka secara langsung kepada
konsumen, sehingga mengurangi ketergantungan pada rantai
pasokan yang panjang.

5. Pendidikan dan kesadaran masyarakat: Mengedukasi
masyarakat perkotaan tentang pentingnya pemenuhan pangan
lokal, diet seimbang, dan keberlanjutan pangan dapat
membantu meningkatkan kesadaran akan isu-isu pangan dan
mengubah pola konsumsi. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya makanan lokal dan berkelanjutan,
masyarakat dapat menjadi konsumen yang lebih sadar dan
mendukung pengembangan sistem pangan perkotaan yang
berkelanjutan.

4.5 Kesehatan dan Gizi

Dampak perubahan penduduk terhadap permintaan
pangan juga berkaitan dengan masalah kesehatan dan gizi.
Permintaan makanan yang bergizi dan seimbang menjadi penting
dalam mengatasi masalah gizi buruk dan penyakit terkait pola
makan yang tidak sehat. Perubahan penduduk dapat
mempengaruhi permintaan akan makanan organik, makanan
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fungsional, atau makanan khusus untuk kondisi kesehatan
tertentu.

Kesehatan dan gizi memainkan peran penting dalam

permintaan pangan. Food Agricultural Organization [FAO] (2015)
dan World Health Organization [WHO] (2013) mendeskripsikan
beberapa faktor yang menjelaskan hubungan antara kesehatan,
gizi, dan permintaan pangan:

1.

Gizi yang Seimbang: Kesehatan dan gizi yang baik
membutuhkan konsumsi makanan yang seimbang dan bergizi.
Permintaan akan pangan yang kaya akan gizi, termasuk sayuran,
buah-buahan, biji-bijian, dan sumber protein berkualitas tinggi
seperti ikan, ayam, atau kacang-kacangan, meningkat ketika
individu dan masyarakat menyadari pentingnya gizi yang tepat
untuk menjaga kesehatan.

Kesehatan Masyarakat: Kesehatan yang baik adalah aspek
penting dalam permintaan pangan. Masyarakat yang sehat
cenderung memiliki kebutuhan gizi yang terpenuhi dan
berpotensi meningkatkan permintaan akan pangan yang
bermutu. Faktor-faktor seperti peningkatan kesadaran akan
pentingnya gizi seimbang, pendidikan kesehatan, dan akses
yang memadai terhadap layanan kesehatan dapat berkontribusi
pada peningkatan permintaan pangan yang sehat.

Gangguan Kesehatan dan Penyakit Terkait Gizi: Beberapa
gangguan kesehatan dan penyakit terkait gizi, seperti
kekurangan zat gizi atau kelebihan berat badan, dapat
mempengaruhi permintaan pangan. Misalnya, kondisi seperti
anemia dapat meningkatkan permintaan akan makanan yang
kaya zat besi, sementara penyakit jantung atau diabetes dapat
mempengaruhi preferensi makanan yang rendah garam, rendah
lemak, atau rendah gula.

Kesadaran akan Dampak Kesehatan Makanan: Peningkatan
kesadaran akan hubungan antara makanan dan kesehatan dapat
mempengaruhi permintaan pangan. Informasi yang lebih baik
tentang keuntungan makanan tertentu bagi kesehatan, seperti
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sumber serat tinggi, antioksidan, atau lemak sehat, dapat
memotivasi individu untuk memilih makanan yang lebih sehat.
5. Kebijakan dan Program Gizi: Kebijakan dan program
pemerintah yang menargetkan peningkatan gizi dan kesehatan
masyarakat juga dapat berpengaruh pada permintaan pangan.
Misalnya, program pemerintah yang mendukung pangan bergizi
di sekolah atau kampanye penyuluhan gizi dapat mendorong
permintaan akan makanan yang lebih sehat dan bergizi.

4.6 Keberlanjutan dan Lingkungan

Pertumbuhan populasi yang tinggi juga berdampak pada
sumber daya alam dan lingkungan. Permintaan pangan yang
meningkat dapat mengakibatkan deforestasi, degradasi tanah, dan
peningkatan emisi gas rumah kaca. Dalam konteks ini, penting
untuk mengembangkan sistem pertanian yang berkelanjutan,
melindungi keanekaragaman hayati, dan mengurangi dampak
lingkungan dari produksi pangan.

Wilmoth et al (2022) menjelaskan bahwa negara
berpenghasilan rendah membutuhkan investasi yang diperluas
dalam infrastruktur serta peningkatan akses ke energi yang
terjangkau dan teknologi modern di semua sektor. Negara-negara
kaya dan masyarakat internasional dapat membantu memastikan
bahwa negara-negara tersebut menerima bantuan teknis dan
keuangan yang diperlukan, sehingga ekonomi mereka dapat
tumbuh.

Keberlanjutan dan lingkungan memainkan peran krusial
dalam permintaan pangan. Food Agricultural Organization [FAO]
(2019); Intergovernmental Panel on Climate Change [IPCC] (2019);
Tilman, et al. (2017); Sustainable Agriculture Initiative Platform
[SAI Platform] (2017); dan Clapp & Fuchs (2009) mendeskripsikan
beberapa faktor yang menjelaskan hubungan antara keberlanjutan,
lingkungan, dan permintaan pangan:
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1. Sumber Daya Alam dan Lingkungan: Permintaan pangan yang
berkelanjutan memperhatikan pengelolaan yang bijaksana
terhadap sumber daya alam dan lingkungan. Konsumen yang
peduli dengan keberlanjutan akan cenderung memilih pangan
yang diproduksi secara ramah lingkungan, seperti produk
organik, lokal, atau yang menggunakan praktik pertanian
berkelanjutan. Permintaan akan pangan yang dihasilkan dengan
memperhatikan keseimbangan ekosistem dan penggunaan
sumber daya yang efisien dapat mendorong praktik pertanian
yang berkelanjutan.

2. Perubahan Iklim dan Kehilangan Keanekaragaman Hayati:
Perubahan iklim dan kehilangan keanekaragaman hayati
menjadi isu serius yang mempengaruhi permintaan pangan.
Peningkatan kesadaran akan dampak perubahan iklim dan
kehilangan  keanekaragaman hayati dapat mendorong
permintaan akan pangan yang mengurangi emisi gas rumah
kaca, menggunakan air secara efisien, dan melindungi
keanekaragaman hayati. Konsumen yang peduli dengan
lingkungan mungkin memilih produk pangan yang mengikuti
prinsip-prinsip agroekologi atau mengurangi penggunaan
pestisida dan pupuk kimia.

3. Pengelolaan Limbah dan Sisa Pangan: Keberlanjutan pangan
juga terkait erat dengan pengelolaan limbah dan sisa pangan.
Permintaan akan pangan yang berkelanjutan termasuk
kepedulian terhadap sistem produksi dan distribusi yang
mengurangi pemborosan pangan, mengelola limbah dengan
baik, dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Konsumen yang sadar lingkungan mungkin memilih pangan
yang dihasilkan dengan metode daur ulang limbah atau dengan
mempertimbangkan siklus hidup produk.

4. Pengurangan Deforestasi dan Kerusakan Habitat: Permintaan
akan pangan yang berkelanjutan dapat mempengaruhi praktek
pertanian dan penebangan hutan. Konsumen yang prihatin
terhadap lingkungan mungkin memilih pangan yang tidak
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terkait dengan deforestasi yang merusak habitat alami atau
yang didukung oleh sertifikasi keberlanjutan, seperti sertifikasi
RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Qil) untuk minyak sawit.

5. Pendidikan dan Kesadaran: Pendidikan dan kesadaran akan isu-
isu keberlanjutan dan lingkungan memainkan peran penting
dalam membentuk permintaan pangan. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang dampak lingkungan dari sistem pangan
dan pentingnya keberlanjutan, konsumen dapat membuat
pilihan yang lebih bijaksana dalam membeli dan mengkonsumsi
pangan yang berkelanjutan.

Masalah keberlanjutan dan lingkungan terkait dengan
permintaan pangan dapat diatasi melalui berbagai solusi yang
berfokus pada praktik pertanian dan pola konsumsi yang lebih
berkelanjutan. Berikut adalah beberapa solusi yang dapat
diterapkan merujuk Food Agricultural Organization [FAO] (2018);
Pretty (2018); dan Global Alliance for the Future of Food (2017):

1. Pertanian Berkelanjutan: Mendorong praktik pertanian
berkelanjutan seperti pertanian organik, agroekologi, atau
pertanian berbasis keanekaragaman hayati. Hal ini meliputi
pengurangan penggunaan pestisida dan pupuk kimia,
penggunaan sumber daya alam yang efisien seperti air dan
energi, serta menjaga keanekaragaman hayati di lahan
pertanian.

2. Pengelolaan Limbah dan Sisa Pangan: Menerapkan praktik
pengelolaan limbah dan sisa pangan yang efektif, seperti daur
ulang, kompos, atau penggunaan biogas. Dengan mengurangi
pemborosan pangan dan memanfaatkan limbah organik secara
optimal, dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

3. Perbaikan Rantai Pasokan Pangan: Mendorong efisiensi dan
keberlanjutan dalam rantai pasokan pangan, termasuk
distribusi, penyimpanan, dan penanganan pangan. Peningkatan
infrastruktur dan teknologi dalam rantai pasokan pangan dapat
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mengurangi kerugian dan pemborosan pangan, serta
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

4. Edukasi dan Kesadaran Konsumen: Meningkatkan kesadaran
konsumen tentang pentingnya pangan yang berkelanjutan dan
lingkungan melalui program pendidikan dan kampanye
informasi. Mengedukasi konsumen tentang pilihan yang ramah
lingkungan dan mempromosikan pola konsumsi yang
berkelanjutan dapat mendorong permintaan terhadap produk
pangan yang dihasilkan dengan cara yang lebih berkelanjutan.

5. Kebijakan Pemerintah dan Regulasi: Pemerintah dapat
mengadopsi kebijakan dan regulasi yang mendukung pertanian
dan konsumsi pangan yang berkelanjutan. Ini dapat meliputi
insentif untuk praktik pertanian berkelanjutan, pembatasan
penggunaan pestisida dan pupuk kimia, serta promosi label dan
sertifikasi keberlanjutan pada produk pangan.

6. Inovasi  Teknologi: = Mendorong pengembangan dan
implementasi teknologi baru yang dapat meningkatkan
keberlanjutan dalam produksi pangan, seperti teknologi
pertanian presisi, pemantauan lingkungan, atau solusi digital
untuk manajemen pertanian. Inovasi teknologi dapat membantu
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan.

4.6 Kesimpulan

Perubahan penduduk memiliki dampak yang signifikan
terhadap permintaan pangan. Pertumbuhan penduduk yang cepat,
perubahan pola konsumsi, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup
berkontribusi terhadap meningkatnya permintaan pangan.
Pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan
pertumbuhan produksi pangan dapat mengakibatkan krisis
pangan. Perubahan pola konsumsi, terutama ke arah makanan
olahan dan daging, juga memengaruhi jenis dan kualitas makanan
yang diminta oleh pasar. Proses urbanisasi mempengaruhi
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permintaan terhadap makanan praktis dan impor. Dalam
menghadapi dampak perubahan penduduk terhadap permintaan
pangan, penting untuk mengembangkan strategi yang holistik dan
berkelanjutan. Upaya untuk meningkatkan produksi pangan yang
berkelanjutan, pengembangan sistem pangan yang efisien,
peningkatan akses terhadap makanan yang bergizi, dan
perlindungan lingkungan menjadi kunci dalam mengatasi
tantangan ini.
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BAB 5
KONDISI KONSUMSI

Oleh Arnati Wulansari

5.1 Pendahuluan

Konsumsi pangan merupakan pilar dari ketahanan pangan.
Hal ini juga mempengaruhi status gizi baik individu maupun
kelompok dan tidak hanya berkaitan dengan kuantitas, tetapi juga
kualitas pangan harus terpenuhi dengan baik. Untuk itu perlu
adanya perhatian khusus terkait konsumsi pangan. Adanya pola
konsumsi yang baik ditujukan untuk dapat menurunkan prevalensi
masalah gizi yang juga dapat mempengaruhi derajat kesehatan
masyarakat.

Pola konsumsi pangan merupakan salah satu tolak ukur
keadaan pangan dan gizi pada masyarakat. Hal ini juga dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan, ketersediaan pangan, kesadaran
masyarakat terhadap pangan dan gizi, serta faktor sosial budaya.
Hal ini mendeskripsikan bahwa ekonomi juga mempengaruhi
konsumsi pangan terkait dengan akses terhadap pangan yang
digambarkan oleh harga pangan, pengeluaran dan pendapatan.
Menurut Indah P. and Setyaningsih (2020) Adanya perubahan pada
faktor-faktor tersebut menyebabkan pergeseran pola konsumsi
antara pangan dan non pangan ataupun perubahan jenis dan
jumlah pangan. Ketika terjadi kondisi dimana ketersediaan pangan
aman dan bergizi tidak cukup, kekurangan sumber daya keuangan,
dan kemampuan dalam akses pangan terbatas maka berisiko
untuk mengalami rawan pangan. Hal ini mempengaruhi
ketersediaan dan perilaku konsumsi.

Perilaku konsumsi individu dipengaruhi oleh pola konsumsi
rumah tangga. Hal ini akan berpengaruh pada kecukupan gizi,
kalori, kesehatan, dan tumbuh kembang. Konsumsi pangan harus
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terpenuhi dengan baik karena jika berlebih akan mengakibatkan
tubuh mengalami masalah kesehatan seperti obesitas yang
berimplikasi pada penyakit tidak menular. Ini juga akan
mempengaruhi kesehatan jika konsumsi pangan kurang atau
defisit yang mana juga berdampak pada tumbuh kembang. Pada
masa remaja dan anak-anak sangat diperlukan konsumsi pangan
yang memadai dan terpenuhi karena masa ini sangat memerlukan
zat gizi untuk proses tumbuh kembang (Ermawati and Sarana,
2018). Selain itu, remaja merupakan aset penerus bangsa. Jika
remaja mengalami kemunduran kesehatan terkait dengan tumbuh
kembangnya maka keberlangsungan bangsa akan terancam dan
banyak sumber daya manusia yang kurang produktif.

Bab ini akan dibahas terkait dengan perubahan-perubahan
tersebut dikarenakan adanya globalisasi dan liberalisasi. Selain itu
pengukuran konsumsi pangan, keadan konsumsi pangan kaitannya
dengan aspek ekonomi juga akan dibahas. Selanjutnya arah
kebijakan serta strategi pemenuhan standar pelayanan minimal
konsumsi pangan akan dibahas lebih lanjut pada bab ini.

5.2 Efek globalisasi dan liberalisasi

Globalisasi merupakan suatu fenomena meluasnya
pengaruh ilmu pengetahuan dan kebudayaan satu negara ke
negara lainnya sehingga terjadi percampuran ilmu pengetahuan
dan budaya yang diyakini dan dilakukan. Fenomena ini juga diiringi
dengan adanya liberalisasi yang merupakan penyebaran
pemahaman liberal yang menjunjung tinggi kebebasan dan
kemerdekaan individu, sehingga muncul adanya persaingan global.
Hal ini juga akan memberikan dampak ketergantungan satu sama
lain antar bangsa yang telah tercipta adanya akulturasi atau
percampuran budaya, khususnya pada konsumsi pangan
(Ernawam, 2017).

Negara produsen gandum terbesar kesepuluh di Dunia
pada tahun 2022 adalah Ukraina. Produksi gandum yang
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dihasilkan sebanyak 433 juta ton. Adanya invasi militer Rusia ke
Ukraina sejak 2022 berdampak pada produksi, konsumsi,
perdagangan yang mengancam ketahanan pangan global. Adanya
perang ini membuat pengiriman gandum dan biji-bijian terhenti
akibat blockade Rusia terhada pelabuhan Ukraina. Selain itu, hal ini
juga menghambat petani bekerja di Ladang dan kemudian harga
pupuk naik mencapai rekor tertinggi, banyak negara menerapkan
pembatasan ekspor, dan terjadi panic buying terhadap komoditas
pangan baik tingkat individu, industry, dan negara sehingga
ketahanan pangan global terancam. Hal ini adalah gambaran
globalisasi dan liberalisasi dimana banyak negara yang bukan
penghasil gandum menerima dampaknya. Harga gandum menjadi
mahal dan ketersediaannya terbatas. Fenomena ini menjadi salah
satu yang mendorong meningkatnya harga komoditas pangan di
Pasar Internasional dan hal ini berdampak juga pada konsumsi dan
perdagangan di Indonesia (Sutawi, 2023).

Kenaikan harga gandum dunia bukan menjadi salah satu
penyebab kontras dalam kenaikan impor gandum di Indonesia.
Pendapatan nasional naik sebesar 1% dan jumlah penduduk
mengalami peningkatan yang menyebablan volume impor gandum
naik. Hal ini menjadi gambaran bahwa daya beli untuk produk
gandum meningkat di Indonesia. Meningkatnya jumlah impor
gandum menggambarkan perubahan pola konsumsi masyarakat
kelas menengah ke atas pada konsumsi produk berbasis gandum
seperti roti, biscuit, pizza, pasta, cookies, dan makanan ringan.
Hampir 95% makanan berbahan baku tepung terigu (gandum)
yang merupakan bukan makanan asli Indonesia. Tidak hanya
berpengaruh pada masyarakat menengah ke atas, tetapi
masyarakat menengah ke bawah juga berdampak pada konsumsi
gorengan dan mie instan. Jumlah konsumsi mi instan di Indonesia
meningkat 5,05% setara dengan 13,27 miliar porsi tahun 2021.
Data BPS juga mencatat adanya kenaikan konsumsi mi instan
sebesar 9,09% atau sebanyak 3,96 bungkus ukuran 80 gram per
orang/hari tahun 2021 (Mahdi, 2022).
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Tingginya konsumsi gandum menggambarkan adanya
perubahan konsumsi pangan pada masyarakat Indonesia. Dahulu
masyarakat Indonesia lebih memilih konsumsi nasi dan lauk pauk
serta sayuran. Namun saat ini fenomena bahan pangan yang
dikonsumsi lebih mengarah kepada konsumsi gandum lebih tinggi.
Masyarakat bisa menjadikan gorengan sebagai lauk pauk dan
sayuran dan menjadikan mie sebagai lauk. Saat ini fenomena
konsumsi nasi, mie instan, dan gorengan menjadi makanan favorit
yang dapat disantap untuk satu kali waktu makan. Hal ini memicu
tingginya kejadian obesitas pada masyarakat Indonesia untuk
semua kelompok umur (Setyawati and Rimawati, 2016).

Era globalisasi mendorong arus kebudayaan barat masuk
ke Indonesia semakin marak dan tidak terbendung lagi. Semua
aspek kehidupan sudah dipengaruhi oleh budaya barat termasuk
pola makan. Kecenderungan konsumsi makanan modern lebih
diminati daripada mengonsumsi makanan tradisional baik di kota
maupun di desa. Hal ini juga mendorong meningkatnya prevalensi
masalah gizi di Indonesia.

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022
bahwa masalah gizi stunting dan overweight mengalami
penurunan sebesar 2,8% dan 0,3%. namun masalah wasting dan
underweight meningkat sebesar 0,6% dan 0,1% (Kemenkes,
2023). Hal ini menjadi suatu kekhawatiran bagi pemerintah
Indonesia  ditengah  pergolakan ekonomi global yang
mempengaruhi masalah gizi.

5.3 Pengukuran Konsumsi Pangan Indonesia
Masalah gizi di Indonesia dapat disebabkan oleh konsumsi
pangan yang tidak adekuat. Berbagai macam fenomena pemberian
konsumsi makan pada balita khususnya menjadi permasalahan
yang harus ditanggulangi sejak dini. Hal ini dikarenakan kualitas
makanan yang diberikan rendah, cara pemberian makanan kurang
tepat, keamanan makanan yang diberikan kurang aman. Gambaran
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ini menunjukkan bahwa peran pembentukan pola makan yang
baik perlu ditingkatkan. Evaluasi pola konsumsi penduduk secara
makro dapat dilakukan dengan menghitung kuantitas dan kualitas
konsumsi pangan.
Kuantitas pangan penduduk dapat digambarkan
menggunakan Tingkat Kecukupan Zat Gizi (TKG). Angka
Kecukupan Gizi (AKG) dibutuhkan untuk dapat membandingkan
asupan dan standar. AKG merupakan suatu kecukupan rata-rata
zat gizi dengan pertimbangan kelompok umur, jenis kelamin,
ukuran tubuh, dan aktifitas fisik per hari untuk mencapai derajat
kesehatan optimal. TKG yang menjadi alat ukut untuk menghitung
kuantitas konsumsi pangan dan menjadi salah satu indikator
tingkat kesejahteraan penduduk adalah Tingkat Kecukupan Energi
dan Protein. Tingkat Kecukupan Energi (TKE) merupakan proporsi
konsumsi energi aktual terhadap Angka Kecukupan Energi (AKE)
yang dianjurkan. AKG yang digunakan adalah berdasarkan
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi X (WNPG X) tahun 2012 dan
tercantum pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 tahun
2013 (Cholidah, 2019). Angka kecukupan Energi adalah sebesar
2150 Kkal/kap/hari dan protein sebesar 57 gram/kap/hari.
Tingkat kecukupan energi dan protein menurut Gibson (2005)
dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu
1. Jika diperoleh <70% maka dikelompokkan menjadi defisit
berat

2. Jika diperoleh 70-80% maka dikelompokkan menjadi
defisit sedang

3. Jika diperoleh 80-89% maka dikelompokkan menjadi
defisit ringan

4. Jika diperoleh 90-119% maka dikelompokkan menjadi
normal

5. Jika diperoleh >120% maka dikelompokkan menjadi lebih

Kualitas konsumsi pangan menunjukkan adanya gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh yang dapat dilihat berdasarkan keragaman
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pangan yang dikonsumsi. Semakin beragam jenis pangan yang
dikonsumsi semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan gizi
makro dan mikro. Keragaman pangan penduduk tingkat wilayah
dapat dicerminkan dengan skor Pola Pangan Harapan (PPH)
(Indah Pertiwi, Hardinsyah and Ekawidyani, 2014). Skor PPH
merupakan suatu instrumen yang dapat digunakan untuk menilai
situasi konsumsi pangan penduduk dari segi jumlah dan komposisi
pangan menurut jenis pangan. Semakin tinggi skor PPH
menunjukkan semakin beragam dan bergizi seimbang dengan skor
maksimal 100 (Susetyo Q S D, 2020).

Pangan
Zat tenaga

pokok
(100/3 %) (100/3 %)

GIZI SEIMBANG GIZI SEIMBANG

Gambar 5.1. Prinsip dasar PPH
(sumber : Badan Ketahanan Pangan, 2020)
Berikut ini langkah menghitung skor dan komposisi

PPH menurut Badan Ketahanan Pangan (2020):

1. Terdapat berbagai jenis komoditas pangan yang harus
dikelompokkan sesuai dengan kelompok pangannya
(deskripsi pangan dapat dilihat pada tabel 5.1)
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Tabel 5.1. Kelompok dan jenis komoditas pangan

Padi-padian

Beras, jagung, dan gandum beserta
olahannya

Umbi-umbian

Ubi kayu, ubi jalar, kentang, talas, dan
sagu serta olahannya

Pangan hewani

Daging, ikan, telur dan susu serta
olahannya

Minyak dan

lemak

Minyak kelapa, minyak sawit, margarin,
dan lemak hewani

Buah/biji
berminyak

Kelapa, kemiri, kenari, dan coklat

Kacang-
kacangan

Kacang tanah, kacang kedelai, kacang
hijau, kacang merah, kacang polong,
kacang mete, kacang tunggak, kacang
lain, tahu, tempe, tauco, oncom, sari
kedelai dan kecap

Gula

Gula pasir, gula merah, sirup, minuman
jadi dalam botol ataupun kaleng

Sayur dan buah

Sayur segar dan buah segar serta
olahannya

Lain-lain

Berbagai macam bumbu dan bahan
minuman (terasi, cengkeh, ketumbar,
merica, pala, asam, bumbu masak, teh
dan kopi)
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. Hitung subtotal kandungan energi setiap kelompok pangan
yang dikonsumsi dengan bantuan Daftar Komposisi Bahan
Makanan (DKBM). Kolom energi DKBM adalah kandungan
Energi (Kkal) per 100 gram berat dapat dimakan (BDD)
Contoh : menghitung kandungan energi 50 gram ubi jalar

kuning

50 gram ubi jalar =berat /100 x Kandungan energi x %BDD
=50/100x114x100/100
=57 kkal

. Hitung total energi aktual untuk seluruh kelompok pangan

. Hitung kontribusi energi dari setiap kelompok pangan
terhadap total energi aktual (%)

. Hitung kontribusi energi pada setiap kelompok pangan ke 1
sampai 9 terhadap angka kecukupan energi yang dianjurkan
(2150 kkal/kap/hari)

. Hitung skor aktual dengan mengalikan kontribusi energi
aktual setiap kelompok pangan dengan bobot masing-masing
kelompok pangan

. Hitung skor AKE dengan mengalikan kontribusi AKE (%AKE)
setiap kelompok pangan dengan bobot masing-masing
kelompok pangan

. Hitung skor PPH dengan membandingkan skor AKE dengan
skor maksimum yaitu batas maksimum skor kelompok
pangan yang memenuhi komposisi ideal. Jika skor AKE lebih
tinggi dari skor maksimum, maka digunakan skor
maksimum. Namun jika skor AKE lebih rendah dari skor
maksimum maka digunakan skor AKE

. Hitung total skor PPH (total 9 kelompok pangan)
ketersediaan pangan yang berasal dari produksi yang
menunjukkan keragaman produksi pangan.
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Tabel 5.2. Contoh tabel yang menunjukkan skor PPH

maksimal
Berat Energi Bob

Kelompok % Skor

No (gr/kap/ | (kkal/kap ot
Pangan hr) /hr) AKE PPH
Padi-

1. padian 2750 1050 50.0 0.5 25.0
Umbi-

2| umbian 100.0 126 60 | o5 | 2°
Pangan

3 hewani 150.0 252 120 2.0 240
Minyak &

4. lemak 20.0 210 10.0 05 5.0
Bh/bj

5. berminya 63 3.0 1.0
k 10.0 0.5
Kacang2a

6. n 350 105 5.0 20 10.0

7. Gula 30.0 105 5.0 0.5 2.5
Sayur dan

8. buah 250 126 6.0 50 30.0

9. Lain-lain - 63 3.0 0.0 0.0
Jumlah 2100* 100. 100.0

0

*AKE ditingkat konsumsi adalah 2100 kkal/kap/hari (berdasarkan
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi XI, 2018)
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5.4 Keadaan Konsumsi Pangan di Indonesia dan

Kaitannya dengan aspek ekonomi

Gambaran situasi konsumsi pangan nasional berdasarkan
hasil SUSENAS tahun 2019 menunjukkan tingkat konsumsi pangan
sudah baik dari sisi jumlah maupun mutu. Skor PPH pada tahun
2019 mencapai 90,8 atau 106.9% terhadap AKE. Kelompok pangan
yang belum mencapai angka maksimal adalah umbi-umbian,
buah/biji berminyak, kacang-kacangan, sayur dan buah. Sedangkan
kelompok pangan yang melebihi angka maksimal atau padi-padian
dan minyak dan lemak (Gambar 5.2). Berdasarkan hasil
pengolahan data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS,
2019), konsumsi energi tahun 2019 sebesar 2138 kkal/kap/hari.
Konsumsi tersebut sudah melebihi AKE 2000 kkal/kap/hari. Hal
ini juga terjadi pada konsumsi protein yang melebihi AKP sebesar
62,9 gram/kap/hari. Komposisi konsumsi protein didominasi oleh
protein nabati sebesar 41,8 gram (66,51%) dan sisanya protein
hewani sebesar 21,1 gram (33,49%) (Badan Ketahanan Pangan,
2020).

Skor PPH 90.8 Tahun 2019 (108.9% terhadap AKE)

Umbiumhian
8% Panges hewan|

Miryak dan lamak
2%

o Sair dlanm hush
Lala-lain 13N
6N

Gambar 5.2. Skor PPH Indonesia tahun 2019
Sumber : Badan Ketahanan Pangan, 2020
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Perkembangan pola konsumsi pangan pokok sumber
karbohidrat masih didominasi oleh kelompok padi-padian
terutama beras dan terigu, sedangkan kontribusi umbi masih
rendah. Konsumsi beras pada tahun 2019 sebesar 2599
gram/kap/hari dan konsumsi terigu sebesar 48,7 gram/kap/hari.
Tingkat konsumsi energi padi-padian telah melebihi komposisi
anjuran sebesar 50% (Badan Ketahanan Pangan, 2020; Sakinah,
2021).

Berdasarkan aspek kualitas, skor PPH pada tahun 2015-
2019 mengalami kenaikan setiap tahunnya namun pada tahun
2019 mengalami penurunan (penurunan pada tahun 2019 sebesar
0,5). Namun hal ini tidak mencapai target RPJMN 2015-2019.
Perkembangan capaian pemenuhan pangan tahun 2015-2019
terdapat bahan pangan yang tidak mencapai ideal. Seperti yang
telah dijelaskan diawal, kondisi konsumsi pangan fluktuatif dari
tahun 2014 hingga tahun 2019. Beberapa kelompok pangan yang
tidak mencapai kondisi ideal adalah umbi-umbian, pangan hewani,
buah/biji berminyak, kacang-kacangan, serta sayur dan buah
(Badan Ketahanan Pangan, 2020).

Konsumsi beras pada tahun 2014-2019 mengalami
penurunan. Berbagai macam saluran yang mempengaruhi pola
konsumsi masyarakat Indonesia menjadi salah satu penyebab
penurunan konsumsi beras. Disisi lain, konsumsi tepung terigu
mengalami peningkatan. Hal ini menjadi suatu kekhawatiran
tersendiri dimana terigu dapat menjadi penyebab timbulnya
masalah obesitas. Konsumsi tepung terigu yang diolah dijadikan
makanan gorengan dan hingga saat ini makanan ini menjadi
makanan yang banyak disukai. Terlebih lagi saat ini dengan harga
gorengan yang murah, maka dijadikan sebagai lauk. Tidak hanya
dikonsumsi pada orang dewasa tetapi juga pada balita. Ditambah
dengan fenomena bahwa konsumsi sayur dan buah sangat rendah.
Pada teorinya kita tahu bahwa konsumsi pangan harus dilakukan
dengan mengonsumsi beragam jenis pangan dengan jumlah yang
cukup dan seimbang. Hal ini dikarenakan untuk melengkapi
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kekurangan zat gizi pada jenis makanan lain. Jadi untuk dapat
mencapai asupan zat gizi yang seimbang tidak mungkin dipenuhi
dengan satu jenis bahan makanan, melainkan harus terdiri dari
ragam bahan makanan (Firdaus, 2022).

Indonesia sebagai lumbung ASEAN tidak juga terhindar dari
pemasalahan ekonomi yang berdampak pada konsumsi pangan.
Pola konsumsi pangan, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan
menjadi tiga aspek yang secara langsung dan tidak langsung
berkaitan. Efek liberalisasi belum mampu membuka peluang usaha
dan mendorong masyarakat miskin untuk dapat produktif. Tren
ketimpangan pendapatan hingga tahun 2023 ini sangat mengalami
kesenjangan. Naiknya harga pangan yang diakibatkan terjadinya
iklim di Indonesia yang tidak dapat diprediksi, menjadi salah satu
keluhan masyarakat. Hal ini mengganggu kestabilan ketersediaan
pangan yang akan berdampak pada konsumsi pangan. Harga
pangan menjadi lebih tinggi dan bahkan saat ini pengaruh
peningkatan bahan bakar juga mempengaruhi harga pangan. Bagi
yang memiliki perekonomian menengah ke atas tentu masih bisa
memenuhi hal tersebut. Hal ini harus dapat ditanggulangi oleh
pemerintah, karena jika tidak ada solusi bagi masyarakat maka
akan menjadi beban bagi pemerintah.

5.5 Arah kebijakan dan Strategi pemenuhan SPM

Konsumsi pangan

Undang-undang pangan No 18 tahun 2012 menjabarkan
definisi pangan sebagai segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan,
peternakan, perairan, dan air baik yang diolah maupun tidak diolah
yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan lainnya yang digunakan dalam proses penyimpanan,
pengolahan, dan atau pembuatan makanan dan minuman. Dalam
hal ini pangan didefinisikan secara luas tidak hanya pangan pokok
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yang kaya kalori tetapi juga vitamin dan mineral yang hanya
dibutuhkan sedikit namun memiliki manfaat banyak oleh tubuh.
Kemudian juga tidak hanya bahan baku tapi juga bahan tambahan
pangan baik dari pewarna, pengawet, pengembang, dan lainnya.
Adanya Undang-undang ini juga mengamanahkan kepada
pemerintah baik pusat maupun daerah untuk dapat bertanggung
jawab atas ketersediaan pangan baik rumah tangga maupun
individu. Berdasarkan sisi konsumsi, Pemerintah wajib
meningkatkan pemenuhan kuantitas dan kualitas konsumsi
pangan masyarakat yang dapat dilakukan dengan penyediaan
pangan yang beragam, bergizi seimbang, aman dan tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat
(Ariani and Hermanto, 2013). Pemerintah juga wajib dalam
pengembangan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam
pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, bermutu,
dan aman.

Permasalahan konsumsi yang saat ini timbul adalah
bagaimana memberi makan penduduk dengan pangan beragam,
bergizi, berkualitas, dan aman. Pada tahun 2030-2040
diperkirakan bahwa Indonesia memiliki 297 juta orang yang harus
dipenuhi kebutuhan makanannya. Hal ini juga menjadikan
Indonesia sebagai penduduk terbesar ke-4 di Dunia. Proporsi
terbesar pada usia produktif diperkirakan sekitar 60% penyebaran
penduduk perkotaan. Selain itu juga ada peningkatan permintaan
pangan dalam jumlah, keragaman, mutu, gizi, aman, dan sehat.
Namun masalah kemiskinan tetap meningkat (Cholidah, 2019).

Setiap individu memiliki hak untuk bebas dari rasa lapar
dan kelaparan. Untuk itu pemerintah sangat serius dalam hal ini
dan tertuang dalam Masterplan Percepatan dan perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia dimana ketahanan pangan
merupakan prasyarat penting dalam mendukung keberhasilan
pembangunan Indonesia. Implikasi masterplan tersebut
mempertimbangkan prinsip bahwa ketahanan pangan tidak hanya
soal ketersediaan tetapi juga memperhatikan konsumsi dan
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produksi. Selain itu pangan yang tersedia secara mencukupi dan
merata bagi seluruh rakyat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang sehat dan produktif (Ariani and Hermanto, 2013).

Namun tantangan pembangunan ketahanan pangan
meningkat terkait supply pangan diantaranya akses pangan tidak
merata, SDM pertanian regenerasi, teknologi terkait inovasi dan
desiminasi menurun, sarana dan prasarana pertanian terkait input
dan konektivitas rendah, skala usaha kecil dan lahan sempit, serta
dampak perubahan iklim. Tantangan lainnya adalah food loss
terkait proses produksi dan panen, serta food waste akibat retail
dan distribusi, restoran dan catering serta konsumsi domestic.
Tantangan lainnya dari sisi Demand antara lain pangan halal,
keamanan dan mutu pangan, triple burden malnutrition,
meningkatnya IPM, dan bonus demografi (Setyawati and Rimawati,
2016).

Adanya program divesifikasi konsumsi pangan terjadi jika
pendapatan masyarakat meningkat dan produk pangan dihargai
sesuai dengan nilai ekonominya. Diversifikasi produksi pangan
kearah potensi lokal (Ariani and Hermanto, 2013). Peningkatan
kualitas konsumsi pangan dilakukan dengan mempercepat
penganekaragaman konsumsi pangan, mendorong perilaku
konsumsi pangan, meningkatkan pembinaan dan pengawasan
keamanan pangan, dan memfasilitasi pengembangan industri
pangan UMKM. Namun fenomena konsumsi pangan saat ini sudah
sangat dipengaruhi oleh globalisasi dan liberalisasi. Hal ini juga
mengubah gaya makan. Dengan peningkatan pendapatan,
urbanisasi, dan penyerapan tenaga kerja akan berdampak pada
perubahan diet. Kemudian sistem pangan akan merubah jumlah
dan kualitas ketersediaan pangan untuk konsumsi. Dampak yang
akan terjadi selanjutnya adalah konsekuensi kesehatan dengan
meningkatnya penyakit menular dan tidak menular (Dwiana,
2021).

Pentingnya melakukan penganekaragam pangan menjadi
suatu alasan penting sebagai cara penanggulangan masalah
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konsumsi. salah satunya dikarenakan tidak ada satu jenis pangan
yang memiliki kandungan gizi yang lengkap. Untuk dapat
melakukan hidup sehat dan aktif, manusia memerlukan zat gizi
yang bersumber dari karbohidrat, protein, vitamin, mineral, air
dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Untuk itu diperlukan
adanya penganekaragaman berbasis pangan lokal. Pangan lokal
merupakan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat
sesuai dengan potensi dan kearifan lokal. Penganekaragaman
pangan tidak terbatas pada pangan pokok sumber karbohidrat
tetapi juga harus dapat berdaya saing global baik tampilan, rasa,
harga, dan diterima masyarakat. Pengembangan
penganekaragaman pangan diarahkan untuk pemberdayaan
masyarakat miskin dan rentan rawan pangan.

Pentingnya penganekaragaman konsumsi pangan sudah
diatur dalam amanat undang-undang pangan No 18 tahun 2012
tentang pangan pada pasal 60 ayat 1 dan 2 serta pasal 61. Pasal 60
ayat 1 menyatakan bahwa pemerintah dan Pemda berkewajiban
mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan mendukung hidup
sehat, aktif, dan produktif. Pasal 60 ayat 2 menyatakan bahwa
penganekaragaman konsumsi pangan sebagaimana pada ayat 1
diarahkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan
membudayakan pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi
seimbang, dan aman serta sesuai dengan potensi dan kearifan
lokal. Pasal 61 menyatakan bahwa penganekaragaman konsumsi
pangan dilakukan dengan mempromosikan, meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang prinsip gizi
seimbang, meningkatkan keterampilan pengembangan olahan
pangan lokal, dan mengembangkan dan mendiseminasikan
teknologi tepat guna pengolahan pangan lokal. Untuk itu,
penganekaragaman pangan bukan hanya diversifikasi karbohidrat,
tetapi bagaimana kita mendorong konsumsi pangan yang beragam
dan bergizi seimbang.
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Kebijakan dan strategi yang dapat dilakukan selanjutnya
oleh pemerintah adalah menguatkan kemandirian pangan untuk
ketahanan pangan berkelanjutan. Arahan tersebut harus
mempertimbangkan sisi konsumsi dimana kebutuhan gizi yang
seimbang harus terpenuhi baik individu maupun rumah tangga,
pemenuhan pangan yang cukup bagi masyarakat dan bantuan
pangan bagi orang miskin, ibu hamil, dan gizi buruk. Namun
terdapat kelemahan yang saat ini terjadi terkait dengan ekonomi.
Ekonomi masyarakat yang digambarkan dalam perolehan
pendapatan kurang maksimal sehingga banyak yang tidak mampu
membeli bahan pokok untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
keterbatasan barang dan harga terjadi yang mengakibatkan
masyarakat tidak mampu menjangkau dan memenuhinya (Ariani
and Hermanto, 2013). Saat ini telah ditetapkan strategi untuk dapat
memenuhi kebutuhan pangan oleh pemerintah yang harus
dilakukan secara optimal (Ermawati and Sarana, 2018) yaitu
1. Adanya rancangan yang baru dibuat oleh pemerintah
untuk memudahkan dan memberikan fasilitas yang
dibutuhkan oleh konsumen

2. Adanya iklan investasi pertanian diberbagai wilayah utama
dikawasan terpencil yang dibuat oleh pemerintah

3. Adanya sarana untuk menjual hasil panen berupa
pembangunan pasar desa di wilayah desa (khususnya
petani)

4. Adanya pemanfaatan sumber daya hayati pangan

Adanya perlindungan dan pengendalian konversi lahan

pertanian

o
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BAB 6
PERMASALAHAN DAN INTERVENSI
PANGAN

Oleh Dini Junita

6.1 Pangan

Pangan didefinisikan sebagai makanan ataupun
minuman yang berasal dari sumber hayati berupa produk
pertanian, perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan,
perairan, dan air. Pangan diartikan juga sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia dalam bentuk segar yang
belum diolah maupun yang sudah diolah dengan penambahan
bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan
lainnya (UU RI, 2012). Pangan merupakan hak dasar bagi setiap
manusia yang pemenuhannya juga dijamin oleh negara di dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas (UU RI, 2012).

Pangan sangat erat kaitannya dengan gizi, sebab segala
asupan gizi tentu bersumber dari bahan pangan. Sehingga
permasalahan pangan yang terjadi juga dapat berdampak buruk
bagi gizi dan kesehatan masyarakat, artinya setiap negara
membutuhkan pangan untuk masyarakatnya bisa bertahan hidup
(Wityasari, 2020). Pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat
dalam skala rumah tangga dapat dilihat melalui ketersediaan
pangan secara cukup, baik jumlah maupun kualitas, keamanan,
pemerataan distribusi dan keterjangkauan. Kondisi tersebut
dikenal dengan istilah ketahanan pangan rumah tangga.
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6.2 Ketahanan Pangan

Di Dalam UU Nomor 18 Tahun 2012 Ketahanan Pangan
diartikan sebagai kondisi terpenuhinya Pangan dalam suatu
negara hingga pada level individu, dilihat dari kesediaan
pangan yang cukup, baik jumlah maupun kualitas aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk menunjang hidup sehat, aktif, dan produktif
yang berkelanjutan (UU RI, 2012). Sedangkan di dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2015, membahas
istilah lain yaitu Ketahanan Pangan dan Gizi merupakan
ketahanan pangan yang tidak hanya menunjang untuk hidup
sehat, tetapi juga secara spesifik untuk mewujudkan status gizi
yang baik agar dapat hidup sehat, aktif, dan produktif.

Sistem Ketahanan Pangan dibagi menjadi 3 aspek yang
terdiri dari ketersediaan Pangan, keterjangkauan pangan dan
keamanan pangan. Aspek Ketersediaan pangan ialah apabila
pangan bergizi yang cukup dengan kualitas baik tersedia bagi
masyarakat untuk dikonsumsi. Ketersedian dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu Produksi, Distribusi dan
Pertukaran/konsumsi. Aspek Keterjangkauan Pangan adalah
kemampuan masyarakat dalam mengakses pangan, baik dari
sisi ekonomi maupun akses secara fisik. Keterjangkauan
pangan dari sisi ekonomi dipengaruhi antara lain oleh tingkat
pendapatan atau daya beli, stabilitas harga pangan, maupun
tingkat kemiskinan, secara fisik tentu dipengaruhi oleh jarak
dan lokasi serta kondisi demografi. Aspek Keamanan Pangan
yaitu upaya untuk memastikan bahwa pangan yang tersedia
bebas dari kontaminasi bahaya baik biologi, kimia dan fisik
yang dapat merugikan kesehatan masyarakat (Wityasari, 2020).
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6.3 Kondisi Pangan Indonesia

Kondisi pangan tentunya dipengaruhi oleh faktor produksi
yaitu lahan pertanian. Ketahanan pangan akan bergantung pada
ketersediaan lahan pertanian yang memadai untuk menyangga
ketahanan pangan tersebut. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Kementerian Pertanian, lahan pertanian Indonesia
mengalami penyusutan. Tahun 2019, secara nasional luas baku
sawah hanya 7,465 juta hektare, angka ini jauh lebih kecil
dibandingkan tahun 2013 seluas 7,75 juta hektare. Hal itu berarti
lahan pertanian beralih fungsi untuk pembangunan selama kurun
2013-2019 sebesar 285,000 hektare atau rata-rata 47.500 hektare
per tahunnya (Hidranto F, 2020).

Namun, bertolak belakang dari data tersebut meskipun
terjadi penyusutan lahan pertanian, Global Food Security Index
menyebutkan ketahanan pangan Indonesia cenderung membaik
dalam lima tahun terakhir, sempat menurun pada tahun 2021
namun kembali meningkat di 2022. Skor Kketahanan pangan
tersebut dapat dilihat dari grafik gambar 6.1.
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Gambar 6.1. Indeks Ketahanan Pangan Indonesia (2012-
2022)* (Sumber: Ahdiat A, 2022b)
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Data Global Food Security Index (GFSI) menunjukkan
ketahanan pangan Indonesia pada 2021 memang melemah
dibanding tahun sebelumnya. GFSI mencatat skor indeks
ketahanan pangan Indonesia pada 2020 berada level 59,5 dan
indeks turun menjadi 59,2 pada tahun 2021. Indeks tersebut
menjadikan ketahanan pangan Indonesia tahun 2021 berada di
peringkat ke-69 dari 113 negara (Ahdiat A, 2022a). Selanjutnya
meningkat menjadi 60,2 pada tahun 2022. Bagi Indonesia,
kenaikan indeks ini tentu menggambarkan perbaikan dalam
pengadaan, daya beli, distribusi barang, ataupun kualitas pangan
yang tersedia (Ahdiat A, 2022b).

Skor ketahanan pangan tersebut diukur oleh GFSI
berdasarkan 4 indikator utama, antara lain affordability yang
berarti keterjangkauan harga pangan atau kemampuan konsumen
untuk membeli makanan, availability atau kecukupan/
ketersediaan pasokan, quality and safety nilai kualitas nutrisi dan
keamanan makanan serta sustainability and adaptation yaitu
keberlanjutan dan adaptasi. Hasil penilaian keempat indikator
ketahanan pangan tersebut dinyatakan dalam skor berskala 0-100.
Semakin tinggi skornya, kondisi ketahanan pangan dinilai semakin
baik. Penilaian indeks ini mengabaikan asal sumber pangan, tidak
peduli apakah bahan pangan diproduksi oleh petani dalam negeri
atau didatangkan melalui importasi (Hidranto F, 2020; Ahdiat A,
2022b). Artinya luas lahan bukan menjadi permasalahan yang
mendasar bagi suatu negara mencapai indeks ketahanan pangan
yang baik. Terbukti Singapura yang kita ketahui memiliki segenap
keterbatasan sumber daya pertanian termasuk lahan, dapat
menduduki peringkat tertinggi dibandingkan negara-negara
ASEAN lainnya (Ahdiat A, 2023) (Gambar 6.2).

Singapura mendapat skor sangat baik (93,2) dalam
hal affordability. Nilai tersebut tidak saja menjadikan Singapura
negara dengan ketahanan pangan terbaik di ASEAN, tapi juga
menempatkan Singapura pada peringkat ke-2 global dalam hal
keterjangkauan harga pangan. Di lain sisi, Singapura mendapat
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skor buruk (44,3) untuk indikator sustainability and adaptation.
Angka ini lebih rendah dari skor keberlanjutan dan adaptasi yang
diperoleh Indonesia yaitu 46,3. Indikator Kkeberlanjutan dan
adaptasi dinilai oleh GFSI berdasarkan kebijakan negara dalam
beradaptasi dengan perubahan iklim, pemeliharaan lingkungan,
serta manajemen kebencanaan yang tentu mempengaruhi
keamanan ketersediaan pangan (Ahdiat A, 2023).
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Gambar 6.2. Indeks Ketahanan Pangan negara ASEAN 2022
(Sumber: Ahdiat A, 2023)

Penilaian GFSI terhadap harga pangan di Indonesia cukup
terjangkau dan ketersediaan cukup memadai jika dibandingkan
dengan negara-negara lain. Namun, infrastruktur pertanian pangan
Indonesia masih di bawah rata-rata global. Standar kualitas gizi dan
keragaman makanan pokok juga masih dinilai rendah. Sumber
daya alam Indonesia dinilai memiliki ketahanan yang buruk karena
belum dilindungi kebijakan politik yang kuat, serta rentan terpapar
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bencana terkait perubahan iklim, cuaca ekstrem, dan pencemaran
lingkungan.

Selain melihat indeks ketahanaan pangan kondisi pangan
negara juga dapat tergambarkan dari sumbangan sektor pangan
terhadap produk domestik bruto (PDB). Sepanjang paruh pertama
2022, kontribusi sektor pangan terhadap PDB mengalami
penyusutan. Berdasarkan data Bank Indonesia, sektor pangan
merupakan sektor industri terbesar yang menyumbang PDB
negara di antara 16 kelompok manufaktur lainnya. Pada 2021, nilai
produksi domestik bruto sektor industri pangan mencapai Rp1.057
triliun (+6%). Meski nilai produksi bertumbuh, kontribusi sektor
pangan terhadap PDB secara nasional mengalami sedikit
penurunan 0,2 poin persentase menjadi 6,6%. Kontribusinya
terhadap PDB sektor manufaktur juga sedikit turun 0,2 poin
persentase menjadi 34,3% (Maskur F, 2022).

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS), menyebutkan
kontribusi industri pangan selama kuartal 1I-2022 ialah sebesar
3,68 persen. Hal ini menunjukkan bahwa industri pangan turut
meningkatkan pertumbuhan sektor manufaktur yang menjadi
pondasi perekonomian nasional. BPS menyampaikan bahwa
lapangan usaha industri manufaktur mengalami pertumbuhan
sebesar 4,01%. Kontribusi industri pangan yang besar
menyumbang pertumbuhan 3,68 persen, ini berarti Industri
pangan memiliki peran penting dalam pertumbuhan industri
manufaktur nasional (Hidranto F, 2022).

Data Kemenperin menyebutkan, subsektor industri pangan
menyokong sebesar 38,38 persen terhadap produk domestik bruto
(PDB) industri pengolahan nonmigas pada triwulan II-2022. Selain
itu, subsektor industri pangan turut andil besar pada capaian nilai
ekspor nasional, dengan menembus angka USD21,35 miliar. Data
tersebut menunjukkan kinerja sektor industri pangan sudah cukup
baik, yang juga telah mampu memberikan surplus neraca
perdagangan sebesar USD12,95 miliar. Terdapat lima komoditas
ekspor dari industri pangan Indonesia adalah minyak kelapa sawit,
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bungkil sawit, margarin, minyak kelapa, dan udang beku.
Kontribusi industri pangan tidak hanya terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional, tetapi juga terhadap industri nonmigas. Industri
pangan berinvestasi hingga Rp22,42 triliun pada triwulan II-2022
(Hidranto F, 2022).

Kementrian perindustrian juga menyampaikan bahwa
industri pangan melibatkan tenaga kerja cukup besar, yakni
mencapai 5,21 juta orang, dengan kontribusi 20,87% dari total
tenaga kerja sektor industri pengolahan nonmigas. Industri kecil
menengah (IKM) yang merupakan bagian subsektor industri
pangan turut berkontribusi cukup besar. Seluruh provinsi di
Indonesia memiliki total 4.107 sentra IKM pangan, dengan total
155.605 unit usaha dengan tenaga kerja sebanyak 431.830 orang.
Subsektor IKM industri pangan pada triwulan 11-2022
berkontribusi sebesar 1,33 persen terhadap PDB nasional.
(Hidranto F, 2022)

6.4 Permasalahan Pangan Indonesia
Permasalahan pangan di Indonesia khususnya dalam
mencapai ketahanan pangan menyangkut beberapa aspek antara
lain sebagai berikut : (Widjayanti NF, 2023)
1. Aspek Ketersediaan Pangan
Kemampuan dalam produksi pangan dan kemampuan
bersaing masih kurang. Faktor teknis serta sosial ekonomi,
yaitu lahan pertanian semakin berkurang karena alih fungsi,
kemampuan untuk menghasilkan produk pertanian yang
relatif rendah, teknologi efektif dan efisien dalam produksi
masih kurang, kurangnya dukungan infrastruktur pertanian,
masih tingginya kehilangan hasil saat penanganan pasca
panen, Kegagalan produksi akibat hama, cuaca ekstrim
bencana dan sebagainya, rendahnya penyediaan sarana
produksi (tersedia dan terjangkau), belum adanya jaminan

117



dan pengaturan harga produk pangan, proses jual beli
produk pangan yang belum berpihak pada petani.

2. Aspek Distribusi Pangan
Faktor teknis dan ekonomis dari aspek distribusi antara lain
belum memadainya infrastruktur, Sistem distribusi pangan
yang belum efisien, bervariasinya kemampuan produksi
pangan antar wilayah dan antar musim, belum berperannya
kelembagaan pemasaran hasil pangan, masalah keamanan
jalur distribusi dan pungutan resmi dan tidak resmi.

3. Aspek Konsumsi pangan
Faktor teknis dan sosial ekonomi dari aspek konsumsi
antara masih kurangnya teknologi dan industri pangan,
produk pangan alternative belum berkembang, masih
rendahnya pengetahuan tentang pangan yang sehat dan
aman, tingginya permaslahan budaya dan kebiasaan makan
masyarakat. Beras masih menjadi primadona pangan pokok
di Indonesia, rata-rata konsumsi 94,9 kg per kapita per
tahun pada 2019. Sehingga kurang lebih 2,5 juta ton beras
per bulan dibutuhkan untuk memenuhi konsumsi penduduk
Indonesia (Badan Ketahanan Pangan, 2020).

4. Aspek Pemberdayaan masyarakat
Permasalah pangan juga muncul dari rendahnya
pemberdayaan masyarakat terkait produksi pangan. Faktor
penyebabnya antara lain prasarana yang ada belum
mumpuni, mekanisme Kkerja efektif belum tersedia,
keterampilan rendah, program pemberdayaan masyarkat
yang ada belum efektif, sistem pemantauan kewaspadaan
pangan dan gizi belum dilaksanakan dengan optimal.

5. Aspek Manajemen
Permasalahan pangan dari aspek manajemen dipengaruhi
oleh efektifitas proses fungsi manajemen mulai dari
perencanan, implementasi, monitoring dan pengendalian
serta koordinasi.
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Menurut Widjayanti 2023 terdapar beberapa alternatif

upaya yntuk mencapai Ketahanan Pangan Indonesia, antara lain :

1.

w

Melalui penguatan 3 (tiga) pilar ketahanan pangan yaitu
(a). akses pangan bergizi, (b) konsumsi pangan dan gizi; (c)
ketahanan ekonomi, dengan cara peningkatan produksi
pangan dalam negeri.

Pemantauan distribusi pangan hingga ke level rumah
tangga, dan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
konsumsi pangan yang aman, cukup, berkualitas, dan
bergizi.

Strategi totalitas penanganan ketahanan pangan.
Menumbuhkan  sektor-sektor hilir yaitu industri
pengolahan produk pertanian yang bisa memberikan nilai
tambah.

Mengembangkan komoditas tanaman pangan yang tidak
bergantung musim, sehingga produksi berjalan secara aktif
sepanjang tahun.

Mengoptimalkan Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi
(SKPG) dalam mengawasi kondisi pangan dan gizi
menyediakan informasi melalui pengolahan data, dan
analisis serta rencana intervensi untuk penanganan
permasalahan pangan dan gizi.

Regenerasi petani moderns, sebab jumlah petani
cenderung mengalami penurunan sedangkan jumlah
konsumen/penduduk semakin meningkat yang berarti juga
terjadi peningkatan kebutuhan akan pangan melalui
peningkatan kesejahteraan petani dan keluarganya.
Analisis ketahanan pangan multi sektoral pada level
indvidu (malgizi) dan level rumah tangga.

Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) yang
berpihak pada petani atau harga disubsidi dikenakan
secara regional sehingga otonomi daerah dapat menunjang
dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat/petani.
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10. Pengadaan insentif dalam peningkatan produksi serta
kebijakan perdagangan (tarif impor) dan adanya sanksi
tegas untuk jaminan bebas dari berbagai kecurangan
(spekulasi, penimbunan, penyelundupan, kartel importir,
dan lain-lain).

6.5 Intervensi Pangan

Kekayaan sumber daya alam Indonesia di sektor pertanian
sangat melimpah mulai dari padi, kacang kedelai, jagung, kopi,
kelapa, kacang tanah, singkong, tebu, karet, sawit, rempah dan lain
sebagainya. Hal ini menjadikan sektor pertanian strategis dan
berperan penting dalam perekonomian nasional dan kemajuan
Bangsa Indonesia.

Namun, potensi yang sangat besar dari sektor pertanian
ternyata belum mampu menjadikan Indonesia menjadi bangsa
yang maju. Bahkan, untuk mencukupi kebutuhan pokoknya
Indonesia masih harus impor dari negara lain. Oleh karena itu
diperlukan Intervensi pangan berupa upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan ketahanan pangan dari segala
aspek, baik produksi, distribusi maupun konsumsi.

6.5.1 Intervensi pada Produksi Pangan

Beberapa bentuk intervensi dalam peningkatan produksi
pangan antara lain yaitu intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi,
mekanisasi, rehabilitasi (Fachmawati I, 2020).

1. Intensifikasi pertanian
Intensifikasi pertanian ialah cara pengolahan Ilahan
pertanian dengan sebaik mungkin guna meningkatkan hasil
dengan memanfaatkan beragam jenis sarana meskipun
berada pada lahan yang sempit. Intensifikasi pertanian bisa
dilakukan menerapkan sapta usaha tani, antara lain;
pengolahan tanah yang baik, pengairan secara teratur,
penggunaan bibit unggul, pemupukan secara teratur
sampai menyerap ke bagian bagian akar, pemberantasan
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hama serta penyakit pada tanaman, pengolahan pasca
panen.

Ekstensifikasi pertanian

Ekstensifikasi pertanian ialah upaya meningkatkan hasil
pertanian dengan cara memperluas lahan, seperti
membuka hutan, memanfaatkan daerah rawa, semak
belukar, ataupun lahan pertanian yang belum digunakan.
Cara lain yaitu membuka persawahan pasang surut.
Ekstensifikasi pertanian ini sesuai diterapkan pada daerah
yang penduduknya jarang.

Diversifikasi Pertanian

Diversifikasi pertanian ialah peningkatan pertanian dengan
memanfaatkan beberapa jenis produksi agar tidak
tergatung pada jenis pangan tertentu. Diversifikasi dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu memperbanyak jenis
kegiatan pertanian seperti bercocok tanam sekaligus
beternak atau memperbanyak jenis tanaman pangan yang
ditanam pada satu lahan.

Mekanisasi Pertanian

Pengingkatan pertanian melalui penggunaan mesin-mesin
pertanian yang modern, sehingga lebih efisien waktu, biaya
dan tenaga manusia maupun hewan.

Rehabilitasi pertanian

Merupakan upaya peningkatan pertanian yang dilakukan
dengan cara memperbaiki lahan non produktif untuk
difungsikan kembali. Upaya ini dapat pula dilakukan
dengan mengganti tanaman yang tidak produktif lagi
dengan tanaman yang lebih menghasilkan.

Selain kelima cara diatas, intervensi pangan pada tahapan

produksi juga dilakukan pada level industri pangan, baik pada
industri skala besar maupun skala kecil seperti Industri Kecil
Menengah (IKM). Intervensi tersebut berupa pengembangan dan
peningkatan daya saing IKM pangan, Kemenperin telah melakukan
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berbagai program melalui pendekatan sentra IKM dan mendukung
pengembangan sentra IKM, pemanfaatan teknologi guna kesiapan
bahan baku, branding hilirisasi produk, manajemen usaha IKM,
sistem mutu produk, teknis produksi, teknologi kemasan dan
traceability termasuk dukungan industri 4.0 di sentra IKM. Hal ini
tentunya dimaksudkan untuk menciptakan peluang penyediaan
pangan yang berkualitas dan aman bagi masyarakat (Hidranto F,
2022).

Selain itu, contoh bentuk intervensi pemerintah melalui
Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah dan Aneka (IKMA)
dalam tahap produksi terdapat beberapa program kegiatan yang
telah dilakukan untuk pengembangan sentra IKM berbasis bahan
pangan lokal. Kegiatan tersebut berupa peningkatan nilai tambah
komoditas bahan pangan lokal pada sentra penghasil, berupa
pendampingan dan sertifikasi kepada produsen tepung mocaf dan
tepung porang, sertifikasi keamanan pangan, peningkatan
teknologi dan kapasitas produksi melalui program restrukturisasi
mesin dan peralatan, serta kemitraan IKM pangan binaan bekerja
sama dengan hotel, restoran, dan kafe (horeka) (Hidranto F, 2022).

6.5.2 Intervensi pada Distribusi Pangan

Distribusi pangan tidak hanya menjelaskan bagaimana
proses pangan sampai kepada konsumen, tetapi juga alat atau
media promosi yang digunakan, sehingga pangan dikenal oleh
masyarakat luas. Hal ini penting sebab komunikasi antara
produsen dan distributor selama ini masih dilakukan secara
konvensional, sehingga dimanfaatkan oleh pihak tak bertanggung
jawab untuk menguasai, mengendalikan harga, hingga membuat
petani kerugian (Hadi MU, 2021).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), impor beras
dilakukan mulai tahun 2000 hingga 2019. Hal ini tentu sangat
disayangkan sebagai negara agraris Indonesia memiliki potensi
besar di sektor pertanian tetapi harus menggantungkan diri untuk
memasuk pangan pokok dari negara luar. Salah satu akar dari
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permasalahan tersebut ialah rendahnya proses komunikasi antara
petani, distributor, dan konsumen yang masih belum mengikuti
kemajuan zaman, petani hanya bergantung pada pasar
konvensional dan tengkulak. Kondisi itu membuat mereka tidak
bisa menjual hasil pertanian dengan harga optimal, sehingga
terdapat selisih yang jauh antara harga beli oleh pengumpul
dengan harga pasar ke konsumen (Hadi MU, 2021).

Transformasi Digital Proses Distribusi Pertanian pada era
serba teknologi saat ini tentunya sudah tidak asing lagi. Sektor
pertanian harus mempunyai inovasi kreatif salah satunya dengan
konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development)
pada sektor pertanian. Tentu perlu bekerja sama dengan Telkom
Indonesia untuk menjadi solusi melalui digitalisasi komunikasi
distribusi sektor pertanian Indonesia melalui Pasar Digital (Digital
Market). Sektor pertanian memiliki batas usia produk, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam perputaran produk
(Hadi MU, 2021). Salah satu intervensi pemerintah pada distribusi
pangan berupa perluasan akses pasar melalui link and match.
Kemenperin melalui Dirjen IKMA juga melakukan promosi dalam
rangka peningkatan pasar melalui pameran dalam negeri, market
place local dan global (Hidranto F, 2022).

6.5.3 Intervensi pada Konsumsi Pangan

Permasalahan konsumsi pangan indonesia adalah belum
terpenuhinya kebutuhan pangan, karena belum tercukupinya
konsumsi energi (meskipun konsumsi protein sudah mencukupi),
serta konsumsi energi yang sebagian besar dari padi-padian, dan
bias ke beras. Oleh karena itu bentuk intervensi konsumsi pangan
yang dilakukan berupa diversifikasi konsumsi pangan masyarakat.
Transformasi sistem pangan nasional Indonesia dimulai dengan
upaya promosi pemerintah agar  masyarakat membentuk
kebiasaan baru dalam pola konsumsi makanan pokok, bukan
hanya nasi juga ragam pangan lokal lain yang tersedia di sekitar.
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Selain diversifikasi konsumsi pangan, intervensi konsumsi juga
dilakukan melalui stabilisasi pasokan dan harga. Harga pasar tentu
sangat bergantung pada permintaan dan penawaran kedua pihak
konsumen dan produsen. Berbagai kendala menyebabkan pasar
tidak dapat beroperasi secara sempurna yang menyebabkan
pangan di satu periode tersedia berlimpah, namun di periode lain
terjadi kelangkaan pangan di pasar. Hambatan di pasar ini
menyebabkan harga turun jauh dibawah harga yang seharusnya
terjadi, atau sebaliknya. Pemerintah melakukan intervensi dalam
penetapan harga melalui kebijakan Harga Pembelian Pemerintah
(HPP) dan Harga Eceran Tertinggi (HET). Penetapan batas atas dan
batas bawah harga yang diberlakukan oleh pemerintah, bertujuan
untuk stabilisisasi harga yang kemudian akan menciptakan
stabilisasi pasokan serta meningkatkan konsumsi masyarakat
(Sulaiman AA dkk., 2018).
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BAB 7
ASPEK PRODUKSI PANGAN DAN
PERMASALAHANNYA

Oleh Dini Wulan Dari

7.1 Pendahuluan

Produksi pangan adalah proses kompleks yang
melibatkan berbagai aspek seperti sumber, pemrosesan,
pengemasan, dan distribusi bahan makanan. Masing-masing
aspek ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
makanan diproduksi secara efisien dan efektif untuk memenuhi
permintaan global yang terus meningkat (Slys et al, 2020).
Namun, tantangan global saat ini terkait dengan produksi
pangan dan kelestarian lingkungan tidak dapat diatasi hanya
melalui paradigma produktivis dan solusi teknis. Sebaliknya,
ada pengakuan yang berkembang bahwa kita perlu
mengeksplorasi proses konsumsi dan interaksinya dengan
produksi. Dalam domain pangan, isu lingkungan adalah yang
terpenting (Timotijevic et al., 2022). Salah satu masalah utama
dalam produksi pangan adalah dampak lingkungan terhadap
planet kita (Rosa et al., 2022). Sistem pangan modern, terutama
didorong oleh model produksi industri, menghadapi tantangan
yang  belum  pernah  terjadi  sebelumnya  dalam
menyeimbangkan konsekuensi lingkungan dan sosial ekonomi
(Gaspar et al, 2022). Proses produksi pangan melibatkan
beberapa tahapan yang berkontribusi pada keberhasilan dan
keberlanjutan sistem secara keseluruhan (Bene et al., 2022).
Tahapan tersebut meliputi pencarian bahan baku, budidaya
tanaman atau beternak, pengolahan dan pengemasan makanan,
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dan terakhir mendistribusikannya ke konsumen (Aceves-
Martins et al.,, 2022).

Permasalahan dalan aspek produksi pangan meliputi
keamanan pangan yang terkait dengan kontaminasi dan infeksi
melalui makanan, penggunaan bahan kimia yang berlebihan,
penurunan kualitas nutrisi akibat pengolahan yang tidak tepat,
dampak negative terhadap lingkungan seperti deforestasi dan
polusi, ketimpangandalam akses pangan, serta kerentanan
terhadap perubahan iklim yang dapat mengganggu produksi
pertanian. Penanganan yang efektif terhadap permasalahan ini
penting untuk memastikan produksi pangan yang berkualitas,
aman, berkelanjutan dan terjangkau bagi semua orang.

7.2 Aspek-Aspek Produksi Pangan

Ada beberapa aspek utama produksi pangan yang perlu
diperhatikan untuk mengatasi tantangan dan masalah terkait,
yaitu :
1. Dampak Lingkungan (Batlles-delaFuente et al., 2022)

Salah satu masalah utama dalam produksi pangan adalah
dampak lingkungan yang signifikan. Praktik pertanian industri
yang digunakan dalam produksi pangan berkontribusi terhadap
emisi gas rumah kaca, penggundulan hutan, degradasi tanah,
polusi air, dan hilangnya keanekaragaman hayati.

Dalam produksi pangan, dampak lingkungan yang
dihasilkan oleh praktik pertanian industri menjadi salah satu
masalah utama yang perlu diperhatikan. Praktik pertanian
intensif sering kali menggunakan bahan kimia pertanian seperti
pestisida dan pupuk sintetis, yang dapat mencemari tanah dan
air. Penggunaan pestisida yang berlebihan juga dapat
menyebabkan kerugian pada populasi serangga yang penting
dalam ekosistem pertanian. Selain itu, deforestasi juga terjadi
akibat konversi lahan untuk pertanian, menyebabkan hilangnya
habitat alami dan keanekaragaman hayati. Proses produksi
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pangan juga berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca,
termasuk metana dari produksi hewan ternak dan karbon
dioksida dari penggunaan energi fosil dalam proses pertanian
dan pengolahan makanan.

Untuk mengatasi dampak lingkungan yang signifikan ini,
diperlukan pendekatan pertanian berkelanjutan yang
mempertimbangkan keseimbangan antara produksi pangan dan
pelestarian lingkungan. Praktik pertanian berkelanjutan, seperti
pertanian organik, penggunaan pupuk organik, pengelolaan air
yang efisien, rotasi tanaman, dan pengendalian hama yang
terpadu, dapat membantu mengurangi dampak negatif pada
lingkungan. Penggunaan teknologi hijau seperti sistem irigasi
yang efisien, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan
limbah yang tepat juga penting dalam mengurangi dampak
lingkungan. Selain itu, penting juga untuk mempromosikan
praktik pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
seperti penggunaan lahan yang bijaksana, pelestarian hutan dan
ekosistem alami, dan pemulihan lahan yang terdegradasi.
Melibatkan petani dan produsen pangan dalam pelatihan dan
pendidikan mengenai praktik pertanian berkelanjutan juga
merupakan langkah penting untuk mencapai tujuan ini.

Seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
produsen pangan, dan konsumen, perlu bekerja sama untuk
mengurangi dampak lingkungan dari produksi pangan. Regulasi
yang ketat dan pengawasan yang efektif perlu diterapkan untuk
memastikan praktik pertanian yang ramah lingkungan. Selain
itu, konsumen juga dapat berperan dengan memilih produk
pangan yang diproduksi secara berkelanjutan dan mendukung
produsen pangan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Dengan memperhatikan dampak lingkungan dalam produksi
pangan dan mengambil langkah-langkah yang tepat, diharapkan
produksi pangan dapat berkelanjutan dalam jangka panjang
sambil melindungi keanekaragaman hayati, menjaga kualitas air
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dan tanah, serta mengurangi kontribusi terhadap perubahan
iklim.

2. Keberlanjutan (Timotijevic et al., 2022)

Keberlanjutan produksi pangan mengacu pada
kemampuannya untuk memenuhi permintaan saat ini tanpa
mengorbankan kebutuhan generasi mendatang. Saat ini, sistem
produksi pangan seringkali didorong oleh keuntungan jangka
pendek dan tidak memiliki pertimbangan keberlanjutan jangka
panjang.

Keberlanjutan produksi pangan merujuk pada
kemampuannya untuk memenuhi permintaan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Saat ini, sistem produksi pangan
sering kali didorong oleh keuntungan jangka pendek dan kurang
mempertimbangkan aspek keberlanjutan jangka Panjang. Salah
satu tantangan utama dalam mencapai keberlanjutan produksi
pangan adalah adanya tekanan untuk memenuhi permintaan
yang terus meningkat seiring pertumbuhan populasi dan
perubahan pola konsumsi. Peningkatan produksi pangan sering
kali mengarah pada intensifikasi pertanian, yang dapat
berdampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia.
Penggunaan bahan kimia pertanian yang berlebihan, konversi
lahan yang mengakibatkan hilangnya habitat alami, serta
degradasi tanah dan sumber daya air adalah beberapa masalah
yang terkait dengan intensifikasi pertanian. Selain itu,
perubahan iklim juga menjadi ancaman serius terhadap
keberlanjutan produksi pangan. Perubahan suhu, pola curah
hujan yang tidak terduga, dan bencana alam dapat mengganggu
produksi pertanian dan mengancam Kketahanan pangan.
Peningkatan suhu global juga dapat mempengaruhi
produktivitas tanaman dan hewan, serta meningkatkan risiko
serangan hama dan penyakit.
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Untuk mencapai keberlanjutan produksi pangan,
diperlukan pendekatan yang holistik dan terpadu. Ini
melibatkan penerapan praktik pertanian berkelanjutan yang
mengurangi penggunaan bahan kimia pertanian, meningkatkan
pengelolaan sumber daya alam, dan memperhatikan
keseimbangan ekosistem. Penggunaan teknologi hijau dan
inovasi dalam produksi pangan juga dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak negatif pada
lingkungan. Selain itu, penting untuk mempromosikan keadilan
sosial dalam produksi pangan. Memastikan akses yang adil dan
setara terhadap pangan bagi semua orang, terutama mereka
yang rentan terhadap kelaparan dan malnutrisi, merupakan
aspek penting dari keberlanjutan produksi pangan.

Dalam hal kebijakan, perlu adanya kerangka regulasi
yang mendukung keberlanjutan produksi pangan. Regulasi
yang mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan,
perlindungan lingkungan, dan perlindungan hak pekerja dalam
rantai pasokan pangan dapat memberikan insentif dan
pedoman bagi produsen pangan untuk beroperasi secara
berkelanjutan. Mengatasi tantangan dan masalah terkait
keberlanjutan produksi pangan membutuhkan kolaborasi dan
keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, produsen pangan, akademisi, organisasi non-
pemerintah, dan konsumen. Hanya dengan upaya bersama yang
terarah, dapat tercapai sistem produksi pangan yang
berkualitas, aman, berkelanjutan, dan dapat memenuhi
kebutuhan generasi sekarang dan mendatang

. Efisiensi Sumber Daya (Wang et al., 2022)

Pemanfaatan sumber daya alam yang efisien sangat
penting dalam produksi pangan. Ini termasuk meminimalkan
penggunaan air, mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan
energi, mengurangi timbulan limbah, dan mempromosikan
penggunaan pupuk dan pestisida yang berkelanjutan. Efisiensi
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sumber daya adalah salah satu aspek penting dalam produksi
pangan yang berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya alam
yang efisien dapat membantu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, mengoptimalkan penggunaan sumber
daya, dan meningkatkan produktivitas pertanian. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam mencapai efisiensi sumber daya
dalam produksi pangan, yaitu:
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a. Pengelolaan air yang efisien menjadi kunci dalam

produksi pangan yang berkelanjutan. Air merupakan
sumber daya yang penting dalam pertanian, namun
ketersediaannya semakin terbatas. Dalam produksi
pangan, perlu dilakukan penggunaan air secara
bijaksana, termasuk penerapan teknologi irigasi yang
efisien, pengukuran dan pemantauan kebutuhan air
tanaman secara akurat, dan pengelolaan drainase yang
baik untuk menghindari pemborosan air.

. Penggunaan lahan yang efisien juga menjadi faktor

penting. Dalam menghadapi keterbatasan lahan
pertanian, perlu dilakukan pengoptimalan penggunaan
lahan yang ada. Hal ini dapat mencakup diversifikasi
tanaman, rotasi tanaman, penggunaan teknik
penanaman yang tepat, serta pengelolaan kesuburan
tanah yang baik untuk meningkatkan produktivitas
lahan yang terbatas.

. Efisiensi energi juga harus diperhatikan dalam produksi

pangan. Penggunaan energi dalam pertanian dapat
berasal dari sumber energi konvensional yang tidak
terbarukan. Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi
teknologi dan praktik pertanian yang mengurangi
konsumsi energi, seperti penggunaan sistem irigasi yang
efisien, pemanfaatan energi terbarukan, dan
penggunaan peralatan pertanian yang hemat energi.



Dampak limbah juga perlu diminimalkan dalam
produksi pangan yang efisien. Limbah pertanian, seperti sisa
tanaman dan pupuk, dapat menjadi sumber pencemaran
lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Penggunaan teknik
pengomposan dan daur ulang limbah dapat membantu
mengurangi timbulan limbah pertanian dan menghasilkan
pupuk organik yang berguna untuk tanaman. Selanjutnya,
penting untuk mempromosikan penggunaan pupuk dan
pestisida yang berkelanjutan. Penggunaan bahan kimia
pertanian yang berlebihan dapat menyebabkan pencemaran
tanah dan air, serta merusak ekosistem. Penggunaan pupuk dan
pestisida yang tepat, dengan dosis yang sesuai dan jadwal yang
tepat, dapat membantu mengurangi risiko pencemaran dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya.

Dalam mencapai efisiensi sumber daya dalam produksi
pangan, kolaborasi antara pemerintah, produsen pangan, dan
para ahli sangat penting. Penelitian dan inovasi teknologi juga
perlu didorong untuk mengembangkan solusi yang lebih efisien
dan berkelanjutan dalam produksi pangan.

. Kesetaraan Sosial (Hejna et al., 2021)

Aspek kunci lain dari produksi pangan adalah
memastikan kesetaraan sosial di seluruh rantai pasokan. Ini
termasuk upah yang adil dan kondisi kerja bagi petani dan
buruh tani, akses ke makanan bergizi untuk semua individu, dan
mengatasi masalah kerawanan pangan dan kemiskinan di
masyarakat pedesaan dan terpinggirkan.

Salah satu aspek kesetaraan sosial adalah upah yang adil
dan kondisi kerja yang layak bagi petani dan buruh tani. Petani
dan buruh tani sering kali berada di garis depan produksi
pangan, namun mereka sering menghadapi kondisi kerja yang
tidak memadai dan upah yang rendah. Memastikan adanya upah
yang adil dan kondisi kerja yang layak bagi mereka adalah
penting dalam mencapai kesetaraan sosial. Hal ini dapat

133



dilakukan melalui kebijakan yang mendukung perlindungan
tenaga kerja di sektor pertanian, pemberdayaan petani melalui
pelatihan dan akses ke sumber daya yang diperlukan, serta
pengembangan praktik pertanian yang berkelanjutan.

Selain itu, kesetaraan sosial juga melibatkan akses yang
setara terhadap makanan bergizi. Setiap individu harus
memiliki akses yang memadai dan terjangkau terhadap
makanan yang sehat dan bergizi. Ketimpangan dalam akses
pangan dapat menyebabkan masalah malnutrisi dan kelaparan.
Oleh karena itu, penting untuk mengatasi masalah ketimpangan
dalam akses pangan melalui kebijakan yang memperluas akses
fisik dan ekonomi terhadap pangan bergizi, peningkatan
keterampilan dan pengetahuan tentang gizi dan pertanian, serta
pengembangan sistem distribusi pangan yang inklusif.

Masalah kerawanan pangan dan kemiskinan di
masyarakat pedesaan dan terpinggirkan juga perlu ditangani
dalam upaya mencapai kesetaraan sosial dalam produksi
pangan. Banyak masyarakat pedesaan dan terpinggirkan yang
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan
mereka secara berkelanjutan. Meningkatkan kesejahteraan dan
mengurangi kemiskinan di daerah tersebut dapat dilakukan
melalui pemberdayaan masyarakat melalui program
pembangunan pedesaan, akses ke layanan dasar, dan
kesempatan ekonomi yang adil. Mencapai kesetaraan sosial
dalam produksi pangan membutuhkan kolaborasi antara
pemerintah, produsen pangan, organisasi masyarakat sipil, dan
lembaga internasional. Penting untuk membangun kemitraan
dan menjalankan kebijakan yang mendukung kesetaraan sosial
di seluruh rantai pasokan pangan.

5. Kesehatan dan Keamanan (Slys et al., 2020)
Produksi pangan harus mengutamakan kesehatan dan
keselamatan konsumen dengan memastikan bahwa pangan
diproduksi dalam kondisi higienis, bebas dari kontaminan dan
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zat berbahaya. Model produksi pangan saat ini menghadapi
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam
mengelola konsekuensi lingkungan dan sosial ekonomi. Sistem
produksi pangan saat ini ditandai dengan industrialisasi yang
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan
dan masyarakat.

Produksi pangan yang sehat dan aman berarti
memastikan bahwa pangan diproduksi dalam kondisi higienis.
Ini melibatkan penerapan praktik kebersihan yang ketat selama
seluruh tahap produksi, pengolahan, penyimpanan, dan
distribusi pangan. Produsen pangan harus mematuhi standar
kebersihan dan sanitasi yang ditetapkan untuk mencegah
kontaminasi oleh mikroorganisme patogen dan zat berbahaya
lainnya. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pangan
bebas dari kontaminan dan zat berbahaya. Produsen pangan
harus mengikuti pedoman dan regulasi yang mengatur
penggunaan bahan kimia seperti pestisida dan bahan tambahan
pangan. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan atau tidak
sesuai aturan dapat menyebabkan residu berbahaya pada
pangan yang dapat membahayakan kesehatan konsumen. Oleh
karena itu, pemantauan dan pengujian berkala terhadap pangan
yang diproduksi diperlukan untuk memastikan keamanannya.
Model produksi pangan saat ini menghadapi tantangan dalam
mengelola konsekuensi lingkungan dan sosial ekonomi.
Industrialisasi dalam produksi pangan telah menyebabkan
dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan
masyarakat. Dampak ini meliputi polusi air dan tanah,
deforestasi, penggunaan bahan kimia berbahaya, dan hilangnya
keanekaragaman hayati. Selain itu, model produksi yang
terfokus pada keuntungan jangka pendek sering Kkali
mengabaikan aspek keamanan dan kesehatan.

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting untuk
menerapkan pendekatan produksi pangan yang berkelanjutan
dan berorientasi pada kesehatan dan keamanan. Ini melibatkan
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penggunaan teknologi dan praktik pertanian yang ramah
lingkungan, pengendalian yang lebih ketat terhadap
penggunaan bahan kimia, penggunaan metode pengawetan
pangan yang aman, serta pemantauan dan pengujian yang
teratur terhadap produk pangan. Selain itu, keterlibatan
pemerintah, produsen pangan, dan konsumen dalam
mendorong perubahan positif dalam sistem produksi juga
sangat penting. Dengan memprioritaskan kesehatan dan
keamanan dalam produksi pangan, kita dapat memastikan
bahwa pangan yang dikonsumsi aman, berkualitas, dan tidak
membahayakan kesehatan konsumen. Hal ini juga akan
berdampak positif pada lingkungan dan kesejahteraan sosial
ekonomi secara keseluruhan.

7.2 Permasalahan pada Aspek Produksi Pangan
Permasalahan yang sering muncul pada aspek produksi
pangan, yaitu:
1. Keamanan pangan yang berkaitan dengan risiko
kontaminasi dan infeksi melalui makanan

Kontaminasi pangan dapat terjadi melalui berbagai cara,
seperti bahan baku yang terkontaminasi, sanitasi yang buruk,
atau kesalahan dalam proses pengolahan, penyimpanan, atau
distribusi. Mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, dan
parasit dapat menyebabkan penyakit pada manusia jika masuk
ke dalam tubuh melalui makanan yang terkontaminasi. Selain
itu, kontaminasi bahan kimia seperti pestisida, bahan tambahan
makanan yang tidak aman, atau residu obat hewan juga
merupakan permasalahan dalam keamanan pangan.

Untuk mengatasi permasalahan ini, produsen pangan
perlu menerapkan langkah-langkah yang ketat untuk mencegah,
mengurangi, dan menghilangkan risiko kontaminasi dan infeksi.
Hal ini meliputi kepatuhan terhadap standar kebersihan dan
sanitasi yang ketat selama seluruh proses produksi, pengolahan,
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penyimpanan, dan distribusi pangan. Penting juga untuk
melakukan pengendalian kualitas bahan baku, menggunakan
metode pengawetan yang tepat, melakukan pengujian
mikrobiologis secara berkala, serta memberikan pelabelan yang
jelas mengenai alergen dan bahan tambahan yang digunakan
dalam produk pangan. Selain itu, penerapan praktik pertanian
yang baik dan pengelolaan peternakan yang higienis juga
penting untuk meminimalkan risiko kontaminasi pada tingkat
produksi. Penggunaan bahan kimia pertanian yang aman dan
sesuai dengan aturan, pemantauan kesehatan hewan ternak,
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip sanitasi juga harus
diterapkan dalam produksi pangan.

Keamanan pangan merupakan aspek yang sangat
penting dalam produksi pangan, karena dapat berdampak
langsung pada kesehatan dan keselamatan konsumen. Oleh
karena itu, produsen pangan perlu menjaga kebersihan dan
keamanan seluruh rantai pasokan pangan untuk memastikan
produk yang dihasilkan bebas dari kontaminasi dan aman untuk
dikonsumsi.

. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan

Permasalahan dalam aspek produksi pangan yang
melibatkan penggunaan bahan kimia yang berlebihan dapat
memiliki konsekuensi yang merugikan. Penggunaan bahan
kimia seperti pestisida, herbisida, dan pupuk kimia dalam
pertanian dapat menghasilkan dampak negatif pada kesehatan
manusia, lingkungan, dan keberlanjutan produksi pangan.

a. Penggunaan bahan kimia pertanian yang berlebihan
dapat mengakibatkan residu kimia yang berbahaya pada
produk pangan. Residu ini dapat mencemari makanan
yang kita konsumsi dan berpotensi menyebabkan
masalah kesehatan jangka panjang, seperti keracunan
atau risiko terjadinya gangguan hormon. Selain itu,
penggunaan pestisida yang berlebihan juga dapat

137



mengganggu ekosistem alami dengan membunuh
serangga yang bermanfaat dan mengurangi keragaman
hayati.

b. Penggunaan bahan kimia secara berlebihan juga dapat
menyebabkan pencemaran air tanah dan sungai. Ketika
pestisida dan pupuk kimia digunakan secara berlebihan,
mereka dapat mencemari sumber air yang digunakan
untuk irigasi tanaman dan mempengaruhi kualitas air
yang kita konsumsi. Pencemaran air dapat berdampak
negatif pada organisme air, mengganggu rantai makanan
dan ekosistem perairan.

c. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan juga tidak
berkelanjutan dalam jangka panjang. Bahan kimia
tersebut dapat menguras  kesuburan  tanah,
menyebabkan degradasi tanah, dan mengurangi
produktivitas pertanian. Selain itu, penggunaan bahan
kimia yang berlebihan juga memerlukan biaya yang
tinggi bagi petani, yang dapat mengakibatkan
ketergantungan yang lebih besar pada input kimia dan
penurunan kesejahteraan petani.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pendekatan
pertanian berkelanjutan perlu diterapkan. Hal ini melibatkan
penggunaan praktik pertanian organik, penggunaan pupuk
organik dan pupuk hijau, rotasi tanaman, dan pengendalian
hama yang terpadu. Pertanian berkelanjutan mempromosikan
keseimbangan ekosistem, penggunaan sumber daya alam yang
bijak, dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
sintetis. Selain itu, kesadaran konsumen akan pentingnya
memilih produk pangan organik dan dukungan kebijakan
pemerintah dalam mendorong praktik pertanian berkelanjutan
juga sangat penting. Dengan mengurangi penggunaan bahan
kimia yang berlebihan, kita dapat menjaga keberlanjutan
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produksi pangan, melindungi kesehatan manusia, dan
meminimalkan dampak negatif pada lingkungan.

. Penurunan kualitas nutrisi akibat pengolahan yang tidak
tepat

Permasalahan dalam aspek produksi pangan yang
melibatkan penurunan kualitas nutrisi akibat pengolahan yang
berlebihan adalah isu yang sering terjadi dalam industri pangan.
Proses pengolahan pangan yang kompleks dan intensif dapat
menyebabkan hilangnya sejumlah nutrisi penting yang
terkandung dalam bahan pangan mentah. Pada umumnya,
pengolahan pangan melibatkan pemanasan, pengeringan,
pemanggangan, penggilingan, dan pengawetan. Meskipun
beberapa metode pengolahan diperlukan untuk meningkatkan
keamanan, daya simpan, dan kesediaan pangan, pengolahan
yang berlebihan dapat mengurangi kandungan nutrisi dan
bioavailabilitas zat gizi dalam makanan. Salah satu contoh
penurunan kualitas nutrisi adalah pemanasan yang berlebihan.
Proses pemanasan yang terlalu panjang atau suhu yang terlalu
tinggi dapat menghancurkan vitamin dan mineral yang larut
dalam air, seperti vitamin C dan beberapa jenis vitamin B. Selain
itu, proses pemanasan yang berlebihan juga dapat
menyebabkan kerusakan pada protein dan asam lemak esensial.

Pengolahan yang berlebihan juga dapat mengakibatkan
hilangnya serat pangan dalam makanan. Serat pangan penting
untuk pencernaan yang sehat dan pengendalian berat badan.
Namun, proses pengolahan seringkali menghilangkan serat
dalam makanan, seperti pada pengupasan kulit buah atau
sayuran, penggilingan gandum menjadi tepung putih, atau
pemurnian beras menjadi beras putih. Selain itu, penggunaan
bahan tambahan seperti pemanis buatan, pewarna, pengawet,
dan pengatur keasaman dalam proses pengolahan juga dapat
mempengaruhi kualitas nutrisi pangan. Beberapa bahan
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tambahan ini dapat mengganggu penyerapan nutrisi oleh tubuh
atau memiliki efek negatif pada kesehatan jangka panjang.

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting untuk
mempertimbangkan pengolahan pangan yang seimbang. Upaya
dapat dilakukan dengan mengurangi penggunaan suhu yang
terlalu tinggi, waktu pengolahan yang berlebihan, dan
penggunaan bahan tambahan yang tidak diperlukan. Selain itu,
promosi konsumsi bahan pangan mentah atau minimally
processed, seperti sayuran segar dan biji-bijian utuh, dapat
membantu menjaga kualitas nutrisi yang lebih tinggi.

Peran konsumen dalam memilih makanan yang sehat
dan bergizi juga sangat penting. Dengan membaca label
makanan, memilih produk yang lebih alami dan minim
pengolahan, serta mengonsumsi beragam jenis makanan, kita
dapat memaksimalkan asupan nutrisi dalam pola makan sehari-
hari. Secara keseluruhan, pemahaman tentang proses
pengolahan pangan dan efeknya terhadap kualitas nutrisi sangat
penting. Dengan memperhatikan cara pengolahan yang tepat,
kita dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas nutrisi
pangan yang dikonsumsi, sehingga mendukung kesehatan dan
gizi yang optimal.

4. Dampak negatif terhadap lingkungan

Permasalahan dalam aspek produksi pangan yang
melibatkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
deforestasi dan polusi, menjadi isu yang semakin mendesak
dalam industri pangan saat ini. Produksi pangan yang tidak
berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem,
kehilangan keanekaragaman hayati, degradasi tanah, dan polusi
air dan udara. Salah satu permasalahan utama adalah
deforestasi yang terkait dengan praktik pertanian konvensional.
Penebangan hutan untuk membuka lahan pertanian
mengakibatkan hilangnya habitat alami bagi berbagai spesies
tumbuhan dan hewan serta mengurangi kemampuan hutan
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dalam menyerap karbon dioksida, yang merupakan penyebab
utama perubahan iklim. Deforestasi juga dapat menyebabkan
erosi tanah yang signifikan dan mempercepat kehilangan
kesuburan tanah.

Selain itu, polusi yang dihasilkan dari industri pangan
juga menjadi permasalahan serius. Penggunaan pestisida dan
pupuk kimia secara berlebihan dapat mencemari tanah dan
sumber air, menyebabkan polusi air dan berdampak negatif
pada ekosistem perairan. Penggunaan bahan kimia sintetis yang
berlebihan juga dapat mengganggu keanekaragaman hayati dan
mengurangi kualitas tanah. Selanjutnya, produksi pangan yang
menghasilkan limbah organik dan anorganik juga dapat
menyebabkan polusi lingkungan. Limbah pertanian, seperti
limbah ternak dan residu pertanian, dapat mencemari air tanah
dan sungai jika tidak dikelola dengan baik. Selain itu,
pembuangan limbah plastik dan bahan kemasan yang tidak
ramah lingkungan juga dapat menyebabkan polusi lingkungan
yang serius.

Untuk mengatasi permasalahan ini, praktik pertanian
berkelanjutan dan ramah lingkungan perlu diadopsi. Pertanian
organik, penggunaan pupuk organik dan alami, serta
pengendalian hama yang terpadu dapat mengurangi
penggunaan bahan kimia sintetis dan dampak negatifnya.
Pengelolaan limbah pertanian yang efisien dan penggunaan
teknologi ramah lingkungan, seperti irigasi yang efisien dan
energi terbarukan, juga dapat membantu mengurangi dampak
negatif produksi pangan terhadap lingkungan. Selain itu,
perlindungan dan restorasi hutan serta penggunaan praktik
pertanian berkelanjutan yang mengedepankan keberlanjutan
lingkungan juga harus didukung Penyuluhan dan edukasi
kepada petani, produsen pangan, dan konsumen juga penting
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi
lingkungan dalam produksi pangan. Secara keseluruhan,
mengatasi dampak negatif terhadap lingkungan dalam produksi
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pangan memerlukan kolaborasi dan komitmen dari seluruh
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri pangan,
petani, dan konsumen. Dengan menerapkan praktik pertanian
dan produksi pangan yang berkelanjutan, kita dapat menjaga
kelestarian lingkungan sambil memenuhi kebutuhan pangan
global secara berkelanjutan.

5. Ketimpangan dalam akses pangan

Permasalahan dalam aspek produksi pangan yang
meliputi ketimpangan dalam akses pangan merupakan isu
serius yang dihadapi oleh banyak negara di dunia. Meskipun
produksi pangan secara global mampu memenuhi kebutuhan
populasi, namun masih ada sejumlah orang yang mengalami
kelaparan atau tidak memiliki akses yang memadai terhadap
pangan yang bergizi. Salah satu faktor penyebab ketimpangan
akses pangan adalah ketidakmerataan distribusi pangan di
antara wilayah dan masyarakat. Beberapa daerah mungkin
mengalami kesulitan dalam menghasilkan atau mengakses
pangan karena keterbatasan sumber daya alam, bencana alam,
konflik, atau ketidakadilan sosial dan ekonomi. Hal ini
mengakibatkan ketimpangan yang signifikan dalam distribusi
pangan, di mana beberapa wilayah atau kelompok masyarakat
mampu memenuhi kebutuhan pangan mereka dengan baik,
sementara yang lain mengalami kelaparan atau kekurangan gizi.
Selain itu, ketimpangan akses pangan juga dapat disebabkan
oleh masalah ekonomi dan kemiskinan. Beberapa individu atau
keluarga mungkin tidak memiliki sumber daya finansial yang
cukup untuk membeli pangan yang cukup atau bergizi.
Ketidakadilan ~ dalam  distribusi  pendapatan, tingkat
pengangguran yang tinggi, dan ketimpangan ekonomi
menyebabkan sebagian masyarakat sulit untuk memenuhi
kebutuhan pangan mereka secara memadai.

Selanjutnya, faktor sosial dan budaya juga dapat
mempengaruhi akses pangan. Beberapa kelompok masyarakat,
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terutama yang rentan seperti anak-anak, perempuan, atau
kelompok minoritas, mungkin menghadapi hambatan dalam
mengakses pangan yang berkualitas. Ketidakadilan gender,
diskriminasi, atau norma sosial tertentu dapat membatasi akses
pangan bagi kelompok-kelompok ini.

Untuk mengatasi permasalahan ini, langkah-langkah
yang holistik dan berkelanjutan diperlukan. Peningkatan akses
pangan dapat dilakukan melalui kebijakan dan program yang
mendorong inklusi sosial dan ekonomi, seperti pengentasan
kemiskinan, peningkatan kesempatan kerja, dan penguatan
sistem jaminan sosial. Investasi dalam pertanian berkelanjutan,
infrastruktur pertanian, dan pelatihan petani juga penting untuk
meningkatkan produksi pangan dan ketahanan pangan di
tingkat lokal. Selain itu, diperlukan kerja sama internasional dan
kebijakan perdagangan yang adil untuk memastikan distribusi
pangan yang merata di antara negara-negara. Transparansi
dalam sistem produksi dan distribusi pangan, serta
penghapusan hambatan perdagangan yang tidak perlu, dapat
membantu mengurangi ketimpangan akses pangan di tingkat
global. Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang, kebersihan sanitasi, dan praktik
pertanian berkelanjutan juga harus ditingkatkan. Dengan
membangun kapasitas masyarakat dalam hal ini, mereka dapat
membuat pilihan yang lebih baik

. Kerentanan terhadap perubahan iklim

Perubahan iklim merupakan permasalahan serius yang
memengaruhi aspek produksi pangan di seluruh dunia.
Perubahan iklim menyebabkan pola cuaca yang tidak stabil,
kenaikan suhu global, perubahan musim, dan peristiwa cuaca
ekstrem seperti kekeringan, banjir, dan badai yang intens.
Semua faktor ini memiliki dampak negatif terhadap produksi
pertanian dan ketahanan pangan. Salah satu dampak utama
perubahan iklim terhadap produksi pertanian adalah
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penurunan produktivitas tanaman dan hewan. Peningkatan
suhu yang ekstrem dan kekurangan air akibat kekeringan
menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi hasil
panen. Selain itu, cuaca ekstrem seperti banjir dapat merusak
tanaman dan hewan ternak serta mengakibatkan kerugian yang
signifikan dalam produksi pangan. Perubahan iklim juga
berdampak pada ketersediaan sumber daya alam yang penting
untuk produksi pangan, seperti air dan tanah. Peningkatan suhu
dan kekeringan dapat mengurangi ketersediaan air untuk irigasi
pertanian, sedangkan banjir dapat merusak struktur tanah dan
menghilangkan nutrisi yang penting. Hal ini mempengaruhi
kualitas tanah dan produktivitas pertanian jangka panjang.

Selain itu, perubahan iklim juga mempengaruhi
penyebaran hama dan penyakit tanaman. Peningkatan suhu dan
kelembaban memberikan kondisi yang lebih baik bagi hama dan
penyakit untuk berkembang biak. Tanaman yang terinfeksi
dapat mengalami kerugian dalam produksi dan kualitas hasil
panen. Kerentanan terhadap perubahan iklim juga
mempengaruhi ketahanan pangan dan keamanan pangan.
Negara-negara yang bergantung pada pertanian sebagai sumber
utama pangan dan mata pencaharian rentan terhadap fluktuasi
cuaca dan perubahan iklim. Ketika produksi pertanian
terganggu, akses pangan bagi populasi rentan menjadi terbatas,
meningkatkan risiko kelaparan dan malnutrisi.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
pendekatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dalam
produksi pangan. Adaptasi melibatkan pengembangan varietas
tanaman yang tahan terhadap suhu ekstrem, kekeringan, atau
hama tertentu, serta praktik pertanian yang disesuaikan dengan
kondisi iklim yang berubah. Misalnya, penggunaan metode
irigasi yang efisien, konservasi air, penggunaan pupuk yang
tepat, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.
Selain itu, mitigasi perubahan iklim juga penting untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca dari sektor pertanian.
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Langkah-langkah seperti penggunaan energi terbarukan,
pengurangan limbah pertanian, dan pengelolaan kehutanan
yang berkelanjutan dapat membantu mengurangi kontribusi
sektor pertanian terhadap perubahan iklim. Kerjasama
internasional juga penting dalam mengatasi dampak perubahan
iklim pada produksi pangan. Negara-negara perlu bekerja sama
dalam berbagi pengetahuan, teknologi, dan sumber daya untuk
mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan.
Organisasi internasional dan lembaga donor juga dapat
memberikan dukungan dalam bentuk bantuan teknis dan
keuangan untuk membantu negara-negara yang rentan
menghadapi perubahan iklim. Secara keseluruhan, penanganan
permasalahan kerentanan terhadap perubahan iklim dalam
aspek produksi pangan memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan adaptasi, mitigasi, dan kerjasama internasional.
Dengan mengurangi dampak perubahan iklim pada sektor
pertanian, diharapkan produksi pangan dapat tetap
berkelanjutan dan terjamin untuk memenuhi kebutuhan
populasi yang semakin meningkat.

145



DAFTAR PUSTAKA

Aceves-Martins, Magaly et al. 2022, March 8. Nutritional Quality,
Environmental Impact and Cost of Ultra-Processed
Foods: A UK Food-Based Analysis. International Journal
of Environmental Research and Public Health, 19(6),
3191. https://doi.org/10.3390/ijerph19063191

Batlles-delaFuente, A. Abad-Segura, E. Gonzalez-Zamar, M.,
Cortés-Garcia, F. J.. (2022, March 2). An Evolutionary
Approach on the Framework of Circular Economy
Applied to Agriculture. Agronomy, 12(3), 620.
https://doi.org/10.3390/agronomy12030620

Batlles-delaFuente, E., Perez-Murcia, M. D. Bustamante, M. A,
Lopez, R, Perez-Espinosa, A, Fernandez-Rojo, E. 2022.
Sustainable Soil Management Practices for Enhancing
Food Production and Minimizing Environmental Impacts.
In Agronomic Crops (pp.1-23). Springer.

Bene, C., Fanzo, ]., Achicanoy, H. A, Lundy, M.. 2022. Can
economic development be a driver of food system
sustainability? Empirical evidence from a global
sustainability index and a multi-country analysis.
https://scite.ai/reports/10.1371/journal.pstr.0000013

Gaspar, Prata, Moraes, de, Clara, M. et al. 2022. Knowledge and
perceptions of food sustainability in a Spanish university
population.
https://scite.ai/reports/10.3389/fnut.2022.970923

Hejna, Monika et al. 2021. Heavy-Metal Phytoremediation from
Livestock Wastewater and Exploitation of Exhausted
Biomass.
https://scite.ai/reports/10.3390/ijerph18052239

Hejna, M., Kolaszewski, P., Laskowska, I., Kowalczyk, R. 2021.
Social equality as a challenge of the sustainable food
production and consumption. Journal of Ecological

146


https://doi.org/10.3390/ijerph19063191
https://doi.org/10.3390/agronomy12030620
https://scite.ai/reports/10.1371/journal.pstr.0000013
https://scite.ai/reports/10.3389/fnut.2022.970923
https://scite.ai/reports/10.3390/ijerph18052239

Engineering.

Rosa, Ferreira, Claudia, Ana et al. 2022. Transfer of Metal(loid)s
from Soil to Leaves and Trunk Xylem Sap of Medicinal
Plants and Possible Health Risk Assessment.
https://scite.ai/reports/10.3390/ijerph19020660

Slys, D., Sledz, W., Kropiwiec-Domanska, K. 2020. Sustainable
agriculture as the basis of food safety and food security.
European Journal of Sustainable Development, 9(5), 183-
192.

Slys, D., Pochwat, K., Czarniecki, D. 2020. An Analysis of Waste
Heat Recovery from Wastewater on Livestock and
Agriculture Farms. https://scite.ai/reports/10.3390/
resources9010003

Timotijevic, Lada et al. 2022. Responsible Governance for a
Food and Nutrition E-Infrastructure: Case Study of the
Determinants and Intake Data Platform.
https://scite.ai/reports/10.3389/fnut.2021.795802

Timotijevic, L., Barnett, J.,, Brown, K., Shepherd, R., Fernandez-
Celemin, L., Domolki, L., Ruprich, J. 2022. Understanding
Sustainable Food Systems: Integrating Multidisciplinary
Perspectives. Frontiers Media SA.

Wang, G., Mi, L, Hu, ], Qian, Z.. 2022. Spatial Analysis of
Agricultural Eco-Efficiency and High-Quality
Development in China. https://scite.ai/reports/10.
3389/fenvs.2022.847719

Wang, ], Wei, D, Liu, L, Li, F, Chen, G. 2022. Advances and
Prospects of Resource Use Efficiency in Agriculture. Journal
of Agricultural Science, 10(3), 34-49.

147


https://scite.ai/reports/10.3390/ijerph19020660
https://scite.ai/reports/10.3389/fnut.2021.795802

148



BAB 8

TEORI PEMBENTUKAN HARGA:
KONSEP DAN APLIKASINYA DALAM
EKONOMI

Oleh Niken Widyastuti Hariati

8.1 Konsep Dasar Teori Pembentukan Harga
Konsep dasar teori pembentukan harga melibatkan faktor-
faktor yang mempengaruhi harga suatu barang atau jasa di pasar.
Berikut ini adalah beberapa konsep dasar yang perlu dipahami
dalam teori pembentukan harga (Mankiw, N. G., 2014; Varian, H. R,
2014):
1. Penawaran dan Permintaan
Penawaran dan permintaan adalah dua kekuatan utama yang
menentukan harga di pasar. Penawaran mengacu pada
kuantitas barang atau jasa yang produsen siap dan mampu
menawarkan kepada pasar pada berbagai tingkat harga.
Permintaan mengacu pada kuantitas barang atau jasa yang
konsumen ingin dan mampu membeli pada berbagai tingkat
harga. Keseimbangan antara penawaran dan permintaan akan
menentukan harga kesetimbangan di pasar.
Hukum Penawaran dan Permintaan:
Hukum penawaran menyatakan bahwa ceteris paribus (faktor-
faktor lain tetap konstan), semakin tinggi harga suatu barang,
semakin tinggi pula kuantitas barang yang ditawarkan oleh
produsen. Hukum permintaan menyatakan bahwa ceteris
paribus, semakin tinggi harga suatu barang, semakin rendah
kuantitas barang yang diminta oleh konsumen.
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2. Elastisitas Harga
Elastisitas harga mengukur responsivitas penawaran atau
permintaan terhadap perubahan harga. Elastisitas harga yang
tinggi menunjukkan responsivitas yang besar, sedangkan
elastisitas harga yang rendah menunjukkan responsivitas yang
kecil. Elastisitas harga penting untuk memahami bagaimana
perubahan harga mempengaruhi kuantitas yang ditawarkan
atau diminta di pasar.

3. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan faktor penting dalam pembentukan
harga. Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja,
modal, dan faktor produksi lainnya yang digunakan dalam
proses produksi barang atau jasa. Tingkat biaya produksi akan
mempengaruhi harga jual yang ditetapkan oleh produsen.

4. Faktor-faktor Eksternal
Selain penawaran, permintaan, dan biaya produksi, terdapat
faktor-faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi
pembentukan harga. Faktor-faktor ini meliputi kebijakan
pemerintah, perkembangan teknologi, kondisi ekonomi,
perubahan demografi, dan faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi  keseimbangan antara penawaran dan
permintaan di pasar.

Pemahaman konsep-konsep dasar ini membantu dalam
menganalisis dan memprediksi perilaku harga di pasar. Dalam
praktiknya, berbagai model ekonomi seperti model persaingan
sempurna, monopoli, oligopoli, dan persaingan monopolistik
digunakan  untuk  memperdalam  pemahaman  tentang
pembentukan harga dalam konteks yang lebih khusus.
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8.2 Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan
Harga

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan harga,

yaitu persaingan pasar, kebijakan pemerintah, dan faktor ekonomi

makro:

1. Persaingan Pasar: Persaingan pasar adalah faktor penting
yang mempengaruhi pembentukan harga. Tingkat
persaingan di pasar dapat berdampak pada keputusan
harga yang diambil oleh produsen. Ada beberapa jenis
struktur pasar yang mempengaruhi tingkat persaingan,
antara lain (Mankiw, N. G., 2014):

a.

Persaingan Sempurna: Dalam pasar persaingan
sempurna, ada banyak penjual dan pembeli, produk
homogen, akses informasi sempurna, serta tidak ada
hambatan masuk atau keluar pasar. Dalam konteks ini,
harga ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan
penawaran dan permintaan.

Monopoli: Dalam pasar monopoli, hanya ada satu
penjual atau produsen tunggal yang menguasai pasar.
Dalam hal ini, penentuan harga lebih ditentukan oleh
kekuatan pasar monopolis dan kurang terpengaruh
oleh persaingan.

Oligopoli: Dalam pasar oligopoli, terdapat beberapa
produsen yang menguasai pasar. Keputusan harga
dalam pasar oligopoli dapat dipengaruhi oleh interaksi
antara produsen-produsen tersebut, yang dapat
berupa strategi harga yang saling menguntungkan atau
saling bersaing.

Persaingan Monopolistik: Dalam pasar persaingan
monopolistik, terdapat banyak produsen yang
menawarkan produk dengan sedikit perbedaan.
Produsen dalam pasar ini berusaha membedakan
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produk mereka melalui branding atau pemasaran, yang
mempengaruhi keputusan harga.

2. Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah juga
memainkan peran penting dalam pembentukan harga.
Pemerintah dapat menggunakan berbagai instrumen untuk
mengatur harga di pasar, seperti (Varian, H. R,, 2014):
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a.

Regulasi Harga: Pemerintah dapat menetapkan
batasan atau mengatur harga maksimum atau
minimum untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan
pasar atau untuk melindungi konsumen.

Pajak dan Subsidi: Pemerintah dapat memberlakukan
pajak atas barang atau jasa tertentu, yang akan
meningkatkan biaya produksi dan cenderung
meningkatkan harga. Sebaliknya, pemerintah juga
dapat memberikan subsidi untuk menurunkan biaya
produksi dan mendorong penurunan harga.

Kebijakan Perdagangan: Kebijakan perdagangan,
seperti tarif atau kuota impor, dapat mempengaruhi
harga barang impor dan lokal di pasar domestik.

Faktor Ekonomi Makro: Faktor-faktor ekonomi makro
seperti inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat suku
bunga, dan kebijakan moneter dan fiskal juga berdampak
pada pembentukan harga secara keseluruhan. Beberapa
contoh pengaruhnya adalah (Varian, H. R., 2014):

a.

Inflasi: Jika tingkat inflasi tinggi, biaya produksi dapat
meningkat, yang dapat mengarah pada peningkatan harga
barang dan jasa.

Pertumbuhan Ekonomi: Tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dapat meningkatkan daya beli konsumen, yang
pada gilirannya dapat mendorong peningkatan
permintaan dan potensial kenaikan harga.

Suku Bunga: Tingkat suku bunga yang rendah dapat
merangsang kegiatan investasi dan konsumsi, yang dapat
berdampak pada permintaan dan harga.



d. Kebijakan Moneter dan Fiskal: Kebijakan moneter dan
fiskal yang diterapkan oleh otoritas moneter dan
pemerintah dapat mempengaruhi suku bunga, inflasi,
pengeluaran publik, dan kegiatan ekonomi secara
keseluruhan, yang kemudian dapat berdampak pada
pembentukan harga.

Pemahaman terhadap faktor-faktor ini membantu dalam
menganalisis bagaimana harga ditentukan di pasar dan bagaimana
interaksi antara faktor-faktor tersebut mempengaruhi harga suatu
barang atau jasa.

8.3 Model Pembentukan Harga
Model pembentukan harga yang umum digunakan dalam
analisis ekonomi antara lain (Krugman, P., Wells, R, & Graddy, K,
2018):
1. Model Persaingan Sempurna: Dalam model persaingan
sempurna, terdapat beberapa asumsi dasar, antara lain:
a) Terdapat banyak penjual dan pembeli di pasar.
b) Produk yang ditawarkan homogen atau identik.
¢) Informasi sempurna dan transparansi pasar.
d) Tidak ada hambatan masuk atau keluar pasar.
e) Produsen dan konsumen bertindak sebagai pengambil
harga (price taker).
Dalam model ini, harga ditentukan oleh mekanisme pasar
berdasarkan interaksi antara penawaran dan permintaan.
Setiap produsen menjual produk dengan harga yang
ditentukan oleh pasar dan tidak memiliki kekuatan untuk
memengaruhi harga. Keseimbangan pasar terjadi ketika
penawaran dan permintaan sejalan, dan harga
kesetimbangan ditentukan oleh titik temu antara kurva
penawaran dan kurva permintaan.
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2. Model Monopoli: Dalam model monopoli, terdapat hanya
satu produsen tunggal yang menguasai pasar. Asumsi dasar
dalam model monopoli adalah:

a) Hanya ada satu produsen yang menghadapi permintaan
pasar.

b) Tidak ada produk substitusi yang sepenuhnya serupa.

c) Terdapat hambatan masuk pasar.

Dalam model ini, produsen monopoli memiliki kekuasaan

pasar yang signifikan dan dapat menentukan harga sendiri.

Produsen akan memaksimalkan keuntungannya dengan

menentukan tingkat produksi dan harga yang menghasilkan

margin antara biaya margin dan harga penjualan yang paling

besar. Hal ini mengarah pada harga yang lebih tinggi dan

kuantitas yang lebih rendah dibandingkan dengan situasi

persaingan sempurna.

3. Model Oligopoli: Dalam model oligopoli, terdapat beberapa
produsen yang menguasai pasar. Aspek penting dari model
oligopoli adalah saling ketergantungan antara produsen
dalam mengambil keputusan harga. Asumsi yang mendasari
model oligopoli meliputi:

a) Terdapat beberapa produsen dominan di pasar.

b) Tindakan dan keputusan harga satu produsen
mempengaruhi produsen lainnya.

c) Terdapat potensi interaksi strategis antara produsen.

Dalam model ini, produsen saling memperhatikan dan

merespons tindakan harga pesaing. Mereka dapat

mengadopsi strategi harga yang saling menguntungkan atau

saling bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar. Harga dan

kuantitas yang ditawarkan dalam model ini dipengaruhi oleh

tindakan dan reaksi antara produsen oligopoli.

4. Model Persaingan Monopolistik: Dalam model persaingan
monopolistik, terdapat banyak produsen yang menawarkan
produk dengan sedikit perbedaan. Asumsi dalam model ini
meliputi:

154



1) Terdapat banyak produsen yang menawarkan produk
dengan perbedaan kecil.
2) Produk yang ditawarkan memiliki aspek yang
membedakan, seperti merek, desain, atau pemasaran.
3) Terdapat kebebasan masuk dan keluar pasar.
Dalam model ini, produsen menggunakan diferensiasi
produk untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan
menarik pelanggan. Mereka memiliki kekuatan pasar yang
lebih besar daripada dalam persaingan sempurna, tetapi
lebih rendah daripada dalam model monopoli. Produsen
dapat mempengaruhi harga produk mereka dengan
memperhatikan  reaksi  pesaing, namun  memiliki
keterbatasan dalam menentukan harga secara mandiri
(Krugman, P., Wells, R., & Graddy, K., 2018).
Penjelasan di atas merupakan konsep dasar dari masing-
masing model pembentukan harga. Dalam kenyataannya,
pasar dapat memiliki campuran dari karakteristik yang
berbeda, dan model-model ini memberikan kerangka kerja
untuk memahami dinamika pembentukan harga dalam
konteks persaingan yang berbeda (Krugman, P., Wells, R, &
Graddy, K., 2018).

8.4 Analisis dan Prediksi Perilaku Harga di Pasar
Dalam analisis perilaku harga di pasar, terdapat beberapa

konsep yang penting, termasuk kurva penawaran dan permintaan,

titik kesetimbangan pasar, serta perubahan harga dan kuantitas.

Berikut ini adalah penjelasan tentang konsep-konsep tersebut:

1. Kurva Penawaran dan Permintaan: Kurva penawaran dan
permintaan adalah alat analisis yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara harga dan kuantitas
yang ditawarkan atau diminta di pasar (Mankiw, N. G,
2014; Pindyck, R. S., & Rubinfeld, D. L.,2017).
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a) Kurva Penawaran: Kurva penawaran menunjukkan
hubungan antara harga suatu produk dan jumlah yang
ditawarkan oleh produsen. Biasanya, dalam jangka waktu
tertentu, penawaran akan meningkat seiring dengan
kenaikan harga dan menurun seiring dengan penurunan
harga. Dengan kata lain, hubungan antara harga dan
kuantitas penawaran adalah positif atau berbanding lurus.

b) Kurva Permintaan: Kurva permintaan menunjukkan
hubungan antara harga suatu produk dan jumlah yang
diminta oleh konsumen. Biasanya, dalam jangka waktu
tertentu, permintaan akan menurun seiring dengan
kenaikan harga dan meningkat seiring dengan penurunan
harga. Dengan kata lain, hubungan antara harga dan
kuantitas permintaan adalah negatif atau berbanding
terbalik.

Titik Kesetimbangan Pasar: Titik kesetimbangan pasar

terjadi ketika kurva penawaran dan kurva permintaan

bertemu. Pada titik ini, kuantitas yang ditawarkan dan
diminta adalah sama, dan tidak ada dorongan yang kuat
untuk mengubah harga. Titik kesetimbangan ini
menentukan harga dan kuantitas yang berlaku di pasar.
Jika harga di atas titik kesetimbangan, maka penawaran
akan melebihi permintaan, sehingga produsen akan
cenderung menurunkan harga untuk mendorong penjualan
dan mengurangi kelebihan persediaan. Sebaliknya, jika
harga di bawah titik kesetimbangan, permintaan akan
melebihi penawaran, sehingga produsen dapat menaikkan
harga untuk memperoleh keuntungan lebih besar (Mankiw,

N. G., 2014; Samuelson, P. A,, & Nordhaus, W. D., 2017).

Perubahan Harga dan Kuantitas: Perubahan harga dan

kuantitas di pasar dapat terjadi sebagai akibat dari

pergeseran dalam kurva penawaran atau permintaan

(Varian, H. R., 2014).



a) Perubahan Harga: Jika terjadi perubahan dalam harga, hal
tersebut akan mempengaruhi jumlah yang ditawarkan
dan diminta. Peningkatan harga biasanya akan
menyebabkan penurunan permintaan, sementara
penurunan harga cenderung meningkatkan permintaan.

b) Perubahan Kuantitas: Perubahan kuantitas terjadi ketika
terdapat pergeseran pada titik tertentu di sepanjang kurva
penawaran atau permintaan. Hal ini dapat disebabkan
oleh faktor-faktor seperti perubahan dalam preferensi
konsumen, perubahan dalam biaya produksi, perubahan
teknologi, atau perubahan kebijakan pemerintah.
Perubahan ini mempengaruhi kuantitas yang ditawarkan
atau diminta pada setiap tingkat harga.

Analisis dan prediksi perilaku harga di pasar melibatkan
pemahaman terhadap interaksi antara kurva penawaran
dan permintaan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Melalui analisis ini, dapat dilakukan
prediksi tentang bagaimana perubahan harga atau faktor-
faktor lainnya akan mempengaruhi keseimbangan harga
dan kuantitas di pasar.

8.5 Studi Kasus: Contoh Aplikasi Teori

Pembentukan Harga
Berikut ini adalah contoh aplikasi teori pembentukan harga

dalam tiga studi kasus yang berbeda:

1.

Industri  Smartphone: Dalam industri smartphone,
persaingan yang ketat dan inovasi teknologi memainkan
peran penting dalam pembentukan harga. Di pasar
smartphone, terdapat banyak produsen yang bersaing
untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan harga antara
lain:
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a) Persaingan Pasar: Tingkat persaingan yang tinggi dalam
industri smartphone mendorong produsen untuk
menawarkan produk dengan harga yang lebih
kompetitif untuk menarik konsumen. Penawaran harga
yang lebih rendah atau fitur unggulan dapat digunakan
sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan
penjualan.

b) Inovasi Teknologi: Industri smartphone dikenal dengan
tingkat inovasi teknologi yang tinggi. Penemuan
teknologi baru, fitur canggih, dan perbaikan performa
dapat mempengaruhi harga. Biasanya, pengenalan
teknologi baru akan menghasilkan harga yang lebih
tinggi untuk produk yang baru diluncurkan, dan harga
cenderung menurun seiring dengan perkembangan
teknologi dan peningkatan efisiensi produksi.

c) Permintaan Konsumen: Tingkat permintaan konsumen
terhadap smartphone juga mempengaruhi pembentukan
harga. Jika permintaan tinggi dan penawaran terbatas,
harga cenderung naik. Sebaliknya, jika permintaan
menurun atau ada penawaran yang berlimpah, harga
dapat turun.

Pasar Minyak Dunia: Pasar minyak dunia merupakan pasar
global yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi,
politik, dan lingkungan. Pembentukan harga minyak
melibatkan dinamika kompleks antara penawaran dan
permintaan global, serta faktor-faktor lain seperti
geopolitik dan kebijakan pemerintah. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga minyak antara lain:

a) Penawaran dan Permintaan: Kenaikan atau penurunan
produksi minyak dari negara produsen, seperti OPEC
(Organisasi Negara Pengekspor Minyak), dapat
mempengaruhi penawaran global. Permintaan minyak
dari negara-negara konsumen seperti Amerika Serikat,



b)

Tiongkok, dan India juga berperan dalam
pembentukan harga.

Kondisi Geopolitik: Konflik politik atau ketegangan di
wilayah produsen minyak dunia dapat mengganggu
pasokan minyak dan berdampak pada kenaikan harga.
Misalnya, ketegangan di Timur Tengah atau sanksi
internasional terhadap produsen minyak tertentu
dapat menyebabkan penurunan pasokan dan kenaikan
harga.

Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah negara
produsen minyak, seperti kebijakan produksi atau
ekspor, juga dapat mempengaruhi pembentukan harga.
Keputusan OPEC untuk menaikkan atau menurunkan
produksi minyak dapat berdampak signifikan pada
harga minyak dunia.

Pasar Tenaga Kerja: Pasar tenaga kerja adalah pasar di
mana pekerjaan diberikan oleh pekerja kepada pengusaha
dalam pertukaran upah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan harga tenaga kerja antara lain:

a)

b)

Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja: Permintaan
dan penawaran tenaga kerja memainkan peran penting
dalam pembentukan harga. Jika permintaan tenaga
kerja tinggi sementara penawaran terbatas, harga atau
upah cenderung naik. Sebaliknya, jika penawaran
tenaga kerja lebih banyak daripada permintaan, harga
atau upah cenderung turun.

Tingkat Keterampilan dan Pendidikan: Tingkat
keterampilan dan pendidikan yang diperlukan dalam
pekerjaan dapat mempengaruhi harga atau upah.
Pekerja dengan keterampilan khusus atau pendidikan
yang tinggi cenderung mendapatkan upah yang lebih
tinggi daripada pekerja dengan keterampilan yang
umum.
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Kondisi Ekonomi Makro: Faktor-faktor ekonomi
makro, seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan
kebijakan pemerintah terkait tenaga kerja, dapat
mempengaruhi harga tenaga kerja secara keseluruhan.
Misalnya, dalam kondisi pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, permintaan tenaga kerja mungkin meningkat
dan berpotensi meningkatkan upah.

Hasil Pangan Beras: Salah satu contoh aplikasi teori
pembentukan harga pada hasil pangan dapat dilihat dalam
industri beras. Berikut ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga pada hasil pangan
seperti beras:

a)

b)

d)

Penawaran dan Permintaan: Keseimbangan antara
penawaran dan permintaan beras akan mempengaruhi
harga. Jika penawaran beras terbatas sementara
permintaan tinggi, harga beras cenderung naik.
Sebaliknya, jika penawaran lebih banyak daripada
permintaan, harga cenderung turun.

Produksi dan Ketersediaan: Faktor-faktor seperti
kondisi cuaca, perubahan musim, dan keberhasilan
panen dapat mempengaruhi produksi beras dan
ketersediaannya di pasar. Jika produksi beras rendah
atau ada masalah dalam pasokan, harga beras dapat
naik karena keterbatasan persediaan.

Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah, seperti
kebijakan impor dan ekspor, subsidi, atau pajak pada
beras, dapat mempengaruhi pembentukan harga.
Kebijakan yang mengatur impor dan ekspor beras
dapat mempengaruhi ketersediaan dan harga di pasar
domestik. Subsidi pemerintah pada beras dapat
menstabilkan harga agar tetap terjangkau bagi
konsumen.

Kualitas dan Varietas: Kualitas dan varietas beras juga
dapat mempengaruhi pembentukan harga. Beras



dengan kualitas yang lebih tinggi atau varietas yang
langka biasanya memiliki harga yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beras biasa.

e) Biaya Produksi: Faktor-faktor seperti biaya bibit,
pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan energi yang
digunakan dalam produksi beras akan mempengaruhi
biaya produksi. Jika biaya produksi naik, hal ini dapat
menyebabkan kenaikan harga beras.

f) Faktor Ekonomi Makro: Faktor-faktor ekonomi makro
seperti inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, dan nilai
tukar mata wuang juga dapat mempengaruhi
pembentukan harga beras. Misalnya, inflasi yang tinggi
dapat menyebabkan kenaikan harga bahan baku dan
input produksi yang kemudian berdampak pada harga
beras.

Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor ini tidak berdiri
sendiri, tetapi saling terkait dan dapat berinteraksi dalam
pembentukan harga pada hasil pangan seperti beras. Selain itu,
kondisi geografis, regulasi pasar, dan faktor sosial juga dapat
memengaruhi pembentukan harga pada hasil pangan di berbagai
negara dan wilayah.
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BAB 9
KEBIJAKAN PANGAN DAN
KETAHANAN NEGARA

Oleh Umar

9.1 Pendahuluan

Kebijakan pangan merupakan instrumen Kkritis dalam
mewujudkan keamanan pangan global dan kesejahteraan
berkelanjutan bagi seluruh penduduk dunia. Di tengah tantangan
seperti pertumbuhan populasi, perubahan iklim, dan ketidakadilan
dalam  distribusi  pangan, upaya pemerintah  untuk
mengimplementasikan kebijakan pangan yang efektif dan inklusif
menjadi sangat penting. Kebijakan pangan yang baik mengakui
pentingnya pengembangan sistem pertanian berkelanjutan yang
menggabungkan keberlanjutan ekologis, sosial, dan ekonomi.
Sistem pertanian berkelanjutan ini mencakup praktik-praktik
seperti pertanian organik, penggunaan pupuk alami, pengelolaan
air yang efisien, diversifikasi tanaman, dan pemeliharaan
keanekaragaman hayati. Selain itu, kebijakan ini mendorong
peningkatan akses ke pasar dan pembiayaan yang adil bagi petani
kecil serta peningkatan keterampilan dan pendidikan pertanian.
(Suryana, 2008)

Kebijakan pangan yang baik berfokus pada pembangunan
ketahanan pangan yang komprehensif. Hal ini melibatkan
peningkatan produksi pangan yang berkelanjutan, distribusi yang
adil dan efisien, dan akses yang memadai bagi seluruh populasi.
Kebijakan ini juga mengupayakan pengurangan Kerentanan
pangan melalui program  penanggulangan kemiskinan,
perlindungan sosial, dan jaminan keamanan pangan dalam situasi
krisis atau bencana alam. Kebijakan pangan harus mendorong
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inovasi  teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam produksi pangan. Contohnya,
penggunaan teknologi pertanian modern seperti irigasi pintar,
pemantauan tanaman berbasis sensor, pemeliharaan tanaman
genetik, dan sistem informasi pangan yang terintegrasi dapat
membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan
mengurangi kerugian hasil panen. Selain itu, kebijakan ini
mendorong penelitian dan pengembangan teknologi yang ramah
lingkungan serta berfokus pada solusi lokal yang sesuai dengan
konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. (Purwaningsih,
2008)

Kebijakan pangan harus bertujuan untuk mengurangi
pemborosan dan kerugian pangan yang terjadi di sepanjang rantai
pasokan. Hal ini mencakup kegiatan seperti peningkatan
infrastruktur dan logistik, peningkatan perbaikan teknologi
penyimpanan dan pengemasan, edukasi dan kesadaran
masyarakat tentang pengelolaan pangan yang baik, serta
implementasi kebijakan yang mendorong penggunaan pangan sisa
atau limbah pangan dalam produksi energi atau bahan baku
lainnya. Kebijakan pangan terbaik di dunia mengakui pentingnya
kolaborasi internasional dalam mengatasi tantangan global terkait
pangan. Negara-negara bekerja sama dalam berbagi pengetahuan,
teknologi, dan sumber daya untuk memperkuat ketahanan pangan
secara global. Kolaborasi ini mencakup kerjasama dalam bidang
perdagangan pangan yang adil, transfer teknologi pertanian,
dukungan finansial, dan penanganan masalah-masalah lintas batas
seperti perubahan iklim, kelaparan, dan malnutrisi. Oleh sebab itu,
Kebijakan pangan yang baik mencakup aspek-aspek seperti
pengembangan sistem pertanian berkelanjutan, pembangunan
ketahanan pangan, inovasi teknologi, pengurangan pemborosan
dan kerugian pangan, keterlibatan masyarakat, dan kolaborasi
internasional. Melalui implementasi kebijakan yang holistik dan
berkelanjutan, diharapkan keamanan pangan dan kesejahteraan
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berkelanjutan dapat tercapai untuk semua penduduk dunia.
(Rachman, 2008)

9.2 Strategi Kebijakan Pangan Terbaik di Berbagai

Negara

Strategi kebijakan pangan yang dilakukan oleh pemerintah
menjadi hal yang penting dalam menjaga ketahanan pangan di
negara. Berikut adalah beberapa strategi kebijakan pangan yang
baik dari beberapa negara di dunia. (Pinstrup-Andersen, 2009;
Candel, 2018)

1. Strategi Kebijakan Pangan di Belanda

Belanda dikenal dengan pendekatan yang progresif dalam
kebijakan pangan. Mereka fokus pada pengembangan
pertanian berkelanjutan, inovasi teknologi, dan
pemeliharaan keanekaragaman hayati. Negara ini juga
memiliki program yang kuat dalam mengurangi pemborosan
pangan dan mendorong sistem pangan yang lebih
berkelanjutan. Belanda sangat fokus pada mencapai
ketahanan pangan yang tinggi. Mereka mengadopsi
pendekatan berbasis rantai pasok pangan yang terintegrasi
dan diversifikasi produksi pangan. Upaya dilakukan untuk
mengurangi ketergantungan pada impor dan meningkatkan
produksi pangan domestik.

Belanda dianggap sebagai pusat inovasi di sektor
pertanian dan pangan. Mereka menggabungkan teknologi
modern dengan praktik pertanian berkelanjutan untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Contohnya
termasuk penggunaan teknologi digital, pertanian berbasis
data, pertanian vertikal, dan pertanian kota. Belanda sangat
peduli dengan keberlanjutan dalam sistem pangan. Mereka
berusaha untuk mengurangi dampak negatif pertanian
terhadap lingkungan, seperti penggunaan air dan energi
yang efisien, pengelolaan limbah yang baik, dan
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pengurangan emisi gas rumah kaca. Selain itu, Belanda juga
mempromosikan pertanian organik dan produksi pangan
yang ramah lingkungan.

Belanda memandang pentingnya kerjasama internasional
dalam mencapai tujuan kebijakan pangan yang
berkelanjutan. Mereka aktif terlibat dalam organisasi
internasional, seperti Organisasi Pangan dan Pertanian
(FAO), untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta
bekerja sama dengan negara-negara lain untuk menciptakan
solusi bersama terhadap masalah pangan global. Belanda
memiliki sistem rantai pasok pangan yang sangat
terintegrasi. Ini  melibatkan  berbagai = pemangku
kepentingan, termasuk petani, produsen, distributor, dan
toko ritel. Kolaborasi antara berbagai sektor ini
memungkinkan pemantauan dan pengendalian yang ketat
terhadap kualitas, keamanan, dan keberlanjutan produk
pangan.

Belanda menempatkan penelitian dan pengembangan
(R&D) sebagai salah satu pilar strategi kebijakan pangan
mereka. Pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta
berinvestasi dalam R&D untuk mengembangkan solusi
inovatif dalam bidang pertanian, peternakan, dan teknologi
pangan. Belanda juga berfokus pada pendidikan dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebijakan pangan
yang berkelanjutan. Mereka menyediakan informasi dan
dukungan kepada masyarakat tentang pilihan makanan yang
sehat, etika konsumsi pangan, dan cara berpartisipasi dalam
sistem.

2. Strategi Kebijakan Pangan di Denmark
Denmark dikenal dengan sistem pertanian organik dan
ramah lingkungan. Mereka memiliki kebijakan yang
mendukung produksi pangan yang berkelanjutan,
penggunaan energi terbarukan, dan keberlanjutan
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lingkungan dalam rantai pasokan pangan. Denmark juga
memiliki pendekatan yang holistik dalam pengembangan
sistem pertanian dan kesejahteraan hewan. Denmark
menempatkan keamanan pangan sebagai prioritas utama.
Mereka menerapkan kontrol ketat terhadap produksi
pangan, termasuk kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan yang tinggi, pemantauan dan inspeksi yang ketat,
serta sistem peringatan dini untuk mengatasi ancaman
terhadap keamanan pangan.

Denmark berkomitmen untuk mencapai keberlanjutan
dalam sektor pertanian dan pangan. Mereka mendorong
praktik pertanian berkelanjutan dengan mengurangi
penggunaan bahan kimia, mempromosikan pertanian
organik, dan mendukung praktik pertanian ramah
lingkungan. Selain itu, Denmark juga berusaha untuk
mengurangi jejak karbon dalam rantai pasokan pangan dan
mempromosikan penggunaan energi terbarukan. Denmark
mengutamakan inovasi dalam sektor pertanian dan pangan.
Mereka mendorong pengembangan teknologi baru, seperti
pertanian digital, penggunaan data dan analitik untuk
meningkatkan efisiensi produksi, dan pemanfaatan
teknologi hijau. Pemerintah juga memberikan dukungan
keuangan dan kebijakan insentif untuk mendorong riset dan
pengembangan dalam sektor pertanian dan pangan.

Denmark mengadvokasi gaya hidup sehat dan pola makan
seimbang. = Mereka  melakukan = kampanye  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
nutrisi dan gaya hidup aktif. Selain itu, pemerintah juga
menerapkan kebijakan untuk membatasi iklan makanan
yang tidak sehat, memperkenalkan label gizi yang jelas, dan
mendorong kantin sekolah dan tempat kerja untuk
menyediakan makanan sehat. Denmark aktif dalam
membangun kemitraan dan Kkerja sama internasional di
bidang pertanian dan pangan. Mereka terlibat dalam dialog
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internasional, pertukaran pengetahuan, dan proyek bersama
dengan negara lain untuk mempromosikan pertanian
berkelanjutan, keamanan pangan global, dan inovasi dalam
sektor pertanian.

3. Strategi Kebijakan Pangan di Swedia

Swedia telah mengadopsi strategi kebijakan pangan yang
berfokus pada ketahanan pangan dan sistem pangan yang
adil. Mereka memprioritaskan produksi pangan lokal,
pengurangan penggunaan pestisida dan pupuk kimia, serta
mendukung pertanian organik. Selain itu, Swedia juga aktif
dalam mempromosikan diet berkelanjutan dan gaya hidup
yang ramah lingkungan. Swedia berupaya untuk mencapai
kemandirian pangan dengan meningkatkan produksi
pertanian dalam negeri. Ini dilakukan dengan mendorong
inovasi teknologi pertanian, mendukung petani lokal, dan
mengurangi ketergantungan pada impor pangan.

Swedia mengutamakan pertanian berkelanjutan yang
menggabungkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial.
Kebijakan pertanian berkelanjutan melibatkan praktik
ramah lingkungan, penggunaan pupuk dan pestisida yang
bijaksana, serta perlindungan terhadap keanekaragaman
hayati. Swedia memiliki standar yang ketat dalam hal
keamanan pangan. Pemerintah Swedia memastikan bahwa
produk pangan memenuhi persyaratan keamanan yang
ditetapkan, termasuk pengawasan ketat terhadap produksi,
pengolahan, dan distribusi pangan.

Pemerintah Swedia mendorong gaya hidup sehat melalui
kampanye kesadaran masyarakat tentang pentingnya
makanan sehat dan gizi seimbang. Swedia juga menerapkan
regulasi terkait penanda gizi pada kemasan produk pangan
untuk membantu konsumen membuat pilihan yang lebih
sehat. Swedia aktif dalam mendorong inovasi teknologi di
sektor pertanian. Penelitian dan pengembangan di bidang
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pertanian dan teknologi hijau didukung untuk meningkatkan
efisiensi produksi, mengurangi dampak lingkungan, dan
memperkenalkan metode pertanian berkelanjutan. Swedia
juga terlibat dalam kerjasama internasional dalam hal
kebijakan pangan. Swedia berpartisipasi dalam dialog global
tentang keamanan pangan, perdagangan pangan, dan
keberlanjutan pertanian untuk mencapai tujuan bersama
dengan negara lain.

. Strategi Kebijakan Pangan di Jerman

Jerman memiliki kebijakan pangan yang kuat dalam
mengurangi pemborosan pangan, mendukung pertanian
berkelanjutan, dan mengembangkan produksi pangan
organik. Negara ini juga  berkomitmen  untuk
mempromosikan akses pangan yang adil dan mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait pangan. Jerman berkomitmen untuk mencapai sistem
pangan yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Mereka mendorong praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan, seperti pertanian organik, perlindungan
biodiversitas, dan pengurangan penggunaan pestisida serta
pemupukan berlebihan. Selain itu, Jerman juga berupaya
mengurangi jejak karbon dalam produksi pangan dan
mengurangi limbah pangan.

Jerman memiliki standar tinggi dalam hal keamanan
pangan. Mereka memiliki sistem pengawasan dan kontrol
yang ketat untuk memastikan bahwa makanan yang
dikonsumsi oleh penduduknya aman dan memenuhi standar
kualitas yang tinggi. Pemerintah Jerman juga berperan
dalam mengawasi rantai pasokan pangan, termasuk
pengawasan  kebersihan dan keamanan produksi,
transportasi, dan penyimpanan makanan. Jerman
mendorong pertanian lokal dan produksi pangan
berkelanjutan di dalam negeri. Mereka memberikan
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dukungan keuangan dan insentif bagi petani dan produsen
pangan lokal untuk menghasilkan makanan berkualitas
tinggi. Tujuannya adalah untuk mengurangi ketergantungan
pada impor pangan dan mendorong ekonomi lokal.

Pemerintah Jerman juga berfokus pada pendidikan dan
kesadaran konsumen tentang pentingnya pola makan sehat
dan berkelanjutan. Mereka melakukan kampanye publik
untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
makanan bergizi dan mengurangi limbah pangan. Jerman
aktif dalam kerjasama internasional dalam hal kebijakan
pangan. Mereka terlibat dalam dialog internasional dan
berkontribusi pada upaya global untuk mencapai
keberlanjutan pangan, mengurangi kelaparan, dan
meningkatkan ketahanan pangan.

5. Strategi Kebijakan Pangan di Brasil

Brasil diakui atas kebijakan pangan yang berfokus pada
keberlanjutan, inklusi sosial, dan pengurangan ketimpangan
dalam akses pangan. Negara ini memiliki program-program
yang bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan,
mengurangi deforestasi, dan mengembangkan pertanian
keluarga yang berkelanjutan. Strategi kebijakan pangan di
Brasil melibatkan sejumlah inisiatif yang bertujuan untuk
memastikan keamanan pangan, ketahanan pangan, dan
pemberdayaan petani. Berikut adalah beberapa strategi
kebijakan pangan yang diterapkan di Brasil

Pertama, Program Pangan Langsung (Programa Bolsa
Familia): Program ini memberikan bantuan tunai langsung
kepada keluarga miskin untuk membeli makanan. Ini
membantu meningkatkan akses Kkeluarga yang rentan
terhadap pangan. Kedua, Program Nasional Pangan Organik
(Programa Nacional de Alimentagdo Escolar - PNAE):
Program ini bertujuan untuk meningkatkan gizi anak-anak
di sekolah dengan menyediakan makanan organik dan
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berkualitas. Selain itu, program ini juga mendorong
pertanian organik dan lokal. Ketiga, Program Nasional
Peningkatan Produksi Pangan (Programa de Fortalecimento
da Agricultura Familiar - PRONAF): Program ini
memberikan dukungan finansial dan teknis kepada petani
kecil dan keluarga petani untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas mereka. Program ini juga mendorong
diversifikasi produksi dan pemasaran produk pertanian.
Keempat, Program Nasional Peningkatan Kualitas Pangan
(Programa de Incentivo a Producdo de Alimentos de
Qualidade - Proquali): Program ini mendorong peningkatan
kualitas pangan melalui insentif finansial dan teknis kepada
petani untuk menerapkan praktik pertanian yang
berkelanjutan dan memastikan keselamatan pangan. Kelima,
Program Nasional Distribusi Makanan (Programa de
Aquisicao de Alimentos - PAA): Program ini membeli produk
pertanian dari petani lokal dan mendistribusikannya ke
lembaga pemerintah dan sosial, seperti sekolah dan rumah
sakit. Ini membantu mendukung petani lokal dan
memastikan akses pangan yang lebih baik bagi kelompok
yang rentan.

Pemerintah ~ Brasil juga  berkomitmen  untuk
mengembangkan  pertanian  berkelanjutan  dengan
mempromosikan teknik pertanian yang ramah lingkungan,
konservasi sumber daya alam, dan penerapan praktik
pertanian yang berkelanjutan. Selain itu, Brasil juga
mengadopsi kebijakan untuk melawan deforestasi dan
penggundulan hutan ilegal yang dapat berdampak pada
keberlanjutan produksi pangan. Pemerintah bekerja sama
dengan lembaga internasional dan pihak swasta untuk
meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terhadap
kegiatan ilegal ini. Semua upaya tersebut bertujuan untuk
memastikan keberlanjutan pasokan pangan, meningkatkan
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kualitas gizi, dan mengurangi tingkat kelaparan serta
ketidakpastian pangan di Brasil.

6. Strategi Kebijakan Pangan di Australia

Australia memiliki kebijakan pangan yang didasarkan
pada prinsip-prinsip keberlanjutan, pengelolaan sumber
daya yang baik, dan keadilan sosial. Negara ini
memprioritaskan keberlanjutan lingkungan, konservasi
sumber daya alam, dan perlindungan keanekaragaman
hayati dalam produksi pangan mereka. Pemerintah Australia
memiliki regulasi yang ketat untuk memastikan keamanan
pangan. Badan Pengatur Keamanan Pangan Australia (Food
Standards Australia New Zealand - FSANZ) bertanggung
jawab mengembangkan standar keamanan pangan nasional
dan mengawasi pemantauan dan penegakan standar
tersebut. Selain itu, pemerintah juga mendukung penelitian
dan pengembangan untuk meningkatkan keamanan pangan.

Pemerintah Australia mendorong pertanian
berkelanjutan dengan mengadopsi praktik pertanian yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dukungan diberikan
kepada petani untuk mengadopsi teknologi yang lebih
efisien dalam penggunaan air, energi, dan bahan kimia
pertanian. Program-program ini bertujuan untuk melindungi
sumber daya alam dan meminimalkan dampak negatif
pertanian terhadap lingkungan. Australia menghadapi
tantangan yang signifikan dalam hal perubahan iklim.
Strategi kebijakan pangan di negara ini mencakup
penanganan perubahan iklim dan adaptasi dalam sektor
pertanian. Pemerintah berinvestasi dalam penelitian dan
teknologi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari
sektor pertanian dan mengembangkan metode pertanian
yang lebih tahan terhadap perubahan iklim.

Pemerintah Australia berkomitmen untuk memastikan
aksesibilitas pangan bagi seluruh penduduknya. Program-
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program seperti Kartu Makanan Australia dan Bantuan
Pangan Australia memberikan dukungan kepada keluarga
dan individu yang membutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan pangan mereka. Selain itu, pemerintah juga
mendukung inisiatif lokal untuk mempromosikan
aksesibilitas pangan di komunitas yang rentan. Pemerintah
Australia mendorong inovasi dan adopsi teknologi dalam
sektor pertanian dan pangan. Dukungan diberikan kepada
penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan
produktivitas pertanian, efisiensi, dan Kkeberlanjutan.
Pemerintah juga berinvestasi dalam teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan manajemen rantai pasokan
pangan dan memperkuat kerja sama antara berbagai
pemangku kepentingan.

Australia terlibat dalam kerjasama internasional untuk
mempromosikan kebijakan pangan yang berkelanjutan.
Negara ini berpartisipasi dalam organisasi dan forum
internasional yang bertujuan untuk mengatasi masalah
pangan global, memperkuat kerjasama regional, dan berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Pemerintah dapat fokus pada
meningkatkan ketahanan pangan Australia dengan
memperkuat produksi lokal dan diversifikasi sistem pangan.
Ini dapat mencakup insentif bagi petani untuk mengadopsi
praktik pertanian berkelanjutan, pengembangan
infrastruktur pertanian yang efisien, dan dukungan bagi
petani kecil untuk memasuki pasar.

Pemerintah Australia mengambil langkah-langkah untuk
meningkatkan literasi pangan di kalangan masyarakat. Ini
mencakup penyediaan informasi yang jelas tentang gizi dan
pemilihan makanan yang sehat, serta pendidikan tentang
kegiatan pertanian, pengolahan pangan, dan pengelolaan
sumber daya alam. Selain itu, Pemerintah Australia
memperkenalkan kebijakan dan program untuk mengurangi
pemborosan pangan di seluruh rantai pasokan, mulai dari
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produksi hingga konsumsi. Ini bisa melibatkan pendidikan
konsumen tentang pengelolaan makanan yang tepat, inisiatif
redistribusi makanan yang tidak terpakai, dan
pengembangan praktik bisnis yang mengurangi pemborosan
di sektor makanan dan minuman.

Pemerintah Australia terus memberikan dukungan
kepada sektor pertanian dan pangan dalam mengadopsi
inovasi dan teknologi baru. Ini dapat mencakup pembiayaan
penelitian dan pengembangan, insentif pajak untuk investasi
dalam teknologi yang berkelanjutan, dan kolaborasi antara
sektor publik dan swasta untuk memfasilitasi transfer
teknologi dan pengembangan solusi inovatif. Selain itu,
Pemerintah Australia dapat memperkuat kerjasama regional
dalam konteks kebijakan pangan. Hal ini mencakup
pertukaran pengetahuan, teknologi, dan pengalaman antara
negara-negara  Asia-Pasifik  untuk  mempromosikan
pertanian  berkelanjutan, keamanan pangan, dan
keberlanjutan ekonomi di wilayah tersebut.

9.3 Kebijakan Pangan di Indonesia
Kebijakan ketahanan pangan di Indonesia bertujuan untuk
mencapai keamanan pangan yang berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan petani serta konsumen. Berikut
adalah penjelasan mengenai strategi kebijakan ketahanan pangan
di Indonesia. (Prabowo, 2010)
1. Peningkatan Produksi Pangan
Kebijakan ini mengutamakan peningkatan produksi
pangan untuk memenuhi kebutuhan domestik. Hal ini
dilakukan melalui pengembangan teknologi pertanian,
pemanfaatan lahan yang optimal, peningkatan produktivitas
petani, dan diversifikasi produksi pangan. Selain itu,
program pengembangan irigasi, penyediaan bibit unggul,
serta penggunaan pupuk dan pestisida yang efisien juga
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mendukung peningkatan produksi pangan. Salah satu tujuan
utama pengembangan pertanian di Indonesia adalah
meningkatkan  produktivitas dan efisiensi melalui
penggunaan teknologi modern. Hal ini meliputi penggunaan
peralatan pertanian canggih, irigasi yang efisien, pemupukan
yang tepat, pengendalian hama dan penyakit, serta
penerapan teknik pertanian berkelanjutan.

. Pengembangan Pertanian Berkelanjutan

Strategi ini bertujuan untuk mengadopsi pertanian yang
berkelanjutan dengan memperhatikan aspek ekologi,
ekonomi, dan sosial. Melalui kebijakan ini, pemerintah
mendorong praktik pertanian organik, penggunaan
teknologi ramah lingkungan, pengelolaan air yang efisien,
dan perlindungan keanekaragaman hayati. Pertanian
berkelanjutan juga memperhatikan kesejahteraan petani,
pemenuhan kebutuhan pangan lokal, dan peningkatan akses
pasar bagi produk pertanian.

. Pengembangan Infrastruktur Pertanian

Kebijakan ini fokus pada pengembangan infrastruktur
pertanian yang mendukung produktivitas dan efisiensi.
Pembangunan infrastruktur meliputi jaringan irigasi, jalan,
dan transportasi yang baik untuk mempermudah distribusi
hasil panen. Selain itu, fasilitas penyimpanan dan
pengolahan pangan yang modern juga dibangun untuk
mengurangi kerugian dan pemborosan pangan.

. Penguatan Rantai Pasokan Pangan

Strategi ini bertujuan untuk memperkuat rantai pasokan
pangan dari petani hingga konsumen. Melalui kebijakan ini,
pemerintah mendorong integrasi, kolaborasi, dan koordinasi
antara pelaku wusaha pertanian, pengolahan pangan,
distribusi, dan ritel. Tujuannya adalah untuk memastikan
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pasokan pangan yang stabil, harga yang terjangkau, dan

ketersediaan pangan yang cukup di seluruh wilayah

Indonesia. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat

dilakukan untuk memperkuat rantai pasokan pangan di

Indonesia.

a) Investasi dalam infrastruktur yang memadai, seperti
jalan, pelabuhan, bandara, dan sistem transportasi, sangat
penting untuk memastikan kelancaran distribusi produk
pangan dari daerah produksi ke pasar. Dengan
memperbaiki infrastruktur, biaya logistik dapat ditekan,
waktu pengiriman dapat dipersingkat, dan keamanan
produk dapat terjaga.

b) Akses terhadap pembiayaan yang terjangkau bagi pelaku
usaha di rantai pasokan pangan, termasuk petani,
produsen, distributor, dan pedagang. Pemerintah dapat
memberikan dukungan dalam bentuk kredit usaha,
pinjaman modal kerja, atau skema pembiayaan lainnya
untuk mendorong investasi dan pengembangan bisnis di
sektor pangan.

c) Peningkatan kapasitas petani dan pelaku usaha di
sepanjang rantai  pasokan  pangan. Pelatihan,
pendampingan teknis, dan pendidikan pertanian dapat
membantu petani meningkatkan produktivitas dan
kualitas produk. Sementara itu, pelatihan manajemen
bisnis, pengolahan makanan, dan pemasaran dapat
membantu produsen dan distributor dalam mengelola
usaha mereka dengan lebih efektif.

d) Meningkatkan akses petani dan pelaku wusaha ke
informasi pasar yang akurat. Sistem informasi pasar yang
efektif dapat memberikan informasi tentang permintaan
pasar, harga, tren konsumen, dan persyaratan kualitas
produk. Dengan informasi ini, petani dan pelaku usaha
dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
mengelola produksi dan pemasaran mereka.
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e) Meningkatkan kualitas dan keamanan pangan adalah
prioritas utama dalam rantai pasokan pangan.
Pemerintah perlu memperketat pengawasan dan regulasi
terkait keamanan pangan, termasuk pengendalian mutu,
sertifikasi produk, pengawasan pabrik pengolahan, dan
penerapan praktik sanitasi yang baik. Hal ini akan
memberikan kepercayaan kepada konsumen dan
meningkatkan daya saing produk pangan Indonesia di
pasar internasional.

f) Peningkatan kesadaran tentang keberlanjutan lingkungan
dan sosial dalam rantai pasokan pangan. Pemerintah dan
pelaku  industri  perlu  bekerja sama  untuk
mempromosikan pertanian berkelanjutan, pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan, dan perlindungan
hak pekerja di sektor pangan. Selain itu, penting juga
untuk mengembangkan rantai pasokan pangan yang
inklusif dan adil, yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk petani kecil, perempuan, dan
kelompok masyarakat marginal. Dukungan dalam bentuk
akses ke pasar, pelatihan, dan pendampingan teknis dapat
membantu mereka memperoleh manfaat yang lebih besar
dari partisipasi dalam rantai pasokan pangan.

g) Penggunaan teknologi dan digitalisasi dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam rantai
pasokan pangan. Contohnya, penggunaan sensor [oT
(Internet of Things) dapat membantu memonitor dan
mengontrol kondisi penyimpanan dan transportasi
produk pangan. Sistem manajemen rantai pasokan
berbasis teknologi informasi juga dapat membantu
mempercepat aliran informasi dan pengambilan
keputusan yang lebih akurat.

h) Pemerintah, sektor swasta, dan lembaga internasional
dapat bekerja sama dalam kemitraan publik-privat untuk
memperkuat rantai pasokan pangan. Kemitraan ini dapat
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mencakup investasi bersama dalam infrastruktur,
pelatihan, penelitian dan pengembangan, serta
pemasaran produk pangan. Kemitraan ini dapat
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan keberlanjutan
rantai pasokan pangan.

i) Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan
pengendalian terhadap seluruh rantai pasokan pangan
untuk memastikan kualitas, keamanan, dan kepatuhan
terhadap regulasi yang ada. Inspeksi rutin, pengujian
laboratorium, sertifikasi produk, dan penindakan
terhadap pelanggaran harus dilakukan secara ketat untuk
melindungi konsumen dan membangun kepercayaan
dalam produk pangan.

j) Untuk memperkuat rantai pasokan pangan lokal, penting
untuk mendorong konsumsi pangan lokal di dalam negeri.
Pemerintah dapat meluncurkan kampanye dan program
yang mempromosikan keunggulan dan nilai produk
pangan lokal kepada konsumen. Hal ini dapat
meningkatkan permintaan dalam negeri dan mendukung
pertumbuhan pelaku usaha di rantai pasokan pangan.

5. Diversifikasi Konsumsi Pangan
Kebijakan ini mendorong masyarakat untuk mengadopsi
pola konsumsi pangan yang seimbang dan beragam.
Pemerintah memberikan edukasi dan kampanye untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang dan
variasi konsumsi pangan. Diversifikasi konsumsi pangan
juga didukung oleh promosi produk pangan lokal dan
tradisional yang memiliki nilai gizi tinggi. Di Indonesia,
diversifikasi konsumsi pangan dapat dilakukan melalui
beberapa cara berikut.
a) Memperkenalkan = Makanan Tradisional: = Makanan
tradisional Indonesia memiliki keanekaragaman yang
kaya dan bernilai gizi tinggi. Pemerintah dapat
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menggalakkan promosi dan pendidikan mengenai
makanan tradisional di sekolah-sekolah dan masyarakat
umum. Hal ini akan mendorong konsumsi makanan
tradisional yang sehat dan beragam.

b) Memperluas Konsumsi Buah dan Sayuran: Buah dan

sayuran merupakan sumber penting vitamin, mineral, dan
serat dalam pola makan sehat. Pemerintah dapat
mendorong peningkatan produksi dan aksesibilitas buah
dan sayuran dengan memfasilitasi distribusi, memperluas
lahan pertanian, dan memberikan insentif kepada petani.
Program seperti "Buah dan Sayur untuk Indonesia" juga
dapat diperluas untuk mendorong konsumsi buah dan
sayuran.

Promosi Protein Nabati: Mengurangi konsumsi daging
dan meningkatkan konsumsi protein nabati, seperti
tempe, tahu, kacang-kacangan, dan produk kedelai
lainnya, dapat meningkatkan diversifikasi konsumsi
pangan dan mengurangi tekanan pada lingkungan.
Pemerintah dapat memberikan pendidikan dan
kampanye mengenai manfaat protein nabati serta
menyediakan akses yang lebih baik terhadap produk
protein nabati.

d) Memperluas Konsumsi Ikan: Ikan merupakan sumber

protein hewani yang kaya akan asam lemak omega-3 dan
nutrisi penting lainnya. Pemerintah dapat mendorong
peningkatan konsumsi ikan dengan memperluas akses ke
ikan segar dan olahan, serta memberikan edukasi tentang
manfaat ikan dalam pola makan sehat.

e) Promosi Penggunaan Bahan Pangan Lokal: Indonesia

memiliki kekayaan sumber daya pangan lokal yang
beragam. Pemerintah dapat mendorong penggunaan dan
pengembangan bahan pangan lokal, seperti umbi-umbian,
biji-bijian, dan rempah-rempah, melalui pendidikan,
kampanye, dan pelatihan. Ini akan mendorong

179



diversifikasi konsumsi pangan dan mendukung petani
lokal.

f) Pendidikan Gizi dan Kesadaran Masyarakat: Pendidikan
gizi yang melibatkan masyarakat secara luas penting
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konsumsi makanan yang seimbang. Pemerintah dapat
meluncurkan kampanye edukasi, termasuk program gizi
sekolah, peningkatan kesadaran melalui media sosial, dan
penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat
makanan sehat dan diversifikasi konsumsi pangan.

g) Peningkatan Ketersediaan Pangan Sehat: Pemerintah
dapat mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
ketersediaan pangan sehat, terutama di daerah yang sulit
dijangkau atau rentan terhadap kekurangan pangan. Ini
dapat dilakukan melalui program subsidi pangan,
distribusi makanan bergizi kepada kelompok rentan, atau
pendirian warung pangan sehat di daerah yang
membutuhkan.

h) Pengembangan Industri Pangan: Pemerintah dapat
mendukung pengembangan industri pangan yang
berfokus pada produksi makanan sehat dan beragam. Ini
melibatkan insentif dan dukungan keuangan bagi
produsen makanan sehat, fasilitas pengolahan makanan,
dan inovasi produk yang mempromosikan diversifikasi
konsumsi.

i) Kerjasama dengan Sektor Swasta dan LSM: Pemerintah
dapat menjalin kerjasama dengan sektor swasta dan LSM
untuk menggalakkan diversifikasi konsumsi pangan. Ini
bisa meliputi program kemitraan dengan perusahaan
makanan untuk mengembangkan produk sehat,
kerjasama dengan LSM dalam kampanye kesadaran gizi,
dan pendampingan oleh sektor swasta dalam
pengembangan bisnis pangan sehat.
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j) Penegakan Regulasi Gizi: Pemerintah dapat memperkuat
penegakan regulasi gizi, termasuk peningkatan label gizi
pada kemasan produk makanan dan pembatasan iklan
makanan yang tidak sehat, terutama yang ditargetkan
kepada anak-anak. Regulasi yang ketat akan mendorong
produsen makanan untuk menghasilkan produk yang
lebih sehat dan menginformasikan konsumen tentang
kandungan gizi produk yang mereka beli.

k) Peningkatan Riset dan Informasi: Penelitian yang
berkelanjutan tentang kebutuhan gizi dan pola konsumsi
masyarakat Indonesia sangat penting untuk memandu
kebijakan dan program diversifikasi konsumsi pangan.
Pemerintah dapat mendukung penelitian dan memastikan
informasi yang akurat dan terkini tersedia untuk
masyarakat, petani, produsen, dan semua pemangku
kepentingan terkait.

6. Perlindungan Sosial dan Jaminan Pangan

Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan perlindungan
sosial kepada kelompok rentan dan memastikan jaminan
pangan bagi seluruh penduduk Indonesia. Pemerintah
menyediakan program bantuan sosial seperti Program
bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH),
Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan Kartu Sembako dibuat
untuk memberikan akses pangan yang cukup dan layak bagi
kelompok masyarakat yang membutuhkan. Selain itu,
program jaminan harga pangan seperti Bantuan Pangan
Non-Tunai (BPNT) juga diberikan kepada keluarga miskin
untuk memastikan mereka dapat membeli pangan dengan
harga terjangkau. Selain itu, terdapat progam jaminan
pangan yang diberikan oleh pemerintah. Jaminan pangan
berfokus pada upaya pemerintah untuk memastikan
ketersediaan, aksesibilitas, dan keamanan pangan bagi
seluruh penduduk. Beberapa program dan kebijakan yang
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dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam hal jaminan

pangan antara lain:

a) Program Raskin (Beras untuk Rakyat Miskin): Program
ini menyediakan beras dengan harga yang terjangkau
bagi masyarakat miskin. Bantuan beras ini diberikan
dalam bentuk subsidi.

b) Program Ketahanan Pangan: Program ini bertujuan untuk
meningkatkan  produksi pangan dalam  negeri,
diversifikasi konsumsi pangan, dan memperkuat sistem
distribusi pangan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
kerentanan terhadap fluktuasi harga pangan di pasar
global.

c) Sistem Informasi Harga Pangan (SIH Pangan): SIH Pangan
adalah sistem yang menyediakan informasi harga pangan
secara real-time. Hal ini membantu masyarakat untuk
memantau harga pangan dan membuat keputusan
pembelian yang lebih bijaksana.

Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan
perlindungan sosial dan jaminan pangan melalui program-
program yang lebih efektif dan berkelanjutan guna
mengurangi kesenjangan sosial dan memastikan ketersediaan
pangan yang cukup bagi seluruh penduduk.

7. Pengelolaan Risiko Bencana

Strategi  kebijakan ini menekankan pentingnya
pengelolaan risiko bencana dalam konteks ketahanan
pangan. Pemerintah melibatkan berbagai lembaga terkait
dalam merancang kebijakan yang melindungi sektor
pertanian dari dampak bencana alam. Langkah-langkah ini
termasuk pengembangan infrastruktur tahan bencana,
pemetaan risiko, dan penguatan kapasitas petani dalam
menghadapi bencana. Berikut adalah beberapa aspek
pengelolaan risiko bencana untuk ketahanan pangan di
Indonesia.
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a) Perencanaan dan Koordinasi: Pemerintah Indonesia

melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
dan Kementerian Pertanian berperan dalam perencanaan
dan koordinasi pengelolaan risiko bencana untuk
ketahanan pangan. Mereka bekerja sama dengan instansi
terkait, seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG), untuk memperoleh informasi tentang
potensi bencana dan mengintegrasikannya ke dalam
perencanaan pertanian dan distribusi pangan.

b) Sistem Peringatan Dini: Penting untuk memiliki sistem

peringatan dini yang efektif untuk bencana alam, seperti
gempa bumi, banjir, dan cuaca ekstrem lainnya. BMKG
bertanggung jawab menyediakan informasi peringatan
dini tentang kondisi cuaca dan bencana alam kepada
pemerintah, petani, dan masyarakat secara umum. Hal ini
memungkinkan adanya tindakan pencegahan dan mitigasi
yang tepat waktu.

Prakiraan Musim dan Pemantauan Iklim: Prakiraan
musim dan pemantauan iklim sangat penting dalam
pengelolaan risiko bencana untuk ketahanan pangan.
Lembaga seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) dan Badan Litbang Pertanian
menyediakan informasi tentang perkiraan curah hujan,
kekeringan, dan fenomena iklim lainnya. Petani dan pihak
terkait dapat menggunakan informasi ini untuk mengatur
pola tanam, irigasi, dan manajemen sumber daya air
secara lebih efisien.

d) Diversifikasi Pangan dan Pola Tanam: Diversifikasi

pangan dan pola tanam merupakan strategi penting untuk
mengurangi risiko bencana terhadap ketahanan pangan.
Petani didorong untuk mengembangkan tanaman pangan
yang tahan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem,
seperti varietas tanaman yang tahan kekeringan atau
banjir. Selain itu, diversifikasi pangan melalui
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pengembangan tanaman sereal, sayuran, dan buah-
buahan membantu mengurangi ketergantungan pada satu
jenis pangan dan meningkatkan ketahanan pangan.
(Dewi, 2012)

e) Sistem Perencanaan Cadangan dan Stok Pangan:
Pemerintah Indonesia memiliki sistem perencanaan
cadangan dan stok pangan untuk menghadapi bencana.
Cadangan pangan strategis disimpan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam situasi darurat. Selain itu,
ada juga program pengadaan beras untuk rakyat miskin
(Raskin) yang dapat diaktifkan saat terjadi bencana

8. Keterlibatan Masyarakat dan Pihak Swasta

Kebijakan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dan
pihak swasta dalam pengembangan dan implementasi
kebijakan ketahanan pangan. Melalui kerjasama dengan
kelompok tani, organisasi masyarakat, dan sektor swasta,
pemerintah berusaha meningkatkan akses pasar bagi petani,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta memfasilitasi
transfer pengetahuan dan teknologi dalam sektor pertanian.

Berikut adalah beberapa contoh keterlibatan mereka.

a) Kelompok Tani dan Petani: Kelompok tani dan petani
merupakan elemen penting dalam implementasi
kebijakan ketahanan pangan. Mereka berperan dalam
produksi pangan, pengelolaan sumber daya alam, dan
pemenuhan kebutuhan pangan di tingkat lokal.
Pemerintah mendukung kelompok tani dengan
memberikan pelatihan, bantuan teknis, dan akses ke
pasar. Kelompok tani juga berperan dalam
penyebarluasan informasi tentang praktik pertanian yang
berkelanjutan dan penggunaan teknologi modern.

b) Masyarakat Pedesaan: Masyarakat pedesaan, termasuk
kelompok perempuan dan pemuda pedesaan, juga
berperan dalam implementasi kebijakan ketahanan
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pangan. Mereka dapat berkontribusi melalui partisipasi
dalam program pertanian berkelanjutan, seperti
pengembangan kebun keluarga, pengolahan pangan lokal,
dan diversifikasi konsumsi. Pemberdayaan masyarakat
pedesaan melalui pelatihan, keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, dan akses ke sumber daya dan
pasar merupakan bagian penting dalam upaya
meningkatkan ketahanan pangan.

c) Organisasi Masyarakat Sipil: Organisasi masyarakat sipil
(OMS) atau lembaga non-pemerintah juga berperan
dalam implementasi kebijakan ketahanan pangan. Mereka
dapat melakukan advokasi, pengawasan, dan
memberikan bantuan teknis kepada masyarakat terkait
praktik pertanian berkelanjutan, pemantauan kebijakan,
dan pengembangan kebijakan yang berpihak pada
ketahanan pangan. OMS juga dapat berperan dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan, pendidikan,
dan program bantuan pangan.

d) Sektor Swasta: Sektor swasta, termasuk perusahaan
pertanian, industri pangan, dan agribisnis, memiliki peran
krusial dalam implementasi kebijakan ketahanan pangan.
Mereka berkontribusi dalam investasi, inovasi, dan
pengembangan teknologi pertanian yang berkelanjutan.
Sektor swasta juga memainkan peran dalam rantai pasok
pangan, seperti distribusi, pengolahan, dan pemasaran
produk pangan. Kolaborasi antara sektor publik dan
swasta dalam bentuk kemitraan, kerjasama, dan program
bersama memperkuat ketahanan pangan secara
keseluruhan.

9. Penelitian dan Inovasi
Strategi kebijakan ini mendorong penelitian dan inovasi
dalam sektor pertanian dan pangan. Pemerintah mendukung
penelitian yang berkaitan dengan pengembangan varietas
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tanaman unggul, pengelolaan sumber daya alam,

penggunaan teknologi modern, dan pengolahan pangan.

Inovasi  tersebut  bertujuan untuk  meningkatkan

produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan sektor pertanian

di Indonesia. Beberapa area penelitian dan inovasi yang

sedang dilakukan di Indonesia meliputi;

a) Varietas Tanaman Unggul: Penelitian di bidang pemuliaan
tanaman bertujuan untuk mengembangkan varietas
tanaman yang memiliki produktivitas yang tinggi,
ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta adaptasi
terhadap perubahan iklim dan kondisi lingkungan.
Penelitian ini melibatkan penggunaan teknologi
bioteknologi, seperti rekayasa genetika, untuk
meningkatkan sifat-sifat tanaman yang diinginkan.

b) Teknologi Pertanian Berkelanjutan: Penelitian di bidang
teknologi pertanian berkelanjutan berfokus pada
pengembangan metode pertanian yang ramah
lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber daya, dan
mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya.
Contohnya, penelitian dalam penggunaan pupuk organik,
pengelolaan air yang efisien, serta teknik pengendalian
hama dan penyakit yang ramah lingkungan.

c) Pengembangan Sistem Pertanian Terpadu:
Pengembangan sistem pertanian terpadu melibatkan
integrasi berbagai komponen pertanian, seperti tanaman,
ternak, dan perikanan, dalam satu sistem yang saling
mendukung. Penelitian dalam bidang ini berfokus pada
pengembangan metode agroforestri, aquaponik, dan
sistem  pertanian  berkelanjutan lainnya, yang
mengoptimalkan penggunaan lahan, meminimalkan risiko
bencana, serta meningkatkan produktivitas dan
keanekaragaman pangan.

d) Teknologi Informasi dan Komunikasi: Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
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pertanian juga menjadi fokus penelitian dan inovasi di
Indonesia. Pengembangan aplikasi mobile, sistem
monitoring dan prediksi cuaca, serta platform e-
commerce pertanian bertujuan untuk memfasilitasi
pertukaran informasi, akses ke pasar, dan meningkatkan
efisiensi dalam rantai pasok pangan.

e) Peningkatan Pengelolaan Sumber Daya Alam: Penelitian
dan inovasi juga dilakukan dalam bidang pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan, seperti
pengelolaan air irigasi yang efisien, pengelolaan tanah
yang berkelanjutan, dan pengendalian erosi. Selain itu,
penelitian tentang keanekaragaman hayati dan
konservasi sumber daya genetik tanaman juga menjadi
perhatian dalam upaya menjaga ketahanan pangan jangka
panjang.

10. Kolaborasi Internasional
Kebijakan ini mendorong kerjasama dan kolaborasi
dengan negara-negara lain serta organisasi internasional
dalam mengatasi tantangan ketahanan pangan. Indonesia
terlibat dalam forum internasional seperti Organisasi

Pangan dan Pertanian (FAO) dan ASEAN untuk berbagi

pengalaman, pengetahuan, dan teknologi dalam

mengembangkan sektor pertanian dan pangan. Berikut
adalah beberapa contoh kerja sama internasional yang
dilakukan oleh Indonesia.

a) ASEAN: Indonesia merupakan anggota ASEAN dan aktif
berpartisipasi dalam berbagai inisiatif dan program
kerja sama regional di bidang pertanian dan ketahanan
pangan. Ini termasuk pertukaran informasi, pertemuan
dan konferensi regional, serta kerja sama dalam
pengembangan teknologi pertanian dan pelatihan
petani.
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b) ASEAN Plus Three: Indonesia juga terlibat dalam kerja
sama dengan negara-negara di kawasan ASEAN Plus
Three, yaitu Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan. Kerja
sama ini meliputi pertukaran pengetahuan, teknologi,
dan pengalaman dalam bidang pertanian, termasuk
ketahanan pangan.

c) Global:

d) Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO): Indonesia
bekerja sama dengan FAO dalam berbagai program dan
proyek untuk meningkatkan ketahanan pangan,
pengelolaan sumber daya alam, dan keberlanjutan
pertanian. Indonesia juga aktif berpartisipasi dalam
kegiatan FAO, seperti pertemuan tingkat tinggi dan
konferensi internasional.

e) World Food Programme (WFP): Indonesia telah menjalin
kerja sama dengan WFP dalam rangka meningkatkan
akses pangan bagi kelompok rentan, seperti penduduk
terdampak bencana alam dan konflik. WFP memberikan
dukungan dalam bentuk bantuan pangan, perbaikan gizi,
dan program pemulihan pasca-bencana.

f) International Fund for Agricultural Development (IFAD):
Indonesia berpartisipasi dalam program kerja sama
dengan IFAD dalam upaya mengembangkan sektor
pertanian di wilayah pedesaan. Kerja sama ini
mencakup pembiayaan proyek-proyek pertanian
berkelanjutan, pemberdayaan petani, dan
pengembangan lembaga keuangan pedesaan.

Selain kerja sama di atas, Indonesia juga terlibat dalam
berbagai forum internasional seperti G20, APEC, dan WTO,
yang membahas isu-isu terkait ketahanan pangan dan
pertanian. Melalui kerja sama internasional ini, Indonesia
berupaya untuk memperluas jaringan, memperoleh dukungan
teknis dan finansial, serta bertukar pengalaman dan
pengetahuan dengan negara-negara lain dalam rangka



meningkatkan ketahanan pangan di dalam negeri dan
berkontribusi pada ketahanan pangan global.

9.4 Aspek Penting Ketahanan Pangan Global

Kondisi ketahanan pangan di dunia saat ini memiliki

beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan. Berikut adalah
beberapa aspek penting terkait dengan ketahanan pangan global.
(Ingram, 2011; Grafton, 2015; Gil 2019)

1.

Kelaparan: Meskipun ada kemajuan signifikan dalam
mengurangi jumlah orang yang menderita kelaparan selama
beberapa dekade terakhir, kelaparan masih menjadi
masalah yang serius di banyak bagian dunia. Menurut
laporan terbaru Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada tahun
2021, lebih dari 811 juta orang mengalami kelaparan kronis,
yang berarti mereka tidak memiliki akses yang cukup
terhadap makanan yang bergizi.

. Ketidaksetaraan akses terhadap pangan: Kesenjangan

antara negara-negara kaya dan miskin, serta kesenjangan
dalam distribusi pangan di dalam negara, menyebabkan
ketidaksetaraan akses terhadap pangan. Banyak negara
berkembang mengalami kesulitan dalam memastikan akses
yang memadai terhadap makanan bagi seluruh
penduduknya, terutama di daerah pedesaan dan kawasan
miskin.

. Ketergantungan pada impor pangan: Banyak negara yang

mengandalkan impor pangan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi mereka. Ketergantungan ini dapat meningkatkan
kerentanan terhadap fluktuasi harga internasional dan
ketidakstabilan pasokan pangan. Faktor seperti perubahan
iklim, kebijakan perdagangan, dan perubahan harga minyak
dunia dapat mempengaruhi ketersediaan dan aksesibilitas
pangan.
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4. Perubahan iklim: Perubahan iklim telah memiliki dampak
signifikan pada ketahanan pangan. Pola cuaca yang tidak
terduga, seperti kekeringan, banjir, dan peningkatan suhu,
dapat mengganggu produksi pertanian dan mengurangi hasil
panen. Peningkatan frekuensi dan intensitas bencana alam
juga dapat merusak infrastruktur pertanian, menghancurkan
tanaman, dan mengganggu rantai pasokan pangan.

5. Penggunaan lahan dan deforestasi: Ekspansi pertanian,
khususnya untuk produksi komoditas seperti kelapa sawit,
kedelai, dan daging, telah menyebabkan deforestasi yang
luas. Penggundulan hutan secara besar-besaran mengurangi
keanekaragaman hayati, mempercepat perubahan iklim, dan
mengurangi ketersediaan sumber daya alam yang penting
untuk produksi pangan.

6. Keberlanjutan dan pola konsumsi: Pola konsumsi pangan
yang tidak berkelanjutan, seperti peningkatan konsumsi
daging, limbah makanan yang tinggi, dan gaya hidup
pemborosan, memiliki dampak negatif terhadap ketahanan
pangan. Penyadaran akan pentingnya mengadopsi pola
konsumsi yang berkelanjutan dan mengurangi pemborosan
pangan menjadi semakin penting.

7. Investasi dalam pertanian berkelanjutan: Negara-negara
perlu meningkatkan investasi dalam sektor pertanian,
termasuk teknologi dan infrastruktur pertanian yang lebih
efisien. Penggunaan teknologi modern, seperti irigasi yang
efisien, pemupukan yang tepat, dan metode pertanian
berkelanjutan lainnya, dapat meningkatkan produktivitas
pertanian dan mengurangi kerentanan terhadap perubahan
iklim

8. Diversifikasi pertanian: Mendorong diversifikasi pertanian
dapat mengurangi risiko terhadap gangguan produksi dan
fluktuasi harga. Pendekatan ini melibatkan pengembangan
sistem pertanian yang mencakup berbagai tanaman pangan,
termasuk pangan lokal yang lebih tahan terhadap perubahan
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iklim dan penyakit. Selain itu, pengembangan peternakan
dan akuakultur yang berkelanjutan juga dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam yang
terbatas.

. Peningkatan pendidikan dan kesadaran: Meningkatkan
pendidikan dan kesadaran tentang pentingnya pangan sehat,
gizi, dan berkelanjutan dapat membantu mengubah pola
konsumsi dan perilaku masyarakat. Melalui kampanye
pendidikan dan program gizi, masyarakat dapat
diberdayakan untuk membuat pilihan yang lebih baik terkait
dengan makanan yang mereka konsumsi dan mengurangi
pemborosan pangan.
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